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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetapelaksanaan pembelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dengan metode saintifik di SMP
Negeri 3 Pakem

Penelitian ini merupakan penelitian deskfipdenganpendekata mix
methods Populasi penelitian adalaiswa kelas VII dan VIII di SMP Negeri 3
Pakem dengan jumlah total 250 orang serta guru mata pelajaran PJOK di SMP
Negeri 3 PakemSampel yang digunakan adalah siswa k¥lkhdan VIII SMP
Negeri 3 Pakemdengan jurah 30 siswa, selanjutnya pengumpulan data
dikumpulkan dengarara observasi, wawancara, dan dokumentasi serta angket
respon siswa dengan jumlah butir pertanyaan sebanyak 4Q Wafidasi
instrumen ini menggunakan uji validitas isi, dimana pengujiandit@aiinya
menggunakan pendapat para aldxperts judgement Teknik analisis data
kualitatif yaitu dengan pengumpulan data, penyajian data, reduksi data, dan
penarikan kesimpulan sedangkan untuk teknik analisis data kuantitatif
menggunakan teknik analisikuantitatif deskriptif dengan presentase untuk
masingmasing indikator.

Hasil penelitian menunjukkan bahwagperencanaan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran, penilaian pembelajaran sudah berjalan dengan baik.
Guru mengalami hambatan dalam perencanpambelajaran yaitu materi
renang/aktivitas air tidak bisa tersampaikan. Hasil angket respon siswa juga
menunjukkan bahwa mereka setuju/senang dengan pembelajaran yang diberikan
oleh guru.

Kata kunci:PelaksanaaPJOK Saintifik.



SCIENTIFIC METHOD APPLIED ON SPORT AND HEALTH EDUCATION
PRACTICE IN SMP NEGERI 3 PAKEM

By:
Amasia Bingar Laksita Adi
Student Number 1460124402

FINAL THESIS
ABSTRACT

The objective of the research is to elaborate how scientific method applied
on Sport andHealtheducation practice in SMP NEGERI 3 Pakem.

This research is a descriptive method approached by mixed methods. The
population of this study is'7and 8" graders in SMP Negeri 3 Pakem equals to
250 students plus a teacher or facilitator for Sport and Helatthcation in SMP
Negeri 3 Pakem. The samples used are 30 students represefitiagd78"
graders of SMP Negeri 3 Pakem, followed by steps in the form of observation,
interview, documentation, also questionnaire containing 40 questions. The
validation ofthis instrument is based on content validation referring to expert
judgements. Qualitative data are analyzed in these following steps: data
collecting, data presentation, data reduction, and conclusions. On the other hand,
quantitative data are analyzedy ldescriptive quantitative analysis along with
percentages for each indicator.

The result of the study shows that the planning, the execution, and the
scoring of the practice is fairly accomplished. The problem faced by the teacher
or facilitator of the pactice is the unaccomplished material related to water
activity. The result seen from the questionnaire shows that students are happy and
affirm the practice served.

Keywords: Practice, Sport and Health Education, Scientific.
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MOTTO

. Tetapi kamu ini, kuatkanlah hatimu, jangan lemah semangatmu, karena ada
upah bagi usahamy2 Tawarikh 15:7.

. Perjuangan yang kita lakukan hari ini akan membangun kekuatan kita yang kita
butuhkan hari esok

. Tuhan sudah mengatur semuanya dengan rapi tugas kita hanyalah terus

bersyuku, berdoa dan berusaha.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pemerintah saat ini berusaha meningkatkan kualitas pendidikan di
Indonesia. Salah satu upaya untuk meningkatkan kughaslidikan adalah
dengan adanya perubahan kurikulum. Perubahan kurikulum yang dibuat oleh
pemerintah bertujuan untuk menciptakan generasi yang lebih unggul dan
berkualitas. Kurikulum merupakan salah satu alat untuk mencapai tujuan
pendidikan, sekaligus mgvakan pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran
padasemua jenis dan jenjang pendidikan. Kurikulum mengarahkan segala bentuk
aktivitas pendidikan, dengan kata lain sebagai instrumental input untuk mencapai
tujuan pendidikan nasional. Tidak hanya sebagai rpatajaran yang harus
dibelajarkan kepada peserta didik, melainkan sebagai aktivitas pendidikan yang
direncanakan untuk dialami dan diwujudkan dalam perilaku peserta didik. Oleh
karena itu, perubahan dan pembaharuan kurikulum harus menyesuaikan dengan
kebuuhan dan perkembangan masyarakat serta perkembangan kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Pendidikan diselenggarakan melalui perencanaan yang disusun secara
sistematis berdasarkan pemikiran yang objektif dan rasional. Pendidikan tidak
dilakukan secardgidak sengaja ataupun secara kebetulan tetapi penddidikan
dilakukan secara sadar. Seperti yang dicantumkan dalam Uhbtetasng Sistem
Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 butir 1, dijelaskan bahwa
pendidikan adalah usaha sadar dan terencan& uméwujudkan suasana dan

proses agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk



memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, baysa, dan negara.

Kurikulum merupakan suatu alat yang penting bagi keberhasilan suatu
pendidikan. Sebab pendidikan tanpa adanya kurikulum sangatlah sulit untuk
dilaksanakan. Pendidikan tanpa kurikulum ibarat tanaman mati yakni tidak akan
mengalami pertumbw@m dan perkembangan. Sebab kurikulum merupakan air,
pupuk, dan tanahnya pendidikan. Jika tanaman disiram dan dipupuk dengan baik
maka tanaman akan tumbuh dengan baik. Begitu juga dengan sekolah jika
kurikulumnya bagus disertai dengan Guru yang profesioreda proses akan
berjalan dengan baik dan diharapkan tujtignan pendidikan di Indonesia dapat
tecapai.

Kurikulum 2013 merupakan langkah nyata yang dilakukan Pemerintah
(Mendikbud) merevitalisasi pendidikan karakter dalam seluruh jenis dan jenjang
pendidkan. Kurikulum 2013 lebih ditekankan pada pendidikan karakter,
terutama pada tingkat dasar, yang akan menjadi fondasi pada tingkat berikutnya.
Dalam implementasi kurikulum 2013, pendidikan karakter dapat diintegrasikan
dalam seluruh pembelajaran pada agetbidang studi yang terdapat dalam
kurikulum. Salah satunya pembelajar&@3JOK PJOK adalah suatu proses
pendidikan seseorang sebagai anggota masyarakat yang dilakukan secara sadar
dan sistematik melalui berbagai kegiatan jasmani dalam rangka memperoleh
peningkatan kemampuan dan keterampilan jasmani, pertumbuhan, kecerdasan,

dan pembentukan watak (Paimin, 2008: 4Rurikulum 2013 menjanjikan



lahirnya generasi penerus bangsa yang produktigdikr inovatif dan
berkarakter. Dengan kreativitas, arakak bangsa mampu berinovasi secara
produktif untuk menjawab tatangan masa depan yang semakin rumit dalam
menghasilkan insan yang produktif, kreatif, dan inovatif, serta dalam
merealisasikan tujuan pendidikan nasional untuk membentuk watak dan
peradaban bangyang bermatabat (Mulyasa, 2013: 39).

Berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi pelaksanaan Kurikulum 2013
yang dilaksanakan oleh Direktorat PSMP pada tahun 2015, masalah utama yang
dihadapi oleh para guru dalam pelaksanaan Kurikulum 2013 adalah dalam
menysun RPP, mendesain instrumen penilaian, melaksanakan pembelajaran,
melakukan penilaian dan mengolah dan melaporkan hasil penilaian.
Memperhatikan hal tersebut, pelatihan dan pendampingan pelaksanaan
Kurikulum 2013 pada tahun 2016 pada tingkat SMP difokoskpada
peningkatan kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran dan penilaian,
menyajikan pembelajaran dan melaksanakan penilaian, serta mengolah dan
melaporkan hasil penilaian pencapaian kompetensi peserta didik.

Pemberlakuan kurikulum 2013 dengstnategi pendekatan pembelajaran
saintifik dalam pelaksanaan pembelajaraannya, maka seorang guru diharapkan
untuk bisa menerapkan pendekatan saintifik tersebut dengan baik agar hasil
belajar yang dicapai oleh para siswa bisa maksif@abrang guru haruslah
pandai memperhatikan kondisi peserta didiknya baik kondisi kognitif, afektif dan
psikomotornya. Dan apabila guru sudah mengetahui kondisi peserta didiknya,

maka guru akan mengetahui apa saja yang dibutuhkan peserta didiknya sehingga



dalam pembelajaran ntamya dapat tercapai tujuan pendidikan yang diinginkan.
Seorang guru harus pandai juga mengatur waktu dalam pembelajaran saat
pendahuluan, inti dan penutup. Melalui perencanaan kegiatan yang terorganisir
dan matangmanajemen waktu dapat merencanakan danggunakan waktu
secara efisien dan efektif

Sekolah di Kabupaten Sleman juga sudah melaksanakan pembelajaran
dengan menggunakan kurikulum 2013imlah Sekolah yang melaksanakan
Kurikulum 2013di Kabupaten Sleman berjumlah 192 sekolah dengan ria2@n
se&kolah jenjang SD, 25 SMP, 15 SMA dan 23 SMBalah satu sekolah yang
sudah melaksanakan kurikulum 2013 adalah SMP Negeri 3 Pakem yang
beralamat di Pojok, Harjobinangun, Pakem, Sleman. Sekolah tersebut masih
tergolong baru dalam melaksanakan kurikulum 2dr&@na sampai dengan akhir
tahun pelajaran 2017/2018 hanya kelas VII dan VIII yang menggunakan
kurikulum 2013 sedangkan untuk kelas IX masih menggunakan kurikulum lama
yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikémhun 2006 Hal tersebut membuat
guru sering merasa kesulitan dalam menyusun perencanaan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran, dan penilaian pembelajSedain itu faktor lain
yang membuat guru merasa kesulitan adalatigh guru mata pelajaran PJOK
yang hanya 1 orang harus mengajar 370 sisw&edias VII sampai kelas IX.

Dari uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk mengetglelaksanaan
pelaksanaampembelajaran PJOK dengan metode saintifik di SMP Negeri 3
Pakem. Melalui penelitianini maka dapat diketahui bagaimangelaksanaan

pembelajara®JOK dengan metode saintifik di SMP Negeri 3 Pakem.



B. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah di atas, dapat didentifikasi masalah sebagai
berikut

1. Jumlah guru mata pelajaran PJOK yang tidak seimbang dengan jumlah siswa
sehingga membuat guru merasa kewalahan dalam melakasanakan
pembelajaran.

2. Guru masih merasa kesulitan dalam melaksanakan pembelajaran dengan
kurikulum 2013 karena hanya kelas VII dan VIII yang menggunakan
kurikulum 2013 sedangkan kelas IX masih menggun#&Ke®P.

3. Belum diketahuinya bagaimana pelaksangmmbelajaran PJOK dengan
metode saintifik di SMP Negeri 3 Pakem.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar penelitian lebih terfokus

maka permasalahan dibatasi p&ddaksanaan PembelagarPendidikan Jasmani

Olahraga dan Kesehatan dengan metode saintifik di SMP Negeri 3 Pakem.

D. Rumusan Masalah
Dari batasan masalah di atas dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:

i Bagai Pemlaksanaan Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan

Kesehatamlengan metode saintifik di SMP Negeri 3 PakRem

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalamengetahuiPelaksanaan Pembelajaran

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan dengan metode saintifik di SMP



Negeri 3 Pakenyang dapat digunakan sebadmhan evaluasi maupun acuan
untuk meningkatkan hasil belajar di sekolah tersebut.
F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut.
1. Teoritis
a. Menambah ilmu pengetahuan tentang metode saintifik dalam kurikulum
2013
b. Memperluas pemahaman mengenai pelaksanaan pembelajaran PJOK
dengan menggunakan metode saintifk.
c. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi atau bacaan
khususnya tentang kurikulum 2103.
2. Praktis
Tenaga Pendidik
Sebagai bahan evaluasi maupun acuamtuk menerapkan pendekatan
saintifik dalam pembelajaran PJOK
3. Peneliti
a. Menambah pengetahuan tentang dunia pendididtarsusnya mengenai
penerapan kurikulum 2013 pada mata pelajaran PJOK sehingga dapat
dijadikan bekal bagi penelii sebagai calon tenagyadidik.
b. Memberikan referensi bagi peneliti tentacara bagaimana menerapkan
pendekatan saintifik dalam pembelajaran PJOK yang baik dan dapat

meningkatkan hasil belajar siswa.



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Definisi Pelaksanaan

Berdasarkan Nurdin Usman (2002: 7Qphengemukakan bahwa
implementasi atau pelaksanaan adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan.
Atau adanya mekanisme suatu sistem. Implementasi atau pelaksanaan bukas
sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang ¢amm dan untuk mencapai
tujuan kegiatan.

Pengertiarpengertian di atas memperlihatkan bahwa kata pelaksanaan
bermuarapada aktivitas, adanya aksi, tindakan, atau mekanisme suatu sistem.
Ungkapan mekanisme mengandung arti bahwa pelaksanaan bukan sekedar
aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan dilakukan secara sungguh
sungguh berdasarkan norma tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan.
Pelaksanaan merupakan aktifitas atau usslafia yang dilaksanakan untuk
melaksanakan semua rencana dan kebijaksapaag telah dirumuskan dan
ditetapkan dengan dilengkapi segala kebutuhan;akdatyang diperlukan,
siapa yang melaksanakan, dimana tempat pelaksanaannya mulai dan
bagaimana cara yang harus dilaksanakan, suatu proses rangkaian kegiatan
tindak lanjut setah program atau kebijaksanaan ditetapkan yang terdiri atas
pengambilan keputusan, langkah yang strategis maupun operasional atau
kebijaksanaan menjadi kenyataan guna mencapai sasaran dari program yang

ditetapkan semula



2. Hakikat Pendidikan Jasmani

Berdasgan Dini Rosdiani (2014: 172) Pendidikan Jasmani pada
hakikatnya adalah proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas fisik untuk
menghasilkan perubahan holistik dalam kualitas individu, baik dalam hal fisik,
mental, serta emosional. Pendidikan jasmanmperlakukan anak sebagai
sebuah kesatuan utuh, makhluk tetal, daripada mengaggapnya sebagai seorang
yang terpisah kualitas fisik dan mentalnya.

Berdasarkamandi (20112) Pendidikan jas@ni merupakan bagian yang
tidak terpisahkan da pendidikan pada umumnya yangempengaruhpotensi
peserta didik dalam hatognitif, afektif, dan psikomotor melalui aktivitas
jasmani. Mellui aktivitas jasmani anak akamemperolehberbagai macam
pengalaman yangoerharga untuk kehidupan sefpekecerdaan, emosi,
perhatian, kerjasaa keterampilan, dsb. Aktivitggsmani untuk pendikan
jasmani ini dapat melalwlahraga atau non olahraggerdasarkarKomarudin
(2014:58) pendidikanjasmani dan olahraga bersifahiversal, berakar pad
pandanganklasik tentangk e s at uan avagapeddndi kKaw
dan olahraga merupakaragian integral dari pendidikaseutuhnya melalui
aktivitas jasmani yang memilktujuan meningkatkan dividu secara fisik
maupunjiwanya.

Pada keny@annya, pendidkan jasmani adalah suatu bidang kajian yang
sunggunh luas. Titik perhatianyaadalah peningkatan gerak manusia. Lebih

khusus lagi pendidikan jasmani berkaitan dengan hubungan antar gerak



manusia dan wilayah pendidikan lainya : hubungan dakepgbangan tubuh
fisk dengan pikiran dan jiwanya. Fokusnya pada pengaruhperkembangan fisik
terhadap wilayah pertumbuhan dan perkembangan aspek lain dari manusia
itulah yangenjadikannya unik. Tidak ada pendidikan tunggal lainnya seperti
pendidikan jasmaniang berkepentingan dengan perkembangan total manusia.
Karena hasthasil kependidikan dari pendidikan jasmani tidak hanya
terbatas pada penyempurnaan fisik atau tubuh semata, definisi pendidikan
jasmani tidak hanya menunjukan pada pengertian tradisionaktiatas fisik.
kita harus melihat istilah pendidikan jasmani pada bidang yang lebih luas dan
lebih abstrak, sebagai satu proses pembentukan kualitas pikiran dan juga tubuh.
a. Tujuan Pendidikan Jasmani
BerdasarkanDini Rosdiani (2014: 14344) mata pelajamjasmani,
olahrag dan kesehatan bertujuan agar peserta didikilikiekemampuan
sebagai berikut :
1) Mengembangkan keterampilan pengeloan diri dalam upaya pbaggan
dan pemeliharaan kebugaran jasmani dan olahyagg terpilih.
2) Meningkatkan pertumbuhan fisik dan perkembangan psikis yang lebih
baik.
3) Meningkatkan kemampuan dan keterampilan gerak dasar.
4) Meletakkan landasan karakter moral yang kuat melalui internalisasi nilai
nilai yang terkandung di dalam pendidikgasmani, olahraga dan

kesehatan.



5) Mengembangan sikap sportif, jujur, disiplin bertanggung jawab,
kerjasama, percaya diri dan demokratis.

6) Mengembangkan keterampilan untuk menjaga keselamatan diri sendiri,
orang lain dan lingkungan

7) Memahami konsep aktivitagsmani dan olahraga di lingkungan yang
bersih sebagai informasi untuk mencapai pertumbihan fisik yang
sempurna, pola hidup sehat dan kebugaran, terampil serta memiliki sikap
yang positif.

Pendidikan jasmani merupakan bagian penting dari proses pendidikan.
Artinya, pendidikan jasmani bukan hanya dekorasi atau ornamen yang di
tempel di program sekolah sebagai alat membuat anak sibuk. Tetapi
pendidikan jasmani adalah bagian penting dari pendidikan. Melalui pendidikan
jsmani yang diarahkan dengan baik, anaknaknengembangkan keterampian
yang berguna bagi pengisian waktu senggang, terlibat dalam aktifitas yang
kondusif untuk mengembangkan hidup sehat, berkembang secara sosial, dan
menyumbang pada kesehatan fisik dan mentalnya.

b. Proses Belajar Mengajar PendidikanJasmani

Menurut Mosston dan Aswort, 1994 (dala®pectrumof Teaching
Style$ proses belajar mengajar merupakan interaksi berkelanjtan antara
perilaku guru dan perilaku peserta didik. Dalam pelaksanaan proses belajar
mengajar pendidikan jasmani keempéditda ini tidak dapat dipisahkan satu
sama lain, yaitu : tujuan, materi, metode dan evaluasi. Diantara beberapa faktor

penting untuk mencapai pengajaran pendidikan jasmani yang berhasil adalah
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perumusan tujuan. Pentingnya kedudukan tujuan untuk menentuseam m
yang akan dilakukan oleh peserta didik. Salah satu prinsip pendidikan jasmani
adalah partisipasi pesertadidik secara penuh merata. Oleh karena itu, guru
pendidikan jasmani harus memperhatikan kepentingan setiap peserta didik.

Persiapan peserta didintuk mendapatkan pengalaman belajar adalah
berupa pengantar yang merujuk pada komponen antisipasi. Dalam membuka
pelajaran guru mempersiapkan peserta didik dengan mengembangkan minat
mereka pada pelajaran tersebut. Dalam mempersiapkan peserta didik guru
menyampaikan apa yang akan dipelajari dan hubungannya dengan pelajaran
sebelum aktivitas saat ini atau yang akan datang.

Hal ini penting untuk melibatkan peserta didik secara aktif. Pertanyaan,
alat bantu visual dan diskusi kelas adalah beberapa aktiates digunakan
sebagi pembuka.pembuka ini akan memberikan awal dalam pikiran peserta
didik. Olehkarena itu, komponen pembuka ini seharusnya singkat dan padat.
Berdasarkarsukmadinata 1998 (dalam Dini Rosdiani 2014 : 174) menjelaskan
bahwa dalam kurikulum 1994 lebih memberikan kebebasan pada guru untuk
mengembangkan bahan sendiri. Demikian halnya dengan KBK tahun 2004
lebih menuntuk adanya aktivitasguru dan aktivitas paskdik yang tinggi.

BerdasarkarDini Rosdiani (2014 : 174%lalam PBM akan terjadi suatu
transfer dari guru kepada peserta didik atau sebaliknya. Ada tiga aspek yang
terkait dengan transfer belajar yaitu :

1) Peranan transfer dalam kondisi belajar skill siepaempertimbangkan

drill dalam sepakbola atau memperhatikan hasil latihan melakukan
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tembakan bebas dalam permainan bola basket dengan melakukan
tembakan bebas pada saat bertanding.

2) Bagaiamana transfer itu diukur? Transfer ini dapat diestimasi
peningkatani@au penurunan keterampilan sebagai hasil dari lartihan atau
pengalaman dan transfer ini pula dapat bersifat positif atau negatif
tergantung pada tugasnya.

3) Transfer sebagi sebuah kriteria untuk belajar seperti tes retensi. Dalam hal
ini ada dua kriteria tresfer yaitu : (1)near tansferartinya tujuan belajar
yang relatif sama dengan tugas latihan darfgP}jransferartinya tujuan
belajar berbeda dengan kondisi latihan yang sesugguhnya.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan jasmani
adalahproses pendidikan yang memanfaatkan aktifitas jasmani yang dirancang
secara sistematis untuk meningkatkan dan mengembangkan aspek kognitif,
afektif dan psikomotor dalam rangka untuk mencapai tujuan pendidikan.

3. Hakikat Kurikulum 2013

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum baru yang mulai diterapkan pada
tahun 2013/2014. Kurikulum ini adalah pengembangan dari kurikulum yang
telah ada sebelumnya, baik Kurikulum Berbasis Kompetensi yang telah dirilis
pada tahun 2004 maupun Kurikulum Tingkatti&gn Pendidikan pada tahun
2006. (Fadilal2014 16). Hanya saja yang menjadi titik tekan pada Kurikulum
2013 ini adalah adanya peningkatan dan keseimbangan soft skills dan hard
skills yang meliputi aspek kompetensi sikap, ketrampilan, dan pengetahuan.

Kemudian, kedudukan kompetensi kompetensi yang semula diturunnkan dari

12



mata pelajaran berubah menjadi mata pelajaran dikembangkan dari
kompetensi. Selain itu, pembelajaran lebih bersifat tematik integratif dalam
semua mata pelajaran. Dengan demikian, dagethdimi bahwa Kurikulum
2013 adalah sebuah kurikulum yang dikembangkan untuk mengingkatkan dan
menyeimbangkan kemampuaoft skillsdan hard skills yang berupa sikap,
ketrampilan, dan pengetahuan. Dalam konteks ini, Kurikulum 2013 berusaha
untuk lebih menammkan nilainilai yang tercermin pada sikap dapat
berbanding lurus dengan ketrampilan yang diperoleh peserta didik melalui
pengetahuan di bangku sekolah. Dengan kata lain, asaétrakillsdan hard

skills dapat tertanam secara seimbang, berdampingan, mampu
diaplikasikan dalam kehidupan sehlaairi.

a. Tujuan dan Fungsi Kurikulum 2013

Mengenai tujuan dan fungsi Kurikulum 2013 secara spesifik mengacu
pada Undangndang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
dalam UU Sisdiknas ini disebutkabahwa fungsi kurikulum ialah
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. Sementara
tujuannya, yaitu untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman daertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

BerdasarkarfFadilah (2014: 25) tujuan Kurikulum 2013 secara khusus

dapat penulis uraikan selzadperikut:
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1. Meningkatkan mutu pendidikan dengan menyeimbangdiad skill dan
soft skilmelalui ketrampilan sikap, ketrampilan, dan pengetahuan dalam
rangka menghadapi tantangan global yang terus berkembang.

2. Membentuk dan meningkatkan sumber daya manuarag yprodukiif,
kreatf, dan inovatif sebagai model pembangunan bangsa dan negara
Indonesia.

3. Meringankan tenaga pendidik dalam menyampaikan materi dan
menyiapkan administrasi mengajar, sebab pemerintah telah menyiapkan
semua komponen kurikulum beserta bukdlist yang digunakan dalam
pembelajaran.

4. Meningkatkan peran serta pemerintah pusat dan daerah serta warga
masyarakat secara seimbang dalam menentukan dan mengendalikan
kualitas dalam pelaksanaan kurikulum di tingkat satuan pendidikan.

5. Meningkatkan persaingayang sehat antmatuan pendidikan tentang
kualitas pendidikan yang akan dicapai. Sebab sekolah diberikan
keleluasaan untuk mengembangkan Kurikulum 2013 sesuai dengan
kondisi satuan pendidikan, kebutuhan peserta didik, dan potensi daerah.

b. Pelaksanaan penbelajaran Kurikulum 2013

Berdasarkan Permendikbud No. 22 tahun 2016 pelaksanaan
pembelajaran merupakan implementasi dari RPP, meliputi kegiatan
pendahuluan, inti, dan penutup.

1. Kegiatan Pendahuluan

Dalam kegiatan pendahuluan, guru wajib:
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a. menyiapkan pesertdidik secara psikis dan fisik untuk mengikuti
proses pembelajaran;

b. memberi motivasi belajar peserta didik secara kontekstual sesuai
manfaat dan aplikasi materi ajar dalam kehidupan sélairi dengan
memberikan contoh dan perbandingan lokal, nasional dan
internasional, serta disesuaikan dengan karakteristik dan jenjang
peserta didik;

C. mengajukan pertanyagertanyaan yang mengaitkan pengetahuan
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari;

d. menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan
dicapai; dan

e. menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai
silabus.

2. Kegiatan Inti

Kegiatan inti menggunakan model pembelajaran, metode pembelajaran,
media pembelajaran, dan sumber belajar yang disesuaikan dengan
karakteristik pesertaidik dan mata pelajaran. Pemilihan pendekatan tematik
dan /atau tematik terpadu dan/atau saintifik dan/atau inkuiri dan penyingkapan
(discovery) dan/atau pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis
pemecahan masalah (project based learning) disesuakgard karakteristik
kompetensi dan jenjang pendidikan.

a. Sikap
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Sesuai dengan karakteristik sikap, maka salah satu alternatif yang dipilih
adalah proses afeksi mulai dari menerima, menjalankan, menghargai,
menghayati, hingga mengamalkan. Seluruh aktivitas bpéjaran
berorientasi pada tahapan kompetensi yang mendorong peserta didik untuk
melakuan aktivitas tersebut.

Pengetahuan

Pengetahuan dimiliki melalui aktivitas mengetahui, memahami,
menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, hingga mencipta. Karakteritik
aktivititas belajar dalam domain pengetahuan ini memiliki perbedaan dan
kesamaan dengan aktivitas belajar dalam domain keterampilan. Untuk
memperkuat pendekatan saintifik, tematik terpadu, dan tematik sangat
disarankan untuk menerapkan belajar berbasigipgkapan/penelitian
(discovery/inquiry  learning). Untuk mendorong peserta didik
menghasilkan karya kreatif dan kontekstual, baik individual maupun
kelompok, disarankan yang menghasilkan karya berbasis pemecahan
masalah (project based learning).

Keterampién

Keterampilan diperoleh melalui kegiatan mengamati, menanya, mencoba,
menalar, menyaji, dan mencipta. Seluruh isi materi (topik dan sub topik)
mata pelajaran yang diturunkan dari keterampilan harus mendorong
peserta didik untuk melakukan proses pengamataggé penciptaan.
Untuk mewujudkan keterampilan tersebut perlu melakukan pembelajaran

yang menerapkan modus belajar berbasis penyingkapan/penelitian
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(discovery/inquiry learning) dan pembelajaran yang menghasilkan karya
berbasis pemecahan masalah (projestld learning).
3. Kegiatan Penutup

Dalam kegiatan penutup, guru bersama peserta didik baik secara individual

maupun kelompok melakukan refleksi untuk mengevaluasi:

a. seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dan {mesil yang
diperoleh untuk selanjutnya seaabersama menemukan manfaat
langsung maupun tidak langsung dari hasil pembelajaran yang telah
berlangsung;

b. memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran;

c. melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian tugas, baik
tugas individuamaupun kelompok; dan

d. menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan
berikutnya.

c. Mekanisme Penilaian Kurikulum 2013
Berdasarkan Permendikbud No. 21 tahun 2016 mekanisme penilaian
Kurikulum 2013 adalah sebagai berikut.
a. perancangan strategi mkian oleh pendidik dilakukan pada saat
penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) berdasarkan silabus;
b. penilaian aspek sikap dilakukan melalui observasi/pengamatan dan teknik
penilaian lain yang relevan, dan pelaporannya menjadi tanggungjawiab wal

kelas atau guru kelas;
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c. penilaian aspek pengetahuan dilakukan melalui tes tertulis, tes lisan, dan
penugasan sesuai dengan kompetensi yang dinilai;
d. penilaian keterampilan dilakukan melalui praktik, produk, proyek,
portofolio, dan/atau teknik lain sesu@rdjan kompetensi yang dinilai;
e. peserta didik yang belum mencapai KKM satuan pendidikan harus
mengikuti pembelajaran remedi; dan
hasil penilaian pencapaian pengetahuan dan keterampilan peserta didik
disampaikan dalam bentuk angka dan/atau deskripsi
4. Pembelajaran Kurikulum 2013
a. Prinsip pembelajaran
Kurikulum 2013 merupakan pengembangan dari kurikusetmelumnya,
yaitu KBK dan KTSP. Maka prinsip pembelajaran p&dagikulum 2013 tidak
beda jauh dengan kurikulum KBK dan KTS®erbedaannya terletak paiitek
tekan pembelajarn dan cakupaateri yang diberikan pada siswa. Kurikulum
2013 berupayamenyeimbangkan kemampuan sikap, pengetahuan, dan
keterampilan. Dari hal tersebut dapat diketahui bahwa Kurik Q&8 tidak
hanya fokus pada pengetahuan saja,umjugamengutamakan kemampuan
sikap dan keterampilan
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun

2016 Tentang Satuan Proses Pendidikan Dasar dan Menengah menyatakan
bahwa

proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakecara

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi

pesertadidikuntuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup
bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat,
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danperkembangan fisik serta psikologiss@rta didik. Untuk itu setiap
satuanpendidikan melakukan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan
prosespembelajaran  serta  penilaian proses pembelajaran  untuk
meningkatkanefisiensi dan efektivitas ketercapaian kompetensi lulusan.

Sesuai dengan Standar Korgesi Lulusan dan Standar Isi maka prinsip
pembelajaran yang digunakan:

1. Dari peserta didik diberi tahu menuju peserta didik mencari tahu;

2. Dari guru sebagai satatunya sumber belajar menjadi belajar berbasis
aneka sumber belajar;

3. Dari pendekatan tekstuatenuju proses sebagai penguatan penggunaan
pendekatan ilmiah;

4. Dari pembelajaran berbasis konten menuju pembelajaran berbasis

kompetensi;

Dari pembelajaran parsial menuju pembelajaran terpadu;

Dari pembelajaran yang menekankan jawaban tunggal menuju

pembelgran dengan jawaban yang kebenarannya multi dimensi;

Dari pembelajaran verbalisme menuju keterampilan aplikatif;

Peningkatan dan keseimbangan antara keterampilan fidikadl skillg

dan keterampilan mentédoft skillg;

9. Pembelajaran yang mengutamak@embudayaan dan pemberdayaan
peserta didik sebagai pembelajar sepanjang hayat;

10.Pembelajaran yang menerapkan niidai dengan memberi keteladanan
(ing ngara sung tuhda), membangun kemauafing mady mangun
karsa), dan mengembangkan krdéda#s peserta idik dalam proses
pembelajararftut wuri handayani)

11.Pembelajaran yang berlangsung di rumah di sekolah, dan di masyarakat;

12.Pembelajaran yang menerapkan prinsip bahwa siapa saja adalah
guru,siapa saja adalah peserta didik, dan di mana saja adalah kelas;

13.Penanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan
efisiensi dan efektivitas pembelajaran; dan

14.Pengakuan atas perbedaan individual dan latar belakang budaya peserta
didik.

o o

© N

Terkait dengan prinsip di atas, dikembangkan standar proses yang opencak
perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembg@lajaiaan

hasil pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran.
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b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kurikulum 2013

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran atau yang dikenal dengan istilah RPP

pada dasarnya merupakan suatu bentuk prosedur dan manajemen pembelajaran

untuk mencapai kompetensi dasar yang telah ditetapkan dalam standar isi

(Daryanto 2014 : 87)

Komponen dan sistematika RPP yang dikemukakan oleh Lampiran

Permendikbud Nomor 22 Tahuf16 (2016: 67) adalah sebagai berikut.

Komponen RPP terdiri atas:

PO T®

Identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan;

Identitas mata pelajaran atau tema/subtema;

Kelas/semester;

Materi pokok;

Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapdaian K
dan beban belajar dengan mempertimbangkan jumlah jam pelajaran yang
tersedia dalam silabus dan KD yang harus dicapai;

Tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan
menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur, yang
mencakip sikap, pengetahuan, dan keterampilan;

Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi;

Materi pembelajaran, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang
relevan, dan ditulis dalam bentuk bthutir sesuai dengan rumusan
indikator ketercapaiakompetensi;

Metode pembelajaran, digunakan oleh pendidik untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai
KD yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan KD yang
akan dicapai;

Media pembelajaran, berupa albantu proses pembelajaran untuk
menyampaikan materi pelajaran

Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam
sekitar, atau sumber belajar lain yang relevan;

Langkahlangkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan pendahuluan,
inti, danpenutup; dan

m. Penilaian hasil pembelajaran.
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c. Penilaian

Penilaian pembelajamgpada kurikulum tingkat satugendidikan belum
dilakukan secara menyeluruh atau magdrsial. KTSP lebih dominan pad
penilaian kognitif. Penilaiamanya diperoleh melalthasil €s tertulis yang
yang diberikarpada siswa. Persiapan dang@® pembelajaran yang dilakukan
oleh siswa belum mendapatkan perhatian khuaasilaian pmbelajaran pada
Kurikulum 2013menggunakan penilaian aotk. Penilaian autentik adalah
penilaian yang dilakukan secamenyeluruh, meliputi persiapaiswa, proses
pembelajaran, dan hbadelajar siswa. Penilaian immembantu guru untuk
mengetahui pencapaian siswa yang meliputi sikgengetahuan dan
keterampilan. Masingmasing kompetensi memiliki ngrumen penilaian
masingmasing.

a. Penilaian Sikap ( Spiritual dan Sosial )

Penilaian sikap dilakwn melalui observasi, penilaiatiri, penilaian
teman sejawafpeer evaluationpleh siswa dafurnal. Sasaran hasil belajar
oleh pendidik pada ranah sikapdiputi menerima sikap, menggapi sikap,
menghargai nilaimenghayati nilai, dan mengarkah nilai. Fatturrohman
(2015:452), menyatakan bahwa peaifn kompetensi sikap dilakukamelalui
observasipenilaian dir, penilaian antar peserta digddanjurnal.

BerdasarkanFaturronman (2015: 452) teknik penilaian sikap yang
digunakan adalah sebagai berikut:

a) Observasi : suatu kegiatan yang dilakukan pendidik untu mendapatkan
informasi tentang peserta diddengan cara mengamati tingkah laku dan

kemampuannya selama kegiatan observasi berlangsung. Observasi dapat
ditujuan kepada peserta didi secara perseorangan atau kelompok.
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b) Penilaian diri : suatu teknik penilaian dimana peserta didik diminta untuk
menilai drinya sendiri berkaitan dengan status, proses dan tingkat
pencapaian kompetensi yang dipelajarinya.

c) Penilaian antar peserta didik : tekni penilaian dengan cara meminta peserta
didik untuk saling menilai terkait dengan pencapaian kompetensi. Instrumen
yangdigunakan berupa lembar penilaian antar peserta didik.

d) Jurnal : merupakan catatan pendidik yang berisi hasil pengamatan tentang
kekuatan dan kelemahan peserta didik yang berkaitan dengan sikap dan
perilaku.

b. Penilaian Kompetensi Pengetahuan

Penilaianpengetahuan merupakan penilaian yang berhubungan dengan
kompetensi kognitif. Sasaran hasil belajar oleh pendidik pada kemampuan
berpikir meliputi mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis,
mengevaluasi dan mencipt&adlillah (2014: 215) menyatakan Ivedn
instrumen penilaian pengetahuan yang digunakan adalah sebagai berikut.

a. Instrumen tes tertulis berupa soal pilihan ganda, isian, jawaban singkat,
benarsalah, menjodohkan, dan uraian. Instrumen uraian dilengkapi
dengan pedoman penskoran.

b. Instrumen tes $an berupa daftar pertanyaan.

c. Instrumen penugasan berupa pekerjaan rumah dan/ atau projek yang
dikerjakan secara individu atau kelompok sesuai dengan karakteristik
tugas.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 66 Tahun 2013
tentang Standar Peaiin Pendidikan dalam lampirannya menuliskan bahwa
untuk semua mata pelajaran di SMP, Kompetensi Inti yang harus dimiliki oleh

peserta didik pada ranah pengetahuan adalah memahami pengetahuan (faktual,

konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingimyahtentang ilmu
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pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya terkait fenomena dan kejadian

tampak mata.

c. Penilaian Kompetensi Keterampilan
Penilaian keterampilan merupakan penilaian yaeghubungan dengan

kompetensi keterampilan siswa dalamngikutiproses pembelajaran. Sasaran

hasil belajar olehpendidik pada keterampilan abstrak berupa kemampuan
mengamati, menanya, mengumpulkan informagi mencoba, menalar
mengasosiasdan mengkomunikasikaBerdasarkamaryanto, penilaian sikap

dilakukan melalupenilaian kinerjaprojek, dan portofolio (2014: 12627).

Berdasarkan.ampiranPermendikbud 104 Tahun 2014, instrumen yang
digunakanantara lain daftar cek atau skala penila(sating scale)yang
disertai rubrik, yang hasil akhirnya dihitung berdasarkapaianoptimum

(2014: 17). Berikut ini adalah penjelasan untuk peaktik, projek, dan

penilaian portofolio.

a. Tes praktik/ kinerja, yaitu penilaian yang menuntut respmatupa
keterampilan melakukan suatu aktivitas atau pearilslesuai dengan
tuntutankompetensi.

b. Penilaian projek adalah tugasggas belajar yang meliputi kegiata
perancangan, pelaksanaan, dan pelaporan secara tertulis maupun lisan
dalam waktu tertentu.

c. Penilaian portofolio adalah penilaian atas kumpulan artefak yang
menunjukkan kemajuanad dihargai sebagai hasi kerja dari dunia nyata.

(Daryanto, 2014: 12627)
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Penilaian portofolio dapat mengembangkan kemampuemajemen diri
da dapat diadaptasi secara luas untuk berb&iggkatan kelas (Hamrin &
Toth, 2012: 509). Teknik penilaiagikap dilam penelitian ini menggunakan
pendapat dariDaryanto. Sedangkan instrumen penilaian sikap dalam
penelitian ini menggunakan Lampiran Permendikbud 104 TaAwA.
5. Pengertian Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik
a. Pendekata®aintifik

BerdasarkanSunarno Basuki (2016: 118)Pembelajaran merupakan
proses ilmiahKarena itu Kurikulum 2013 mengamanatkan espesidekatan
iimiah dalam pembelajaran. Dalampendekatan atau proses kerja yang
memenuhikriteria ilmiah, para ilmuwan lebih mengedepankanpelararan
induktif (inductive reasoning)ketimbang penalaran deduktif(deductive
reasoning) Pendekatan Saintifik adalah konsep dasar yereyvadahi,
menginspirasi, menguatkan, dan melatapemikiran tentang bagaimana
metode pembelajaratiterapkan berdasarkan teori tertentu.

BerdasarkanDaryanto (2014:51) Pembelajaran dengan pendekatan
saintifik adalah proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar
pesertadidik secara aktif mengkonstruksi konsep, hukum atau prinsip melalui
tahapartahapan mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan
masalah), merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis,

mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalas, menarik

kesi mpul an dan mengkomuni kasi kan konse

ditemukano.
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Pendekatan santifik dimaksudkan untuk memberi pemahaman kepada
peserta didik dalam mengenal, memahami berbagai materi menggunakan
pendekatan ilmiah, bahwa inforsiébisa berasal dari mana saja, kapan saja,
tidak bergantung pada informasi searah dari guru. Oleh karena itu kondisi
pembelajaran yang diharapkan tercipta diarahkan untuk mendorong peserta
didik dalam mencari tahu dari berbagai sumber melalui obsenasihukan
hanya diberi tahu.

Penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran melibatkan
ketrampilan proses seperti mengamati, mengklasifikasikan, mengukur,
meramalkan, menjelaskan, dan menyimpulkan. Dalam melaksanakan- proses
prosestersebut, bantuan gutiperlukan. Akan tetapi bantuan guru tersbut
harus semakin berkurang dengan semakin bertambah dewasanya siswa atau
semakin tingginya kelas siswa.

Kondisi pembelajaran pada saat ini diharapkan diarahkan agar pserta
didik mampu merumuskan masalah (dengaryélanrmenanya), bukan hanya
menyelesaikan masalah dengan menjawab saja. Proses pembelajaran
diharapkan diarahkan untuk melatih berpikir analitis (peserta didik diajarkan
bagaimana mengambil keputusan) bukan berpikir mekanistis (rutin dengan
hanya mendengarkalan menghafalkan saja).

Dalam kegiatannya, pendekatan saintifik atau model pembelajaran
ilmiah ini di dalam menarik sebuah simpulan umum senantiasa
memperhatikan fenomena unik yang terjadi dengan melakukan kajian secara

spesifik dan juga secara detaierflekatan seintifik tersebut bila disimpulkan
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lebih merujuk kepada teknileknik investigasi atau mencari informasi
terhadap fenomena atau suatu gejala, kemudian mencari pengetahuan baru
yang kemudian memadukannya dengan pengetgbhergetahuan yang
sebelmnya. Oleh sebab itu, pendekatan saintifik atau pendekatan ilmiah
cenderung berbasis pada bdbtikti dari fenomena untuk dapatnya
diobservasi, empiris dan dapat terukur serta teruji dengan ppnegp
menggunakan penalaran secara spesifik. Sepertatiagkarya ilmiah di
tingkat perguruan tinggi, maka pendekatan saintifik atau model ilmiah yang
akan diterapkan di satumatuan tingkat pendidikan dari SD/MI sampai
SMK/SMA ini secara umum alur kegiatan atau proses kerjanya adalah dapat
disimpulkan denga memuat serangkaian kegiatan pengumpulan data dengan
melakukan observasi atau pengamatan atau eksperimen kemudian mengolah
menjadi serangkaian informasi atau data, menganalisis data, tahap terakhir
menguji kebenaran atau menarik kesimpulan sementaradalagy bahasa
ilmiahnya disebut dengan hipotesis.
a. Langkahlangkah Pembelajaran Pendeka®amntifik

Seperti uraian di atas, dalam penerapanmgndekatan saintifik model
kurikulum 2013 diharapkan guru terlebih dahulu dapat memahami langkah
langkah dan tat cara penggunaan pendekatan saintifik ini dengan baik agar
dalam kegiatannya nanti dapat berjalan dengan sempurna.

Dalam Permendikbud No. 103 Tahun 2014 dinyatakan bahwa
pembelajarardenganpendekatarsaintifik terdiri ataslima langkahkegiatan

belajaryakni mengamat{observing, menanya(questioning, mengumpulkan
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informasi/mencobdexperimentinyy menalarataumengasosiagiassociating,
mengomunikasikan (communicatiny yang dapat dilanjutkan dengan
mencipta. Langkahlangkah pembelajaran dengan pendekatan saintifik
tersebutmengikutilangkahlangkahpadametodeilmiah. Berikut ini langkah

langkahpembelajaraniengarpendekatasaintifik.

Langkah-Langkah Pembelajaran dengan A
@ Pendekatan Saintifik g

Mengkomuni

informasi/ n/mengolah Kkasikan

eksperimen informasi

Observing Q ioning
(mengamati) (menanya)

Pendekatan Saintifik dalam Prose Pembelajaran

Gambar 1. Langkah langkahPembelajaran dengan Pendekatan Saintifik
SumberKementerian Pendidikan dan Kebuday§20il3)

Dari kegiatan atau langkdangkah kelima kegiatan tersebut di atas,
maka secara detail dapat di uraikan langleaigkah pembelajaran pendekatan
saintifik sebagimana berikut :

1) Mengamati. Dalam kegiatan ini siswa adalah mengamati suatu media
yang diperankan guru/ video ataupun siswa disuruh untuk membaca
tentang materi yang akan dipelajari. Sedand@anpetensi yang dapat

dikembangkan oleh gumdalam pembelajaran adalah dengamacguru
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2)

3)

melatih kesungguhan siswa, ketelitian siswa dan mambantu siswa dalam
mencari informasi yang dibutuhkannya.

Menanya. pada langkah ini, kegiatan siswa adalah banyak melakukan
pertanyaarpertanyaan yang tentunya mengenai informasi yang belum
dipahamidari apa yang sudah diamati siswa. selain itu, pertanyaan itu
dapat disampaikan berupa informasi tambahan tentang apa yang
diamatinya. dari pertanyaan yang sifatnya faktual hingga yang bersifat
hipotetik atau dugaan atau jawaban sementara. Kompetensidgaag
dikembangkaradalah guru mendorong dalam mengembangkan kreativitas
siswa, memiliki rasa keinginan tahuan, kemampuan dalam merumuskan
pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis demi keperluan hidup siswa
cerdas dan belajar sepanjang hayat.

Mengumpulka informasi/eksperimen. Pada langkah ini guru
membimbing siswa dalam melakukan eksperimen, membantu siswa dalam
mencari dan mengolah sumber belajar yang lain yang relevan baik dari
buku teks maupun buku sekolah elektronik (BSE), mengajak siswa
mengamati ojek/kejadian/peristiwa/fenomena yang terjadi pada mata
pelajaran yang dipelajari saat iKompetensi yang dikembangkan
gurudalam hal ini adalah mengembangkan sikap ketelitian pada siswa,
mengajarkan berperilaku jujur, mengajarkan untuk menghargai péndapa
orang lain, mengolah dan menyusun kemampuan dalam berkomunikasi,

menerapkan kemampuan dalam mengumpulkan informasi melalui
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4)

5)

berbagai cara yang dapat dipelajari siswa, membimbing siswa dalam
mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat.
Mengasosiasikan/mengolah informasi. Kegiatan yang dapat diterapkan
guru pada langkah ini adalah mengarahkan siswa untuk dapat mengolah
informasi yang sudah diperoleh dari hasil eksperimen siswa atau hasil dari
kegiatan siswa dalam mengumpulkan informasingolah informasi yang
dihimpun atau bahkan menambah informasi yang didapat dengan
mengolah informasi tersebut dengan membandingkan dari hasil pendapat
orang lain baik bertentangan maupun yang berbeda pendapat dengan
maksud untuk mencari solusi dan kebanaKompetensi yang
dikembangkan gurdalam hal ini adalah mengembangkan sikap jujur
kepada siswa, ketelitian, disiplin, taat pada aturan, bekerja keras,
mengarahkan siswa untuk mampu menerapkan prosedur dan kemampuan
berpikir induktif serta penarapan deditildalam menyimpulkan dugaan
sementara/hipotesis.

Mengkomunikasikan. langkah terakhir pada pendekatan saintifik adalah
dengan mengkomunikasikan hasil eksperimen dan informasi yang
diperoleh dengan menyampaikan hasil pengamatannya berdasarkan atas
kesimpuén hasil analisisnya baik secara lisan, tulisan maupun media
lainnya.Kompetensi yang harus dikembangalganu kepada siswa adalah
dengan mengembangkan sikap jujur pada siswa, teliti, toleransi antar
sesama, mengajarkan siswa untuk mampu berpikir sisgemati

mengungkapkan gagasan/ide/pendapatnya dengan penjelasan yang singkat
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dan jelas, serta mengembangkan kemampuan berbahasa indonesia yang
baik dan benar.

Karakteristik Pembelajaran Saintifik
Pembelajaran dengan metode santifik memiliki karakteristik sebaga
berikut:

1. Berpusat pada siswa

Melibatkan ketrampilan proses sains dalam mengkonstruksi konsep,
hukum atau prinsip.

Melibatkan prosegproses kognitif yang potensial dalam merangsang
perkembangan intelek, khususnya ketrampilan berpikir tingkat tinggi
siswa

Dapat mengembangkan karakter siswa.

Tujuan Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik

Untuk meningkatkan kemampuan intelek, khususnya kemampuan

berpikir tingkat tinggi siswa.

Untuk membentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu
masalah secara sistenkati

Terciptanya kondisi pembelajaran dimana siswa merasa bahwa belajar itu
merupakan suatu kebutuhan

Diperolehnya hasil belajar yang tinggi

5. Untuk melatih siswa dalam mengkomunikasikan-igke khususnya

A

dalam menulis artikel ilmiah

Untuk mengembangkdtarakter siswa

Prinsipprinsip Pembelajaran Dengan Pendekatan Saintifik

Pembelajaran berpusat pada siswa

Pembelajaran membentstudents self concept

Pembelajaran terhindar dari verbalisme

Pembelajaran memberikan kesempatan pada siswa untuk mengasimilasi

dan mengakomodasi konsep, hukum, dan prinsip
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5. Pembelajaran mendorong terjadinya peningkatan kemampuan berpikir
siswa

6. Pembelajaran meningkatkan motivasi belajar siswa dan motivasi belajar
guru

6. Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran PJOK
Kurikulum 2013 menek#an penerapan pendekatan ilm{ahientific)

Pendekatan atau proses kerja yang memenuhi kriteria ilmiah, lebih
mengedepankan penalaran induktiluctif reasoningjlibandikankan dengan
penalaran deduktif{deductive reasoning)Penalaran induktif memandang
fenomena atau situasi spesifik untuk kemudian menarik simpulan secara
keseluruhan. Selanjutnya didalam kurikulum 2013 mengusung adanya
keseimbangan antara sikap, pengetahuan, dan keterampilan untuk
membangum soft skill dam teaskill.

Dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan,
yang perlu menjadi perhatian yaitu lintasan taksonomi menurut Anderson
pada ranah pengetahuan yang meliputi mengetahui, memahami, menerapkan,
menganalisis, mengevaluasi, danekampilan Dyers dalam Alnedral (2015 :

20) mengamati, menanya, mencoba, menalar, menyajikan, dan mencipta.

Dalam pendekatan saintifik pembelajaran PJOK khususnya permainan
bol a besar Si swa menempuh | angkah me |
menanya, mengumpudk informasi/ eksperimen, mengasosiasikan/ mengolah
informasi/ menalar, dan mengkomunikasi.

1. Mengamati
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Dalam kegiatan ini siswa mengamati video/ gambar atau peragaan guru
dalam materi yang akan diajarkan pada pembelajaran PJOK khususnya
bola besafsepakbola, bola voli, dan basket).

2. Menanya
Setelah siswa mengamati media yang akan diajarkan siswa diberi
kesempatan untuk bertanya tentang informasi yang tidak dipahami dari
apa yang telah diamati khususnya pada permainan bola besar (sepakbola,
bola voli, dan basket).

3. Mengumpulkan informasi / eksperimen.
Dalam tahapan ini siswa diberikan kesempatan untuk ber eksperimen
tentang gerakan atau hal yang telah diajarkan tadi untuk dipraktekkan
sesuai dengan apa yang mereka ketahui.

4. Mengasosiasikan/ mengolahanmasi.
Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan, baik terbatas dari hasil
kegiatan eksperimen yang telah mereka kerjakan.

5. Mengkomunikasikan
Siswa disuruh untuk menyampaikan kesimpulan terhadap pembelajaran
yang sudah dijalani baik kesimpulan secaranlistertulis atau media
lainya.
Dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dengan

pendekatan saintifik ini siswa akan menempuh materi yaitu permainan bola

besar (bola basket, sepakbola, dan bola voli).
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B. Kajian Penelitian Yang Relevan
Untuk mengkaji penelitian ini, peneliti menc@ahanrbahan penelitian

yang adalan relevan dengan penelitian yang akan diteliti.

1. Penelitian yang relevan dilakuakan oleh Armiyah (2011) vyaitu
Pelaksanaan Proses Pembelajaran Penjasorkes berdasarkan KTSP di
Sekolah Dasar Negeri 1 Sidabowa Kecamatan Patikraja Kabupaten
Banyumas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru Penjasorkes SD
Negeri 1 Sidabowa Kecamatan Patikraja Kabupaten Banyumatelat)
melaksanakan perencanaan pembelajaran penjasorkes derigaedoai
dengan KTSP, 2jelah melaksanakan pembelajaran penjasorkes dengan
baik sesuai dengan KTSP, 3) dan telah melaksanakan proses penlaian
(evaluasi) Penjasorkes dengan baik sesuai KTSP. Dengan demikian, maka
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Pekg® berdasarkan KTSP di
Sekolah Dasar Negeri 1 Sidabowa Kecamatan Patikraja Kabupaten
Banyumas telah dilaksanakan dengan baik.

2. Penelitian yang relevan dilakukan oleh Puji Kuntoro (2010) vyaitu
Implementasi Pembelajaran Pendidikan Jasmani dalam Pelaksanaan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Sekolah Dasar Negeri di
Wilayah Semanu Kabupaten Gunungkidul. Hasil penelitian tatseb
menunjukkan bahwa presentase secara keseluruhan pada faktor
perencanaan sebesar 91% termasuk kategori baik, faktor pelaksanaan
sebesar 79% termasuk kategori baik, dan faktor penilaian sebesar 80%

termasuk kategori baik. Hasil penelitian ini menyimpulketwa KTSP
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sudah diimplementasikan dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani di

Sekolah Dasar Negeri $@&camatan Semanu, Kabupaten Gunungkidul

terlaksana 84% dalam kategori baik.

C. Kerangka berfikir
Kurikulum 2013 memiliki beberapa elemen perubahan, antara lai

kompetensi lulusan, kedudukan mata pelajaran, pendekatan isi, struktur
kurikulum, proses pembelajaran, penilaian hasil belajar, dan ekstra kurikuler.
Seluruh perunahan tersebut menekankan menekankan pada ketercapaian
keseimbangarhard skills dan soft skills yang meliputi aspek kompetensi
sikap, pengetahuan, dan keterampilan sisRelaksanaan pembelajaran pada
implementasi Kurikulum 2013 adalah pembelajaran aktif, di mana seluruh
siswa harus terlibat aktif di dalamnya. Keterlibatan dalam pelaksanaan
pembelajaran ini baik dalam bentuk aktivitas fisik maupun dalam bentuk
aktivitas siswa. Selain itu, agar hal ini dapat terwujud, guru perlu menciptakan
suasana yang menyenangkan, kenyamanan, kedisiplinan hingga keselamatan

dalam proses pelaksanaan pembedaaersebut

Salah satu prinsip pendekatan saintifik adalah pembelajaran berpusat
pada siswa, maka dari itu siswa diharapkan untuk bisa aktif dan tidak
bergantung pada guru. Peran guru hanyalah membimbing dan mengarahkan
apabila siswa belum jelas dengantenayang akan dipelajari. Dengan model
pembelajaran yang seperti ini maka tingkat keberhasilan dalam pembelajaran

ditentukan oleh siswa itu sendiri.
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Pemberlakuan kurikulum 2013 dengan strategi pendekatan pembelajaran
saintifik dalam pelaksanaan pembelagnya, maka seorang guru diharapkan
untuk bisa menerapkan pendekatan saintifik tersebut dengan baik agar hasil
belajar yang dicapai oleh para siswa bisa maks8aalang guru haruslah
pandai memperhatikan kondisi peserta didiknya baik kondisi kogniiktitf
dan psikomotornyaDalam pelaksanaan kurikulum 2013 di Indonesia masih
banyak mengalami masalah, untuk itu dalam penelitian ini akan secara rinci
menganalisis penerapan kurikulum 2013 dalam proses pembelajar®sPdi S
Neger 3 Pakem Kurikulum adalahseperangkat rencana dan pengaturan
mengenai tujuan, isi, dan bahan pembelajaran serta cara yang digunakan
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai
tujuan pendidikan tertentu. Tujuayang dimaksud diatas meliputi tujuan
pendidikan nasional serta kesesuaian dengan kekhasan, kondisi dan potensi
daerah, satuan pendidikan dan peserta didik. Oleh sebabitu kurikulum 2013
disusun untuk memungkinkan penyesuaian program pendidikan dengan
kebutuhan dan potensi yang ada di daerah. Aplikasadalah dilaksanakan

kurikulum 2013 pada proses pembelajaran Penjasorkes di sekolah

Peran Guru dalam kurikulum 2013 tidak lagi sebagai pusat
pembelajaran, pusat pemberian ilmu, dan pusat kegiatan pembelajaran tetapi
dalam implementasi kurikulum 2013 Guhanya sebagai fasilitator bagi
peserta didik dalam proses pembelajaran. Dalam hubungannya dengan
pelaksanaan pendidikan seumur hidup, Guru sebagai pelaksana kurikulum

secara langsung dituntut untuk mempunyai keterampilan dan kemampuan
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mengajar, Guru harusiampu menciptakan situasi pembelajaran yang aktif
yang menarik dan mampu mengembangkan kreativitas peserta Diadi#m
lingkungan sekolah, GurBenjasorkes merupakan pelaku utama pelaksanaan
implementasi kurikulum harus cepat tanggap dalam penyessidigasi dan
kondisi yang selalu berubah. Seiring dengan perubahan kurikulum,
aplikasinya sangat tergantung kemampuan masiaging. Kemampuan
mengimplementasikan kurikulm dengan baik dibutuhkan kesiapan para
pelakunya, tentunya hal ini dibutuhkan pemahardan pengetahuan yang
memadai sehingga para pelaku dapat dapat melaksanakan kurikulum sesuai

dengan prinsiprinsip dan prosedur pengembangannya.

Selain pengetahuan, pengalaman mengajar juga mempengaruhi
pelaksanaan kurikulum 2013. Dengan pengalaman nmemngag bagus maka
implementasi kurikulum 2013 akan semakin bagus dan baik dengan didukung

oleh pengetahuan yang memadai.

D. Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana perencanaan dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan di SMP N&jeakem ?

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan di SMP Negeri 3 Pakem ?

3. Bagaimana penilaian dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan di SMP Negeri 3 Pakem ?

4. Apa faktor penghambat dalarpelaksanaan pembelajaran Pendidikan

Jasmani Olahraga dan Kesehatan di SMP Negeri 3 Pakem ?

36



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. JenisPenelitian
Dilihat dari jenisnya, Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
diskriptif dengan pendekatamixed methodsMenurut Creswell (2017:304)
mixed methods adalapenerapan kombinasi dua pendeatan sekaligaitu
pendekatan kuantitatif dan pendekatan kualitatif, dalam riset yang sedang
dijalankan untuk memperoleh data kuantitatif dan kualitatif yang digunakan
sebag@i bukti empiris dan menjawab rumusan masalah
Dalam pendekatarmix methodsini penelitian menggunakastrategi
Eksploratoris Sekuensialyaitu strategi penelitian kombinasi dengan
pengumpulan data dan analisis datalitatif pada tahap pertama, dan diikuti
dengan pengumpulan dan analisis datantizif pada tahap kedua, guna
memperkuat hasil penelitian Kiiatif yang dilakukan pada tahap pertama
B. SettingPenelitian
Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 3 Pakem yamgldmat di Dusun
Pojok, Desa Harjobinangun, Kecamatan Pakem, Kabupaten Sleman, Provinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 26 April
2018 sampai 26 Mei 2018. Alasan memilih sekolah tersebut karena sekolah
tersebut baru mengrkan Kurikulum 2013 sejak 2016 yang lalu dan masih
tergolong sekolah yang baru dalam menyelenggarakan pembelajaran dengan

kurikulum 2013.
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C. Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan gejala/satuan yang akan diteliti. Sementara
itu sampel merupaka satuan yang ingin diteliti (Prasetyo 2013 : 119).
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII dan VIII karena siswa
yang mendapatkan pembelajaran dengan kurikulum 2013 hanya kelas VIl dan
VII, dan guru mata pelajaran Pendidikan Jasmani OlahdagaKesehatan.
Penentuan sampel yang menjadi responden dalam penelitian ini menggunakan
teknik simple random samplingBerdasarkan Sugiyono (2001: 57) teknik
simpe random adalah teknik pengambilan sampel dari anggota populasi yang
dilakukan secara acak t@en memperhatikan strata yang ada dalam populasi
itu. Apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semuanya
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi, selanjutnya jika jumlah
subyeknya besar dapat diambil antarel$® atau 225% atauebih. Peneliti
mengambil sampel sebanyak 30 orang dari jumlah populasi 250 orang.

D. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Variabel yang menjadi obyek dalam penelitian ini adaMktode
Saintifik. Metode Saintifik adalah metode yang digunakan dglendekatan
saintifik melalui proses ilmiah yang dilakukan melalui kegiatan 5M yaitu
mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan mengkomunikasikan. Dalam
penelitian ini peneliti melakukan penelitian tentang pelaksanaan Pendekatan
Saintifik dalam PembelajaraRendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan
yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, evaluasi serta hambatan dan upaya

mengatasi hambatan tersebut dalam pelaksanaan Pendekatan Saintifik.

38



E. Teknik Pengumpulan Data
1. Pendekatan Kuantitatif

Pada pendekatan irpeneliti menggunakan teknik pengumpulan data
berupa kuisioner/Angket. Kuisioner atau angket merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk difsmgidet
dalam peelitian ini diberikan kepada siswa kelas VII dan VIII SMP Negeri 3
Pakem.

Hal ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana respon siswa terhadap
proses pelaksanaan pembelajaran PJOK mengguanakan Pendekatan Saintifik.
Dalam angket ini peneliti menggunakan lskaGuttman sebagai skala
pengukuran. Jawaban setiap item yang menggunakan skala Guttman
mempunyali dua interval yaitu fAsetujuo
hanya digunakan sebagai pelengkap untuk memperkuat hasil penelitian
kualitatif.

2. Pendekatan Kuditatif

Pada pendekatan ini peneliti menggunakan 3 teknik pengumpulan data

yaitu; wawancara, observasi dan dokumentasi.

a. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud terteetcakapan itu
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawanc@néerviewer)yang mengajukan
pertanyaan dan terwawancdiaterviewe) yang memberikan jawaban atas

pertanyaan itu.
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Dalam penelitian inwawancara dilakukan kepada Guru PJOK kelas VII
dan VII SMP Negeri 3 Pakem, dan beberapa siswa kelas VIl dan VIl SMP
Negeri 3 Pakem. Hal ini dilakukan untuk memperoleh data/informasi
mengenai bagaimana pelaksanaan Pendekatan Saintifik dalam pembelajaran
PJOK yang meliputi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran,
penilaian pembelajaran. Selain itu, wawancaraa judilakukan untuk
mengetahui hambatdrambatan yang ditemui guru PJOK dalam pelaksanaan
Pendekatan Saintifik pada saat pembelajaran berlangsung.

b. Observasi

Observasi merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang
mengharuskan peneliti turun ke lapangaengamati hahal yang berkaitan
dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, bdresala, waktu, peristiwa,
tujuan dan perasaan. (Djunaidi Ghony 2014 : 165)

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulandata
observasi partisipasi pasif dimapaneliti datang ke tempat kegiatan,namun
tidak ikut terlibat di dalamnya. Kegiatan observasi ini bertujusumuk
mengumpulkan datdata mengenai kegiatan perencangsmbelajaran,
pelaksanaan pembelajaran, penilaian pembelajaran, danhashbatbatan
yang ditemui guru serta upaya yang dilakukan olehguru PJOK untuk
mengatasi hambatdrambatan yang ditemui selama prosesnbelajaran
PJOK menggunakan Pendekatan Saintifik dalam Kurikulum 2013 di SMP

Negeri 3 Pakem.
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Observasi yang dilakukan pada saat prosesencanaarpembelajaran
yaitu proses pembuatan RPP. Observasi yang dilakukan padasaat proses
pembelajaran berlangsung meliputi kegiatan pendahuluan ataukegiatan
pendahuluan sampai kegiatan penutup. Peneliti juga melakalbservasi
terhadap teknik penilan yang digunakan oleh guru, sertakemungkinan
hambatarhambatan dan upaya yang dilakukan oleh gumtuk mengatasi
hambatarhambatan yang ditemui saat prosespembelajaran berlangsung.

c. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk melengkapi penggumaatodeobservasi,
wawancara dan angket dalam penelitian kualitatif. Sdiotumentasi dalam
penelitian ini dilakukan untuk memperoleh datengenai perencanaan,
proses pelaksanaan pembelajaran, dan penilgambelajaran. Studi
dokumentasi yang dilakukan mengeparencanaapembelajaran bertujuan
untuk memperoleh dokumen yang akan dijadikita berupa RPP yang
dibuat oleh guru PJOK SMP Negeri 3 PakeBokumentasi mengenai
pelaksanaan pembelajaran bertujuan untudmperoleh dokumen berupa
gambargambar saat bemgsungnya prosegelaksanaan pembelajaran.
Sedangkan dokumentasi terkait penilaipembelajaran bertujuan untuk
mengumpulkan data yang berhubungangan penilaian pembelajaran PJOK

di SMP Negeri 3 Pakem

F. Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono (2014:102) instrumen penelitian adalah suatu alat yang

digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.
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Maka alat bantu tersebut berupa pedoman dari tekkikk pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini yainhgket, pedoman observasi,
pedoman wawancara, dan dokumentasi. Instrumen penelitian ini
dikonsultasikan kepada dosen ahli sebaggert judgementBerikut ini

adalah penjelasgpenjelasan untuk masisgasing alat bantu tersebut.

1. Pedoman Observasi
PedomarObservasi digunakan untuk mengamati jalannya kegiatan
pembelajaran. Pedoman Observasi yang digunakan peneliti antara lain :
a) Pedoman observasi pelaksanaan pembelajaran
Pedoman observasi ini digunakan untuk membantu peneliti
mengumpulkan data selama prosemlaksanaan pembelajaran
berlangsung.

Tabel 1. Pedoman observasi pelaksanaan pembelajaran tentang
pelaksanaan pendekatan sanitifik dalam pembelajaran PJOK

di SMP Negeri 3 Pakem
No Indikator

Kegiatan Pendahuluan

1 Apersepsi dan Motivasi

PenyampaiaKompetensi dan Tujuan Pembelajaran
Kegiatan Inti

Penguasaan Materi Pembelajaran

Penerapan Strategi Pembelajaran yang mendidik

Penerapan Pendekatan Saihitifi

Pemanfaatan sumber belajar

Pelaksanaan Penilaian

Pelibatan Peserta Didik dalgPembelajaran

Penggunaan Bahasa yang benar dan tepat ¢

pembelajaran

N

O 0[N0~ W

Kegiatan Penutup
10 | Penutup Pembelajaran
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b) PedomarDbservasi RPP
Peneliti menggunakan pedoman analisis RPP untuk menganalisis RPP
yang dibuat oleh guru. Pedoman analisis RPP herisi tentang
komponerkomponen RPP berdasarkan Permendikbud Noni2
Tahun 208B. Berikut pedoman observasi RPP Pelaksanaan
Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan dengan
Metode Saintifik di SMP Negeri 3 Pakem
Tabel 2 Kisi-kisi Pedoman olesvasi RPP Pelaksanaan Pembelajaran

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan dengan Metode
Saintifik di SMP Negeri 3 Pakem

No Indikator

1 Penyusunan RPP berdasarkan silabus
2 Komponen RPP

Identitas Sekolah

Mata Pelajaran

Kelas/Semester

Materi Pokok

Alokasi Waktu

Tujuan Pembelajaran

KD danIndikator pencapaian kompetensi
Materi Pembelajaran

Metode Pembelajaran

Media Pembelajaran

Sumber belajar
Langkahlangkah pembelajaran
m. Penilaian hasil pembelajaran

== e e ale o |

2. Pedoman Wawancara
Berikuti ini pedomarpedoman wawancara yang digunakan oleh
peneliti untuk memperoleh data penelitian :
a) Pedoman wawancara guru PJOK tentang pelaksanaan pendekatan

saintifik dalam pembelajaran PJOK di SMP Negeri 3 Pakem.
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Pedoman wawancara ini digunakan #ntimengetahui tentang
pelaksanaan pendekatan saintifik dalam PJOK di SMP Negeri 3 Pakem
yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran.
Kisi-kisi ini disusun berdasarkan Permendikbud Nomor 103 Tahun
2014 dan Permendikbud Nomor 104 TaR0i4.

Tabel3. Kisi-kisi pedoman wawancara tentang pelaksanaan pendekatan
sanitifik dalam pembelajaran PJOK di SMP Negeri 3 Pakem

No Kategori Indikator
1 Perencanaan Penyusunan RPP
pembelajaran Penjabaran pendekatan saintifik dal

Kurikulum 2013 perencanaan pembelajaran

Penilaian yang akan digunakan dal
proses pembelajaran

Penentuan sumber belajar

2 Pelaksanaan Kegiatan pada saat kegiatan pendahul
pembelajaran Langkahlangkah Pendekatan Saintifik
Kurikulum 2013 Penggunaan media

Penilaian pada saat proses pembelaja
Kegiata pada saat kegiatan penutup

3 Penilaian Pembuatan instrumen penilaian
pembelajaran Pembuatan pedoman penskoran
Kurikulum 2013 Pelaksanaan ulangan

Proses penilaian pembelajaran
Penilaian menggunakan acuan kriter
modus untuk penilaian sikap
Penilaian menggunakan acauan Krite
rerata untuk penilaian pengetahuan
Penilaian menggunakan acuan kritg
capaian optinum untuk penilaig
ketrampilan

b) Pedoman wawancara guru PJQ&ntang hambatan yang ditemui
dalam pelaksanaan pendekatan saintifik dalam pembelajaran PJOK di

SMP Negeri 3 Pakem.
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Pedoman wawancara ini digunakan untuk mengetahui tentang
hambatan yang ditemui guru PJOK dalam pelaksanaan pendekatan
saintifik dalam pembelajaranJ®K di SMP Negeri 3 Pakem, beserta
upaya untuk mengatasi hambatan tersebut.

Tabel4. Kisi-kisi pedoman wawancara tentang hambatan yang ditemui

dalam pelaksanaan pendekatan sanitifik dalam pembelajaran
PJOK di SMP Negeri 3 Pakem

No Kategori

1 | Hambatan yangditemui dalam perencanaan pelaksan
pendekatan sanitifik dalam pembelajaran PJOK

2 | Upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan yang dit
dalam perencanaan pelaksanaan pendekatan sanitifik
pembelajaran PJOK

3 | Hambatan yang ditemui dalam pedanaan pendekatan saniti
dalam pembelajaran PJOK

4 | Upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan yang dit
dalam pelaksanaan pendekatan saintifik dalam pembels
PJOK

5 | Hambatan yang ditemui dalam penilaianpelaksanaan pende
saintifik dalan pembelajaran PJOK

6 | Upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan yang
ditemui dalam penilaianpelaksanaan pendekatan saintifik d
pembelajaran PJOK

Pedoman wawancargiswa tentang pelaksanaan pembelajaran PJOK
dengan metode saintifik di SMP Neg@rPakem.

Pedoman wawancara ini digunakan untuk mengetahui tentang
pendapat siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran PJOK dengan

metode saintifik di SMP Negeri 3 Pakem.

45



Tabel 5Kisi-kisi

di SMP Negeri 3 Pakem

pedoman wawancaradengan siswatentang
pelaksanaan pendekatan sdikitlalam pembelajaran PJOK

No.

Indikator

Kegiatan Pendahuluan

Apersepsi dan Motivasi

N

Penyampaian Kompetensi dan Tujuan Pembelajaran

Kegiatan Inti

Penguasaan Materi Pembelajaran

Penerapan Strategi Pembelajaran yaegdidik

Penerapan Pendekatan Saihitifi

Pemanfaatan sumber belajar

Pelaksanaan Penilaian

Pelibatan Peserta Didik dalam Pembelajaran

O N[OOI~ |W

Penggunaan Bahasa yang benar dan tepat
pembelajaran

G

Kegiatan Penutup

10

| Penutup Pembelajaran

3. Lembar Angket

Lembar angket ini berisi pernyataparnyataan tentang proses

pelaksanaan pembelajaran mulai dari kegiatan pendahuluan sampai

penilaian yang dilakukan oleh guialam angket ini siswa diminta untuk
memilih jawaban yang telah disediakan ofgdmneliti dengan cara memberi

tandacent ang (&) p a d a Bekkatlind adalap &iskigi

di pili

angket respon siswa terhadap pelaksanaan pendekatan saintifik dalam

pembelajaran PJOK di SMP Negeri 3 Pakem
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Tabel 6. kisi-kisi angket angket respon siswa terhadap pelaksanaan
pendekatan saintifik dalam pembelajaran PJOK di SMP Negeri 3 Pakem

Variabel Faktor Indikator Butir Soal
Pelaksanaarn Pendahuluan a. Apersepsi daiotivasi 1,2,3,4
Pendekatan

Saintifik b. Penyampaian Kompetensi d{ 5,6,7

dalam Tujuan Pembelajaran
Pembelajarar Kegiatan c. PenguasaaNlateri Pembelajaran 8,9,10,11
PJOK Inti d. Penerapan Strategi Pembelajal 12,13,14,15,16
yang mendidik
e. Penerapan Pendekatan Saintifik 17,18,19,20,21
f. Pemanfaatan sumber belajar | 22,23,24,25
g. Pelaksanaan Penilaian 26,27,28,29
h. Pelibatan Peserta Didik dala 30,31,32,33
Pembelajaran
i. Penggunaan Bahasa yang be 34,35,36
dan tepat dalam pembelajaran
Penutup j. Penutup pembelajaran 37,38,39,40
4. Dokumentasi
Studi dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan
metodeobservasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Hasil

penelitian akanlebih kredibel (dapat dipercaya) jika didukung dengan

dokumendokumen yang ada.

Dalam penelitian ini,

dokumbasi

digunakan untuk mengetahui dan menganalisis perencanaan berupa RPP,

silabus dan buku guruSelain itu, dokumentasi juga dilakukan saat

pelaksanaan pendekatan saintifik dalam pembelajaran PJOK dengan cara

mengambil gambar dan video. Sedangkan dokussengang terakhir

digunakan untuk melihat format penilaian pembelajaran dan pelaksanaan

penilaian yang dilakukan oleh guru.
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G. Validitas Data
Instrumen penelitian yang digunakan dalam pengumpulan data harus
memenuhi syarat validitas. Validitasstrumen dapat diketahui dengan melakukan
analisis validitas terhadap instrumen penelitian. Uji validasi yang digurtzidam
penelitian ini adalah validitas konstruk. Validitas konstruk dilakukafalui expert
judgement dengan mengkosnsultasikan instrurpenelitiandengan tenaga ahli.
Validator dalam penelitian ini adalah Bapak Ahmad Rithaudin, M.Or selaku Dosen
Prodi keahlian Dasdbasar Pendidikan Jasmani. Tenaga ahli sebagai pertimbangan
dalam memeriksa dan menilsgécara sistematis apakah butir atem instrumen
tersebut valid atau tidak validPeneliti menyusun instrumen berdasarkan-kisi
instrumen dan berdasarkeeori yang dipakai. Instrumen tersebut kemudian
dikonsultasikan dengan ahfibidangnya (expert judgement) untuk kemudian di
evaluasdan dinilaikevalidaninstrumen tersebut.
H. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini admbalisis
deskriptif, yaitu dengan mendiskripsikan dan memaknai data dari masisigg
aspek yang ditelitiData hasil penelitian ini berupa data kuantitatif dan data
kualitatif, data yang diperoleh selanjutnya dianalisis untuk menjawab rumusan
masalah dan pertanyaan penelitian yang telah dibuat
Data kuantitatif yang diperoleh selanjutnya akan disajidatam bentuk
deskripsi data. Teknik analisis data penelitian ini menggunakan bantuan program
Microsoft Excel Word 363untuk mengetahui respon siswa pada aspek yang

diteliti. Data yang telah dianalisis, selanjutnya dapat digunakan untuk melihat
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bagaimana i on siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran PJOK dengan
metode saintifik di SMP Negeri 3 Pakem.

Untuk menganalisis data, digunakan teknik statistik. Analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis diskriptif kuantitatif
den@n present&s Rumus mencari presentase respon siswa terhadap pelaksanaan
pembelajaran PJOK dengan metode saintifik di SMP Negeri 3 Pakamrut

(Anas Sudijono 2000: 40)

P =By 100%

Keterangan : P : angka presentase

N : jumlah frekuensi

f : frekuensi jawaban responden

Analisis data kualitatif bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data

yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola hubungan tertentu atau menjadi
hipotesis. Proses analisis aatalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum
memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Namun,
analisis data dalam penelitian kualitatif lebih difokuskan selama proses di

lapangan bersamaan dengan pengumpulan datgpadari setelah selesai

pengumpulan data.

1. Analisis di lapangan

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan pada saat pengumpulan data
berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu.
Pada penelitian ini model yang digunakan adaahlisis data model Miles

dan Huberman.
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Langkahlangkah dalam analisis data di lapangan menurut miles dan

Huberman dapat dilihat dari gambar berikut ini.

Conclusions:
Drawing/verifying

Gambar2. Komponen dalam analisis data model Miles dan Huberman

b)

(Sugiyono, 2010: 338)
Berikut in adalah penjelasan mengenal masimasing langkah tersebut
Data Collection(Pengumpulan data)

Pengumpulan data dilakukan melalui pengamatan terhadap subjek
dan juga wawancara terhadap subjek penelitian. Pengumpulan data melalui
pengamatan menggunakan lmn pengamatan dan wawancara
menggunakan lembar wawancara yang telah disusun oleh peneliti serta
mengguakan lembar angket respon siswa.

Data Display(Penyajian data)

Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategprdan sejenisnyaDalam penelitian ini, peliti
menyajikan data tentangerencanaan, pelaksanaan, peaflaihambatan

yang ditemui dalanpelaksanaan pendekatan saintifik dalpembelajaran
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d)

PJOK serta upaygang dilakukan guru PJOK untuk mengatasi hambatan
tersebut dalanbentuk teks yang bersifat deskriptifata tersebut berasal
dari hasilobervasi pembelajaran, wancara dengan guru PJOK, angket
respon siswa terhadap proses pelajaran, dan analisis RPP daemilaian
pembelajaran.

Data ReductiorfReduksi Data)

Data yang diperoleh di lapgan sangatlah banyak, sehingugalu
dicatat secara teliti dan rinékeduksi data berarti merangkumemilih hat
hal yang pokok, memfolgkan pada haital yang pentinggdicari tema dan
polanya, dan membuangata yang tidak perlu. Hal indidasarkan pada
konsep bahwa semakin lama peneliti dialagan,maka semakin kompleks
dan rumit pula jumlah data yang diperoleh.

Conclusion DrawingPenarikan Kesimpulan)

Kesimpulandalam penelitian kualitatif mungkidapat menjawab
rumusan masalalmungkin juga tidak. Namun, jika ekimpulan yang
dikemukakan pad#ahap awal didukung oleh buliuki yang valid dan
konsisten saatpeneliti mengumpulkan data, maka kesimpulan yang
dikemukakarmerypakan kesimpulan yang kredibe

Dalam penelitian ini, data réang perencanaan pembelajaran,

pelaksanaan pembelajaran, penilaian pembelajaran, dan hambatan yang

ditemui dalam pelaksanaan penerapan pendekatan saintifik dalam

pembelajaran PJOKserta upaya yang dilakukan guru kelastuk
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mengatasinya telatertulis dalam penyajian data, kenmud dianalisis untuk
memperoletkesimpula.

Selanjutnya untuk melihat keabsahan data digunakan strat@ggulasi
konkuren, menurut Creswell (2013: 320) dalam strategi triangulasi
konkurenpeneliti mengumpulkan data secara konkuren (dalam satu waktu),
kemudian membandingkan kedua data tersebut untuk mengetahui apaka
terdapat konvergensi, perbedgarbedaan, atau beberapa kombinasi. Pada
strategi ini, pencampuran (mixing) terjadi ketiganelitian sampai pada
tahap interpretasi dan pembahasan. Pencampuran dilakukan dengan melebur
dua data penelitian menjadi satu atau dengan mengintegrasikan atau
mengkomparasikan hagibsil dari dua data tersebut secara berdampingan

dalam pembahasan. Blaut bagan strategi triangulasi konkuren ditunjukan

padagambar

KUAN KUAL
Pengumpulan data Pengumpulan data
KUAN « > KUAL

Analisis data hasil data yang di komparasikan Analisis data
Met ode kuantitatif di sigkdobktéd&ualitatfengan n
di simbol kan dengan AKUALO. nferggundkans an si
jenis huruf dan jumlah huruf yang sama. Hal tersebemunjukan bahwa kedua
metode tersebut digunakan secara berssan@a dengan bobot yang sama.

Peneliti mehkukan pengumpulan data kuantitatbn data kualitatif secara

52



bersamessama (dalam satu waktu), kemudianasingmasing data tersebut
dianalisis. Tahap selanjutnya, hasil analisis daasingmasing data yang telah

diperoleh dibandingkan dan disimpulkan
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian Kuantitatif

1. Deskripsi Data Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan

Kesehatan dengan metode saintifik di SMP Negeri 3 Péakémau Dari Seluruh

Indikator Yang Mempengaruhinya

Deskripsi dta keseluruhan pengukuran respon siswa terhadap pelaksanaan
pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan dengan metode

saintifik. Hasil statistik deskriptif kesetuhan dapat diliat pada Tabel.

Tabel7. Hasil statistik pengukuran respon siswa

di SMP Negeri 3 Paker

Respon
Variabel Skor %
Siswa
Setuju 30 | 100%
Respon siswa terhada]  Tidak
0 0%
pelaksanaan Setuju
pembelajaran PJOK
dengan metode saintifi N 30 | 100%

Instrumenyang digunakan adalah ghet dengan jumlah pernyataan 40 butir
dengan skor 1 jika menjawab setuju dan skor 0 jika menjawab tidak setuju setiap
butir pernyataan positif, skor 0 jika menjawab setuju dan skor O jika menjawab
tidak setuju setiap butir pernyatanegatif jadi setiap responden mempunyai total

skor 40 Total skor = 1200 dan diambil kesimpulan dari setiap total skor respon

54




siswa.Dari angket tersebut diperolehtde&eseluruhan pengukuran respon siswa
terhadap pelaksanaan pembelajaran Pendidikemala Olahraga dan Kesehatan
dengan metode saintifik adalah sebagai berigkbr setuju 30 (100%), tidak

setuju 0 (0%) Paparan hasil pengukuran pengukuran respon siswa terhadap
pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan dengan

mebde saintifik bisa dilihat pada gambar 1 sebagai berikut:

100,00%
90,00%
80,00%
70,00%
60,00% O Respon siswa
50,00%
40,00%
30,00%
20,00%
10,00%

0,00%

setuju  tidak setuju
Gambar3. Grafik Frekuasi Data Keseluruhan Respon Siswa
2. Deskripsi Data respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan dengan metode sdmetiflesarkanndikator
apersepsi dan motivasi.
Deskripsi @ta keseluruhan pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan dengan metode saibgfitasarkarndikator apersepsi

dan motivasi.Hasil statistik deskriptif keseluruhan dapgibdt pada Tabe8.
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Tabel8 . Hasil statistik berdasarkapersepsi dan motivasi

Respon
Indikator Skor %
siswa

Setuju | 29 | 96,67%

Apersepsi dan Tidak
1 3,33%
Motivasi Setuju

N 30 100%

Data pengukuran respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran PJOK dengan
metode saintikditinjau berdasakamdikator apersepsi dan motivasendasilkan
presentase setuju 29 (96,67%), tidak setuju 1 (3,33%), Skor tersebut diperoleh
dari 4 butir pernyatn dan 30 siswa yang memilih dan diambil kesimpulan
terbanyak siswa senang terhadap apersepsi dan motivasi yang diberikan oleh guru
selama pembelajaramBerdasarkan tel diatasmaka dapat digambarkan dalam

grafik seperti tampak pada gamidar

120,00%
96,67%

100,00%

80,00%

60,00% O Apersepsi dan
Motivasi

40,00%

20,00%
3,33%

0,00% —t ——
Setuju Tidak Setuju

Gambard. Grafik Frekuensi Data berdasarkapersepsi dan motivasi
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3.  Deskripsi Data respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan dengan metode sdmetifiksarkanndikator
penyampaian kompetensi dan tinjauan pembelajaran.

Deskripsi @ta keseluruhan pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan dengan metode sainpédifdasarkanpenyampaian
kompetensi dan tinjauan pembelajardiasil statistik deskriptif keseluruhan dapat
dilihat pada Tabed.

Tabel9. Hasil statistikerdasarkapenyampaian kompetensi dan tinjauan

pembelajaran

Respon
Indikator Skor %
siswa

Setuju | 30 | 100%

Penyampaian Tidak
0 0%
kompetensi dan Setuju
tinjauan
pembelajaran N 30 100%

Data pengukuran respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran PJOK dengan
metode saintifikditinjau berdasakarindikator penyampaian kompetensi dan
tinjauan pembelajaramendasilkan presentase setuju 30 (100%), tidak setuju O
(0%), Skor tersebut diperdiedari 3 butir pernyataan dan 30 siswa yang memilih

dan diambil kesimpulan terbanyak siswa senang terhadap penyampaian

kompetensi dan tinjauan pembelajaran yang diberikan oleh guru selama
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pembelajaran Berdasarkan el diatasmaka dapat digambarkan dalagrafik

seperti tampak pada gaml&ar

120,00%
100,00%
80,00%
60,00%
40,00%
20,00%
0,00%

100,00%

0,00%

O Penyampaian
Kompetensi daf
Tinjauan
Pembelajaran

N

Setuju Tidak Setuju

Gambalr5 . Grafik FrekuensData berdasarkan penyampaian kompetensi dan

4.  Deskripsi Data respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran Pendidikan

tinjauan pembelajaran.

Jasmani Olahraga dan Kesehatan dengan metmdafik berdasarkanndikator

penguasaan materi pembelajaran .

Deskripsi @ta keseluruhan pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Jasmani

Olahraga dan Kesehatan dengan metode saintigkdasarkan indikator

penguasaan materi pembelajaratasil statistik ddgiptif keseluruhan dapat

dilihat pada TabelO.
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Tabel10. Hasil staistik berdasarkan indikator penguasaan materi pembelajaran

Respon
Indikator Skor %
siswa
Setuju 24 80%
Penguasaan mate
Tidak
pembelajaran 6 20%
Setuju
N 30 100%

Data pengukuran respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran PJOK dengan

metode saintifikditinjau berdasakamdikator penguasaan materi pembelajaran

mendiasilkan presentase setuju 24 (80%), tidak setuju 6 (20%), Skor tersebut

diperoleh dari 4 butir payataan dan 30 siswa yang memilih dan diambil

kesimpulan terbanyak siswa senang terhadap penguasaan materi pembelajaran

oleh guru Berdasarkan el diatasmaka dapat digambarkan dalanafigt seperti

tampak pada gambér

90,00% 80.00%

80,00%

70,00%

60,00%

50,00%

40,00%

30,00% +—

20,00%

20,00%

10,00%

0,00%
setuju

tidak setuju

O penguasaan
materi
pembelajarar

Gambar6. Grafik FrekuensData bedasarkan penguasaan materi pembelajaran
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5. Deskripsi Data respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan dengan metode sdmetifiksarkanndikator
penerapan strategi pembelajaran yang mendidik .

Deskripsi @ta keseluruhan pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan dengan metode saibéfitasarkamdikator penerapan
strategi pembelajaran yang mendidiasil statistik deskriptif keseluruhan dapat
dilihat pada Tabell.

Tabelll Hasilstatstik berdasarkan indikator penerapan strategi pembelajaran

yang mendidik

Respon
Indikator Skor %
siswa

Penerapan strate¢  Setuju 30 100%

pembelajaran yan|  Tidak
0 0%
mendidik Setuju

N 30 100%

Data pengukuran respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran PJOK dengan
metode saintifikditinjau berdasakarndikator penerapan strategi pembeajaran
yang mendidik presentase setuju 30 (100%), tidak setuju 0 (0%), Skor tersebut
diperoleh dari 5 butir payataan dan 30 siswa yang memilih dan diambil
kesimpulan terbanyak siswa senang terhadap penerapan strategi pembelajaran
yang mendidik yang dilakukan oleh gurBerdasarkan teel diatasmaka dapat

digambarkan dalam gfik seperti tampak pada gambar
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120,00%
100,00%
80,00%
60,00%
40,00%
20,00%
0,00%

100,00%

O penerapan
strategi
pembelajaran
yang
mendidik

0,00%

setuju tidak setuju

Gambar7. Grafik Frekuensi Data beéasarkan penerapan strategi pembelajaran

yang mendidik

6. Deskripsi Data respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran Pendidikan

Jasmani Olahraga dan Kesehatan dengan metode sdetifiksarkanndikator

penerapamendekatan saintifik .

Deskripsi @ta keseluruhan pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Jasmani

Olahraga dan Kesehatan dengan metode saibéfifasarkaimndikator penerapan

pendekatan saintifik Hasil statistik deskriptif keseluruhan dapat dilihat pada

Tabel 12

Tabell2 Hasil staistik berdasarkan indikator penerapan pendekatan saintifik

Respon
Indikator Skor %

siswa

Penerapan Setuju 27 90%
pendekatan Tidak

3 10%
saintifik Setuju

N 30 100%

61



Data pengkuran respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran PJOK dengan
metode saintifikditinjau berdasakanndikator penerapan pendekatan saintifik
mendiasilkan presentase setuju 27 (90%), tidak setuju 3 (10%), Skor tersebut
diperoleh dari 5 butir pernyataan d&® siswa yang memilih dan diambil
kesimpulan terbanyak siswa senang terhadap penerapan pendekatan saintifik yang
dilakukan oleh guruBerdasarkan kel diatasmaka dapat digambarkan dalam

grafik seperti tampak pada gambyar

100,00% T90,00%
90,00%

80,00%
70,00%
60,00%
50,00% Openerapan
40,00% pendekatan
30,00% saintifik
20,00% 10,00% -
10,00% | ' lo
0,00% ;
setuju tidak setuju

Gambar8. Grafik FrekuensDataberdasarkan penerapan pendekatan saintifik
7. Deskripsi Data respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan dengan metode sdmetiflesarkanndikator
pemanfaatan sumber belajar.
Deskripsi @ta keseluruhapelaksanaan pembelajaran Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan dengan metode saintigkdasarkan indikator
pemanfaatan sumber belajdtasil statistik deskriptif keseluruhan dapat dilihat

pada Tabel3.
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Tabel13. Hasil staistik berdasarkan indikat pemanfaatan sumber belajar

Data pengukuran respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran PJOK dengan
metode saintifik ditinjau berdasakanndikator pemanfaatan sumber belajar
mendiasilkan presentase setuju 28 (93,33%), tidak setuju 2 (6,67%), Skor tersebut

diperoleh dari 4 butir pernyataan dan 30 siswa yang memilih dan diambil

Respon
Indikator Skor %
siswa
Setuju 28 | 93,33%
Pemanfaatan
Tidak
sumber belajar 2 6,67%
Setuju
N 30 100%

kesimpulan terbanyak siswa senang terhadap pemanfaatan sunajer yeshg

dilakukan oleh guruBerdasarkan kel diatasmaka dapat digambarkan dalam

grafik seperti tampak pada gami@ar

100,00%
90,00%
80,00%
70,00%
60,00%
50,00%
40,00%
30,00%
20,00%
10,00%

0,00%

93,33%

O pemanfaatan
sumber belajar

6,67%

—1

setuju

tidak setuju

Gamban. Grafik FrekuensData berdasarkan pemanfaatan sumber belajar
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8.  Deskripsi Data respon siswa terhadap pelaksanaan pembeR¢garadidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan dengan metode sdmetifiksarkanndikator
pelaksanaan penilaian.

Deskripsi @ta keseluruhan pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan dengan metode saintikdasarkan indikator
pelaksanaan penilaiaiHasil statistik deskriptif keseluruhan dapat dilihat pada
Tabell4.

Tabel14. Hasil staistik berdasarkan indikator pelaksanaan penilaian

Respon
Indikator Skor %
siswa

Setuju 28 | 93,33%
Pelaksanaan

Tidak

penilaian 2 6,67%
Setuju

N 30 100%

Data pengukuran respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran PJOK dengan
metode saintifik ditinjau berdasakanndikator pemanfaatan sumber belajar
mendiasilkan presentase setuju 28 (93,33%), tidak setuju 2 (6,67%), Skor tersebut
diperoleh @ri 4 butir pernyataan dan 30 siswa yang memilih dan diambil
kesimpulan terbanyak siswa senang terhadap pelaksanaan penilaian yang
dilakukan oleh guruBerdasarkan kel diatasmaka dapat digambarkan dalam

grafik seperti tampak pada gamli®ar
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100,00% +——93,33%
90,00%
80,00%
70,00%
60,00%
50,002/0 O pelaksanaan
40,00% penilaian
30,00%
20,00% 0
10,00% |_|6’67 L

0,00%

setuju tidak setuju

GambarlO. Grafik FrekuensData berdasarkan pelaksanaan penilaian
9. Deskripsi Data respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan dengan metode sdmetifiksarkanndikator
pelibatan peserta didik dalam pembelajaran.

Deskripsi @ta keseluruhan pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan dengan metode saibgfitasarkanndikator pelibatan
peserta didik dalam pembelajarafasil statistik deskriptif keseluruhan dapat
dilihat pada Tabel5.

Tabel 15. Hasil staistik berdasarkan indikator pelibatan peserta didik dalam

pembelajaran

Respon
Indikator Skor %
siswa

Pelibatan pesertg  Setuju 28 | 93,33%

didik dalam Tidak
2 6,67%

pembelajaran Setuju
N 30 100%
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Data pengukuran respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran PJOK dengan
metode saintifik ditinjau berdasakanndikator pemanfaatan sumber belajar
mendiasilkan presentase setuju 28 (93,33%), tidak setuju 2 (6,67%), Skor tersebut
diperoleh dari 4 butir payataan dan 30 siswa yang memilih dan diambil
kesimpulan terbanyak siswa senang jika dilibatkan oleh guru dalam pembelajaran
Berdasarkan teel diatasmaka dapat digambarkan dalamafge seperti tampak

pada gambat0

©

100,00% 3,33%

90,00%
80,00%
70,00%
60,00%
50,00% @ pelibatan
40,00% peserta didik
30,00% dalam

ig,ggzﬁ 6.67% pembelajaran
0,00% [ I

setuju tidak setuju
Gambarll. Grafik FrekuensDataberdasarkan pelibatan peserta didik dalam
pembelajaran
10. Deskripsi Data respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan dengan metode sdetifiksarkanndikator
penggunaan bahasa yang benar dan tepat dalam jaamde|
Deskripsi @ta keseluruhan pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Jasmani

Olahraga dan Kesehatan dengan metode saintikdasarkan indikator
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penggunaan bahasa yang benar dan tepat dalam pembel&jasinstatistik
deskriptif keseluruhan dapdilihat pada Tabel6.
Tabel16. Hasil staistik berdasarkan indikator penggunaan bahasa yang benar dan

tepat dalam pembelajaran.

Respon
Indikator Skor %
siswa
Penggunaan Setuju 30 100%
bahasa yang beng  Tidak
0 0%
dan tepat dalam Setuju
pembelajaran
N 30 100%

Data pengukuran respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran PJOK dengan
metode saintifilditinjau berdasakamdikator penggunaan bahasa yang benar dan
tepat dalam pembelajaramendhasilkan presentase setuju 30 (100%), tidak setuju

0 (0%), Skor tersebut diperoleh dari 3 butir pernyataan dan 30 siswa yang
memilih dan diambil kesimpulan terbanyak siswa senang jika guru menggunakan
bahasa yang benar dan tepat dalam pembelajBedasarkan tel diatasmaka

dapat digambarkan dalamafik sepeti tampak pada gambad
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120,00%
100,00%
80,00%
60,00%
40,00%
20,00%

0,00%

Gambarl2. Grafik FrekuensData berdasarkan penggunaan bahasa yang benar

11. Deskripsi Data respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran Pendidikan

100,00%

0,00%

O penggunaan
bahasa yang
benar dan tepal
dalam
pembelajaran

setuju tidak setuju

dan tepat dalam pembelajaran

Jasmani Olahraga dan Kesehatan dengan metode sdmetifiksarkanndikator

penutup pembelajaran.

Deskripsi @ta keseluruhan pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Jasmani

Olahraga dan Kesehatan dengan metode saimgfidasarkanndikator penutup

pembelajaranHasil statistik deskriptif keseluruhan dapatithli pada Tabel7.

Tabell7. Hasil staistik berdasarkan indikator penutup pembelajaran.

Respon
Indikator Skor %
siswa
Pelibatan pesertg  Setuju 24 80%
didik dalam Tidak
6 20%
pembelajaran Setuju
N 30 100%
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Data pengukuran respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran PJOK dengan
metode saintifik ditinjau berdasakan indikator penutup pembelajaran
mendiasilkan presentase setuju 24 (80%), tidak setuju 6 (20%), Skor tersebut
diperoleh dari 4 butir pernyataan d&80 siswa yang memilih dan diambil
kesimpulan terbanyak siswa senang jika guru menggunakan bahasa yang benar
dan tepat dalam pembelajarderdasarkan teel diatasmaka dapat digambarkan

dalam gafik seperti tampak pada gamida

90,00% g0 00%
80,00%
70,00%
60,00%
50,00%

40,00% O penutup
28,882;0 20,00% pembelajaran
, ()
10,00%
0,00% ‘ ‘

setuju tidak setuju

Gambarl3. Grafik Frekens Data berdasarkan penutup pembelajaran

B. Hasil Penelitian Kualitatif

1. Perencanaan Pembelajaran
a.Berdasarkan Wawancara
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan mengenai perencanaan pembelajaran, seluruh
proses dan prosedur pengorganisasian kegiatan pembelajaran sudah tercantum
pada RPP yang telah disusun. Peopasm RPP dikembangkan mengacu pada

silabus Kurikulum 2013 dan disusun bersassama melalui Musyawarah Guru

69



Mata Pelajaran (MGMP) di satu wilayah sleman utara. Pernyataan tersebut sesuai

dengan hasil wawancara dengan guru PJOK sebagai berikut.

Peneliti : Oh nggih, langsung saja bu untuk pertanyaan pertama tentang
perencanaan pembelajaran. Apakah ibu menyusun sendiri RPP
yang akan digunakan dalam pembelajaran?

Guru : Bersamasama dengan MGMP

RPP disusun sebelum mengajar, sehingga tidak mendadak dalam
menysunnya agar pembelajaran bisa berjalan dengan maksimal. Guru mengalami
hambatan dalam merencanakan pembelajaran, hambatan itu yaitu ada satu materi
yang tidak bisa diberikan secara maksimal yaitu materi renang atau aktivitas air.

Hal ini disebabkan karersekolah tidak memiliki kolam renang dan jarak sekolah

dengan kolam renang terlalu jauh sehingga akan menghabiskan alokasi waktu

pembelajaran.

b. Berdasarkan Observasi

Berdasarkan hasil observasi perencanaan pembelajaran yang meliputi
observasiRPP dan observasi silabus menunjukkan bahwa silabus yang disusun
oleh guru sudah sesuai dengan silabus untuk Kurikulum 2013. Sedangkan untuk

RPP yang sudah disusun oleh guru masih mengalami perbedaan format antara

kelas VII dan VIII. Selain menyusun RPP.egsiapan yang dilakukan guru

sebelum mengajaadalah mempersiapkan materi yang akan dipelajari. Sumber
belajar yangdigunakan selain dari buku juga sumber dari internet itu jika
diperlukan. Gurujuga menyiapkan alalat atau media yang menarik guna

menungng pelaksanagmembelajaran yang disesuaikan dengan magaru juga

mempersiapkan peralatan yang akan digunakan dalam pembel8j@iarutnya,
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guru mempersiapkaalat evaluasi atau penilaian berupa rubrik penilaian sikap,
pengamatarketerampilan dafembar kerja siswa.
c. Berdasarkan Dokumentasi

Berdasarkan dokumentasi yang dilakukan terhadap RPP dan Silabus,
menunjukkan bahwa silabus yang disusun oleh guru sudah sesuai dengan silabus
untuk Kurikulum 2013. Sedangkan untuk RPP yang sudalmsulis oleh guru
masih mengalami perbedaan format antara kelas VIl dan VIIl. Perbedaan tersebut
meliputi urutan komponen yang tertulis didalam RPP kelas VII dan VIl tersebut.
2. Pelaksanaan Pembelajaran

a. Berdasarkan Observasi

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan sebanyak 4 kali dengan guru
mata pelajaran PJOK mengenai pelaksanaan pembelajaran PJOK, guru sudah
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan panduan. Dalam pelaksanaannya, guru
sudah melakukan metode saintifititu mengamati, menanya, mencoba, menalar,
dan mengkomunikasikan. Sebenarnya, konsep dalam kurikulum ini sangat bagus
dan menyenangkan jika guru sudah bdyerar siap untuk menerapkannya.
Kegiatan pendahuluan yang dilakukan guru dimulai dengan mendarssswa,
berhitung, berdoa, melakukan presensi, dilanjutkan dengan apersepsi dan motivasi
yang meliputi menyampaikan materi yang akan dipelajari dalam pertemuan
tersebut, mengaitkan materi pembelajaran sekarang dengan pengalaman peserta
didik atau pembejaran sebelumnya, menyampaikan manfaat materi
pembelajaran, dan menyampaikan kompetensi yang akan dicapai peserta didik.

Beberapa hal yang tidak dilakukan guru saat kegiatan pendahuluan adalah
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mengajukan pertanyaan menantang untuk memotivasi dan menyampagkup

dan teknik penilaian yang akan digunakan. Guru memulai kegiatan inti
pembelajaran dengan memberikan perintah kepada peserta didik untuk membuat
kelompok agar lebih mudah dalam melakukan pembelajaran, setelah itu peserta
didik diberikan kesempatauntuk mengamati buku pelajaran atslide yang

sudah disiapkan oleh guru. Setelah mengamati, guru memfasilitasi peserta didik
untuk merumuskan pertanyaan dan mempersilahkan peserta didik untuk bertanya
apabila merasa kurang jelas dalam memahami matateglajaran. Apabila tidak

ada yang bertanya maka guru memfasilitasi peserta didik untuk mengumpulkan
informasi/mencoba mempraktekkan materi yang sudah dipelajari sebelumnya
dengan teman dalam satu kelompok. Guru memberikan kebebasan kepada para
peserta ditk untuk mencoba sampai mereka bebanar memahami materi yang
dipelajari. Setelah itu guru memfasilitasi peserta didik dalam
mengolah/menganalisis informasi untuk membuat kesimpulan tentang apa yang
sudah dipelajari sebelumnya, para peserta didik jugapalk antusias ketika
diberikan kesempatan oleh guru untuk mengumpulkan dan menganalisis
informasi. Guru memberikan kesempatan untuk menyajikan kegiatan bagi peserta
didik untuk mengkomunikasikan pengetahuan dan ketrampilan yang diperolehnya
sesuai denganpa yang diperintahkan oleh guru. Peserta didik yang tidak
mengkomunikasikan pengetahuan dan ketrampilan diberikan kesempatan untuk
menilai dan mengomentari kegaiatan yang dilakukan oleh teman yang lain, hal ini
dilakukan untuk menumbuhkan partisipasi aktgeserta didik dalam

mengemukakan pendapat.
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Selama melakukan kegiatan inti pembelajaran, guru melaksanakan
pembelajaran secara runtut dengan menyajikan materi secara sistematis (mudah ke
sulit, dari konkrit ke abstrak). Guru juga melakukan penguakats dengan
baik sehingga suasana kelas menjadi nyaman dan menyenangkan untuk mengikuti
pembelajaran, selain itu guru juga melaksanakan pembelajaran yang
memungkinkan tumbuhnya kebiasaan dan sikap positif salah satunya adalah guru
selalu memberikan tegam atau bahkan hukuman yang mendidik bagi peserta
didik yang terbukti memiliki kuku tagan yang panjang. Selain itu guru juga
memberikan teguran dan hukuman yang mendidik bagi peserta didik yang tidak
menggunakan seragam olahraga sesuai dengan ketentgabeykaku di sekolah
tersebut, hal ini dilakukan agar peserta didik terbiasnya untuk hidup bersih dan
sehat serta menumbuhkan sikap positif peserta didik dalam menjalani kehidupan
seharihari.

Sumber materi yang digunakan dalam pembelajaran jug@dreraelain
dari buku pegangan siswa, guru juga mencari sumber dari internet jika diperlukan,
dan referensi dari buku lain. Selama pembelajaran guru menggunakan bahasa tulis
dan lisan secara baik dan benar sehingga peserta didik mudah memahami materi
yang dberikan oleh guru.

Kegiatan penutup yang dilakukan guru diawali dengan memfasilitasi dan
membimbing peserta didik untuk merangkum materi pembelajaran yang sudah
dilakukan. Guru memberikan kesempatan bertanya kepada peserta didik apabila
masih ada ntari yang belum dipahami, setelah itu guru memberikan tes lisan

atau tulisan kepada peserta didik untuk mengetahui tingkat pemahaman mereka
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tentang materi yang sudah dipelajari. Guru melaksanakan tindak lanjut dengan
memberikan arahan kegiatan berikutnya dugas pengayaan dilanjutkan dengan
membariskan kembali, berhitung dan menutup dalam doa.
b. Berdasarkan wawancara

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran PJOK dan
siswa mengenai pelaksanaan pembelajaran PJOK, guru sudah mdaksana
pembelajaran sesuai dengan panduan. Dalam pelaksanaannya, guru sudah
melakukan metode saintifik yaitu mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan

mengkomunikasikan. Hal ini sesuai dengan wawancara dengan guru sebagai

berikut.

Peneliti : Oh nggih, lalu apkah ibu menggambarkan pendekatan saintifik
dalam RPP yang sudah disusun?

Guru s lya

Sebenarnya, konsep dalam kurikulum ini sangat bagus dan menyenangkan jika
guru sudah bendrenar siap untuk menerapkannya. Kegiatan pendahuluan yang
dilakukan guru dimwi dengan membariskan siswa, berhitung, berdoa, melakukan
presensi, dilanjutkan dengan apersepsi dan motivasi. Hal ini sesuai dengan
wawancara dengan guru sebagai berikut.

Peneliti : Oh nggih, lalu untuk pertanyaan selanjutnya berkenaan dengan
pelaksanaarpembelajaran. Apa saja kegiatan yang ibu lakukan
pada saat kegiatan pendahuluan?

Guru : Pendahuluan kita menyiapkan, berdoa, dan apersepsi

Apersepsi dan motivasi yang dilakukan meliputi menyampaikan materi yang
akan dipelajari dalam pertemuan tersebuigngaitkan materi pembelajaran

sekarang dengan pengalaman peserta didik atau pembelajaran sebelumnya,

menyampaikan manfaat materi pembelajaran, dan menyampaikan kompetensi
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yang akan dicapai peserta didik. Beberapa hal yang tidak dilakukan guru saat
kegiatam pendahuluan adalah mengajukan pertanyaan menantang untuk
memotivasi dan menyampaikan lingkup dan teknik penilaian yang akan
digunakan. Guru memulai kegiatan inti pembelajaran dengan memberikan
perintah kepada peserta didik untuk membuat kelompok aghrrtelmlah dalam
melakukan pembelajaran, setelah itu peserta didik diberikan kesempatan untuk
mengamati buku pelajaran atsiide yang sudah disiapkan oleh guru. Penggunaan
media pembelajaran untuk mendukung jalannya pembelajaran sesuai dengan hasil

wawancara dengan guru dan peserta didik sebagai berikut.

Peneliti : Apakah guru memberikan kesempatan untuk mengamati?

Siswa . lya memamati gambar di buku dan slide

Peneliti : Nggih, lalu apakah ibu menggunakan media pembelajaran?

Guru s lya

Peneliti : Contohnya bu seperti apa mungkin medianya?

Guru : Media pembelajaran itu bisa gambar, bisa slide, atau alat e
langsung

Setelah mengamati, guru memfasilitasi peserta didik untuk merumuskan
pertanyaan dan mempersilahkan peserta didik untuk bertanya apabila merasa
kurang jelas dalam memahami materi pembelajaran. Apabila tidak ada yang
bertanya maka guru memfasilitasi peserthdik untuk mengumpulkan
informasi/mencoba mempraktekkan materi yang sudah dipelajari sebelumnya
dengan teman dalam satu kelompok. Guru memberikan kebebasan kepada para
peserta didik untuk mencoba sampai mereka bleaaar memahami materi yang

dipelajari.Hal ini sesuai dengann hasil wawancara dengan siswa sebagai berikut.

Peneliti . Apakah guru memberikan kesempatan untuk mencoba ?
Responden : lya sampai bisa
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Setelah itu guru memfasilitasi peserta didik dalam mengolah/menganalisis
informasi untuk membuatkesimpulan tentang apa yang sudah dipelajari
sebelumnya, para peserta didik juga nampak antusias ketika diberikan kesempatan
oleh guru untuk mengumpulkan dan menganalisis informasi. Guru memberikan
kesempatan untuk menyajikan kegiatan bagi peserta didikuku
mengkomunikasikan pengetahuan dan ketrampilan yang diperolehnya sesuai
dengan apa yang diperintahkan oleh guru. Peserta didik yang tidak
mengkomunikasikan pengetahuan dan ketrampilan diberikan kesempatan untuk
menilai dan mengomentari kegaiatan yailgkdikan oleh teman yang lain, hal ini
dilakukan untuk menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik dalam
mengemukakan pendapat.

Selama melakukan kegiatan inti pembelajaran, guru melaksanakan
pembelajaran secara runtut dengan menyajikan materi sest@raatis (mudah ke
sulit, dari konkrit ke abstrak). Hal ini sesuai dengan wawancara dengan siswa
sebagai berikut.

Peneliti : Apakah guru menjelaskan materi secara sistematis (mudah ke sulit) ?
Siswa : lya menjelaskan secara jelas

Guru juga melakukapenguasaan kelas dengan baik sehingga suasana kelas
menjadi nyaman dan menyenangkan untuk mengikuti pembelajaran, selain itu
guru juga melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan tumbuhnya kebiasaan
dan sikap positif salah satunya adalah guru selalu nrédtabeteguran atau
bahkan hukuman yang mendidik bagi peserta didik yang terbukti memiliki kuku
tagan yang panjang. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan siswa sebagai

berikut.
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Peneliti : Apakah guru menumbuhkan sikap positif saat pembelajaran
berlargsung bagaimana caranya ?
Responden : lya dengammengandankalo kita salah

Selain itu guru juga memberikan teguran dan hukuman yang mendidik bagi
peserta didik yang tidak menggunakan seragam olahraga sesuai dengan ketentuan
yang berlaku di sekolah tersephal ini dilakukan agar peserta didik terbiasnya
untuk hidup bersih dan sehat serta menumbuhkan sikap positif peserta didik
dalam menjalani kehidupan sehhairi.

Sumber materi yang digunakan dalam pembelajaran juga beragam selain
dari buku pegaran siswa, guru juga mencari sumber dari internet jika diperlukan,
dan referensi dari buku lain. Sumber belajar yang diberikan oleh guru sudah bagus
dan membuat siswa senang, hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan siswa
sebagai berikut.

Peneliti : Bagaimana menurut Anda tentang sumber belajar yang diberikan
oleh guru ?
Responden : Bagus dan sesuai materi

Selama pembelajaran guru menggunakan bahasa tulis dan lisan secara baik dan
benar sehingga peserta didik mudah memahami materi yang diberikanmieh gu

Kegiatan penutup yang dilakukan guru diawali dengan memfasilitasi dan
membimbing peserta didik untuk merangkum materi pembelajaran yang sudah
dilakukan. Guru memberikan kesempatan bertanya kepada peserta didik apabila
masih ada materi yang beludipahami, setelah itu guru memberikan tes lisan
atau tulisan kepada peserta didik untuk mengetahui tingkat pemahaman mereka

tentang materi yang sudah dipelajari. Guru melaksanakan tindak lanjut dengan
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memberikan arahan kegiatan berikutnya dan tugas pemgalianjutkan dengan
membariskan kembali, berhitung dan menutup dalam doa.

Guru mengalami hambatan dalam melaksanakan pembelajaran, hambatan itu
yaitu ada satu materi yang tidak bisa diberikan secara maksimal yaitu materi
renang atau aktivitas air. Hali idisebabkan karena sekolah tidak memiliki kolam
renang dan jarak sekolah dengan kolam renang terlalu jauh sehingga akan
menghabiskan alokasi waktu pembelajaran. hal ini sesuai dengan hasil wawancara

dengan guru sebagai berikut.

Peneliti : Baik yangselanjutnya adalah tentang hambatan yang ibu temui.
Untuk yang pertama, dalam perencanaan pembelajaran. Apakah
ibu mengalami hambatan? Lalu jika iya apa saja hambatan dan
bagaimana cara mengatasinya?

Guru : Hambatan pembelajaran, tidak semua materiltassampaikan.

Contohnya renang, berenang itu tidak bisa kita sampaikan karena
kita tu tidak punya kolam renang, dan kolam renang jaraknya juga

jauh
Peneliti : Oh nggih
Guru : Eee mengingat waktu, Iha itu tidak memungkinkan untuk eee

menuju kekolamrenang

Faktor penghambat dapelaksanaan pendekatan saintifik adalah keterbatasan
waktu, sehingga dalapenerapanya pendekatan saintifik tidak dapat diselesaikan
dalam satu pertemuafKemudian, faktor penghambat lainnya adalah karakter
peserta didik yangerbedabeda dalam menerima materi pembelajaran.

c. Berdasarkan Dokumentasi

Berdasarkan dokumentasi yang dilakukan pelaksanaan pembelajaran

menunjukkan bahwa guru sudah menerapkan pembelajaran PJOK dengan metode

saintifik secara baik. Hal tersebigtrlihat dari kegiatan 5 M yang dilakukan oleh
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guru yaitu mengamati, menanya, mencoba, mengolah/menganalisis informasi, dan
mengkomunikasikan
3. Penilaian Pembelajaran
a. Berdasarkan Observasi
Berdasarkan Observasi yang dilakukan sebanyak 4 kadjatleguru mata
pelajaran PJOK mengenai penilaian pembelajaran, guru sudah melaksanakan
penilaian otentik dengan baik. Penilaian Kurikulum 2013 dikenal dengan
penilaian otentik yang meliputi penilaian hasil dan proses dari pengetahuan, sikap,
dan ketrampila. Setiap pertemuan guru melakukan penilaian pengamatan sikap
terhadap siswa tetapi hanya pada beberapa siswa saja yang terlihat menonjol
dalam mengikuti pembelajaran. Penilaian pengetahuan diberikan kepada siswa
berupa tugas, ulangan harian, UTS dan UBlangan harian dilakukan oleh guru
setiap akhir dari pertemuan dalam satu Kompetensi Dasar, hal ini dilakukan untuk
mengetahui tingkat pemahaman peserta didik selama mengikuti pembelajaran
dalan satu Kompetensi Dasar. Penilaian ketrampilan berupa pergambdi
pada saat mempraktekkan gerakan atau materi dalam pembelajaran. Penilaian
dalam kurikulum ini juga sangat bagus karena penilaian dilakukan tidak hanya
melihat hasil saja namun juga memperhatikan proses yang dilakukan oleh peserta
didik.
b. Berdasg&kan Wawancara

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan siswa dan guru mata

pelajaran PJOK mengenai penilaian pembelajaran, guru sudah melaksanakan

penilaian otentik dengan baik. Penilaian Kurikulum 2013 dikenal dengan
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penilaian otentik yangeliputi penilaian hasil dan proses dari pengetahuan, sikap,

dan ketrampilan. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan guru sebagai

berikut.
Peneliti : Lalu bagaimana proses penilaian pembelajaran yang ibu lakukan?
Guru . Proses penilaian pembelajarameliputi penilaian sikap,

pengetahuan, dan keterampilan.

Setiap pertemuan guru melakukan penilaian pengamatan sikap terhadap siswa
tetapi hanya pada beberapa siswa saja yang terlihat menonjol dalam mengikuti
pembelajaran. Penilaian pengetahuan diberikapada siswa berupa tugas,
ulangan harian, UTS dan UAS. Ulangan harian dilakukan oleh guru setiap akhir
dari pertemuan dalam satu Kompetensi Dasar, hal ini dilakukan untuk mengetahui
tingkat pemahaman peserta didik selama mengikuti pembelajaran dalan satu
Kompetensi Dasar. Penilaian ketrampilan berupa pengambilan nilai pada saat
mempraktekkan gerakan atau materi dalam pembelajaran. Penilaian dalam
kurikulum ini juga sangat bagus karena penilaian dilakukan tidak hanya melihat
hasil saja namun juga memperkati proses yang dilakukan oleh peserta didik.

Berdasarkan wawancara juga dapat terlihat bahwa guru sudah menggunakan
pedoman penskoran untuk menilai aspek sikap, kognitif, dan ketrampilan. Hal ini

sesuai dengan hasil wawancara dengan guru sebagai berikut.

Peneliti : Oh nggih, lalu apakah ibu melakukan penilaian menggunakan
kriteria modus untuk penilaian sikap?

Guru s lya

Peneliti . Apakah ibu melakukan penilaian menggunakan acuan kriteria rata
untuk penilaian pengetahuan?

Guru s lya

Peneliti : Apakah ibumelakukan penilaian menggunakan acuan kriteria

optimum untuk penilaian keterampilan?
Guru s lya
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c. Berdasarkan Dokumentasi
Berdasarkan dokumentasi yang dilakukan mengenai penilaian

pembelajaran, menunjukkan bahwa guru sudah melakukan penigatik yang
meliputi penilaian sikap, pengetahuan, ketrampilan dengan baik. Hal ini dapat
terlihat dari dokumentasi yang dilakukan terhadap RPP yang sudah disusun oleh
guru. Guru juga mempersiapkan program pengayaan bagi siswa yang sudah
memahami materu damendapatkan nilai diatas KKM serta guru juga sudah
menyiapkan program remidial bagi siswa yang belum memahami materi dan
mendapatkan nilai dibawah KKM yang sudah ditentukan oleh guru.
B. Pembahasan

Pada bagian pembahasan akan diuraikan tiga aspek pokok yaitu dilihat dari
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan penilaian
pembelajaran. Dari data hasil penelitian menunjukkan secara keseluruhan
pelaksanaan pembelajaran PJOK dengatode saintifik di SMP Negeri 3 Pakem
sudah berjalan dengan baik. Pelaksanaan pembelajaran hingga penilaian
pembelajaran PJOK digolongkan berhasil diterapkan sesuai dengan kurikulum
2013. Pembahasan mengenai aspek perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian
pembelajaran akan dijelaskan sebagai berikut.
a. Perencanaan Pembelajaran

Pembelajaran yang berkualitas tidak lepas dari sebuah perencan@gan yan
matang dari seorang guru. Perencanaan dapat menjadi acuan atau pedoman dalam
melaksanakan kegiatan pembatan dan bagaimana teknik penilaian

pembelajaran yang akan dilakukan. Majid (2011: 15) mendefinisikan perencanaan
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dapat diartikan sebagai proses penyusunan materi pelajaran, penggunaan medi
pengajaran, penggunaan pendekatan dan metode pengajaran, thaanpéalam

suatu alokasi waktu yang akan dilaksanakan pada masa tertentu untuk mencapai
tujuan yang telah ditentukan. Perencanaan pembelajaran dibuat atau disusun
bukan hanya sekedar untuk memenuhi kelengkapan administrasi sebagai
pendidik. Tetapi hal itumerupakan bagian integral proses pekerjaan profesional,
sehingga berfungsi sebagai arah dan pedoman yang jelas dalam pelaksanaan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan. Perencanaan
pembelajaran yang disusun oleh guru tercantum dalam Sikddou RPPSalah

satu komponen yang harus ada dalam pelaksanaan pembelgatarRPP.
Seorang guru diharuskan membuat suatu perencanaan dalam pergngkat
pembelajaran sebelum mengajar di dalam kelas. Perencanapersiapan yang
dilakukan seoranguru sebelum mengajar secara umum adalkfyusun rencana
pembelajaran dilakukan dengan cara membuat silabusnéagembangkannya

serta merancang pelaksanaanya atau membuat RPP.

Hasil penelitian yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi menunjukkan bahwa secara keseluruhan guru PJOK sudah
melaksanakan perencanaan pembelajaran dengan baik. Hanya saja dalam
menyusun RPP guru masih belum menggunakan format yang sama untuk RPP
kelas VII dan VI, tetapi untuk komponen yang ada dalaRPRersebut masih
memiliki kesamaan. Komponen RPP itu harus terdiri dari identitas mata pelajaran,
kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi

ajar, alokasi waktu, metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penildian has
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belajar, sumber belajar (Daryanto 2014: $3lam menerapkan kurikulum yang
masih baru ini, dibutuhkapengetahuan dan pemahaman yang cukup untuk dapat
menerapkan Kurikulum2013 dengan baik dan maksimal. Meskipun dalam
penerapannya sudah baik daesug pasti terdapat kendakendala yang dialami
sehingga membuat penerapluarikulum secara keseluruhan belum dilakukan
secara optimal.

Sementara itu, dalam penelitian ini guru tidak mengalami kesulitan dakam
menyusun RPP karena pembuatan RPP dilmkulbersam@ama dengan
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) wilayah sleman utara. Sehingga guru
tinggal mengembangkan RPP sesuai silabus berdasarkan buku panduan guru dan
buku panduan siswa. Hambatan yang dialami guru selama mempersiapkan
pembelajaran yail ada satu materi yang tidak bisa diberikan secara maksimal
yaitu materi renang atau aktivitas air. Hal ini disebabkan karena sekolah tidak
memiliki kolam renang dan jarak sekolah dengan kolam renang terlalu jauh
sehingga akan menghabiskan alokasi waktlpelajaran.

Setelah menyusun RPP kegiatan selanjutnya yang dilakukan adalah
mempersiapkan bahan ajar, sumber belajar, dan media pembelajaran. Guru tidak
menyiapkan materi beruphandouf materi yang digunakan oleh para guru
didapat dari bukypegangan siswa dan buku pegangan guru selain itu guru juga
menggunakan sumber internet jika diperlukan. Kemudian, merencanakan atau
mempersiapkan media yang dibuat semenarik mungkin disesuaikan dengan materi
juga sangat diperlukan untuk menunjang pelal@angembelajaran yang

menyenangkanSecara umun, guru mata pelajaran PJOK tidak mengalami

83



kesulitan dalam perencanaan pembelajaran karena konsepnya hampir sama
dengan konsep kurikulum sebelumnya. Dari analisis data kualitatif, dapat
disimpulkan bahwa guruJ®K sudah melaksnakan perencanaan pembelajaran
dengan b& namun apabila dilihat dari Pemendikbud nomor 22 tahun 2016
perencanaan yang dilakukan oleh guru khusunya pembuatan RPP masih belum
terlaksana dengan baik karemmru masih belum mencantumkan bepara
komponen dalam RPP yang sudah disusun.
b. Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran adalah interaksi guru dengan pesertdathdik
rangka menyampaikan bahan pelajaran kepada siswa dan untuk méncepai
pembelajaran. Salah satu aspgihg memengaruhi keberhasilpembelajaran
adalah kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran. Ppesipelajaran
pada Kurikulum 2013 tidak jauh berbeda dengan kurikulsebelumnya
(KBK/KTSP), karena pada dasarnya merupakan pengembangakud&tilum
lama tersebut. Dalam pembelajaran kurikulum baru ini terdapakteristik yang
menjadi ciri khas pembeda dengan kurikulkamikulum yangtelah ada selama di
Indonesia yaitu terdapat pada pendekatan pembelajaran saitifik dan
tematikintegratif. Fadillah (2014: 175) mendefinisikan pendekatan saintifik ialah
pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran tersebut dilakukan melalui
proses ilmiah melalui proses mengamati, menanya, mengumpulkan, mengasosiasi,
dan mengomunikasikan. Pembelajaran berpusadeepeserta didik, sedangkan

guru hanyalah sebagai fasilitator dan salah satu sumber bagi peserta didik.
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Kegiatan pembelajaran seperti ini dapat membentuk sikap, keterampilan, dan
pengetahuan peserta didik secara maksimal.

Hasil penelitian yang diperoleh melalui angket respon siswa, wawancara,
observasi, dan dokumentasi menunjukkan bahwa secara keseluruhan guru sudah
melaksanakan pembelajaran dengan bailemiselajaran dengarberbasis
pendekatan ilmiah atau pendekatamsfik ini sangat baik terutamantuk siswa
karena memotivasi pembelajaran yang bermuara pada keaktifan dicaiam
kelas. Dalam pelaksanaanya ada faktor pendukung dan fetighambat. Faktor
pendukungnya adalah sarana dan prasarana sekolah sgagg memadai,
sedangkan faktor penghambatnya atau kesulitan yang dihadalpih pada saat
penyampaian materiSementara itu, dalam penelitian ini guru PJOK sudah
melaksanakan pembelajaran dengan metode saintifik dan mengoptimalkan
ketersediaan sarana pras@ yang memadai untuk menunjang pembelajaran.
guru sudah memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran yang tersedia disekolah.
Faktor penghambat dapelaksanaan pendekatan saintifik adalah rkatasan
waktu, sehingga dalapenerapanya pendekatan saintifik tidak dapat diselesaikan
dalam satu pertemuafKemudian, faktor penghambat lainnya adalah karakter
peserta didik yangerbedabeda dalam menerima materi pembelajaran.

Berdasarkan data gg diperoleh dari angket respon siswa menunjukkan
bahwa para siswa senang dengan pelaksanaan yang di lakukan oleh guru.
Instrumen yang digunakan adalahgket dengan jumlah pernyataan 40 butir

dengan skor 1 jika menjawab setuju dan skor O jika menjawak $ietuju setiap
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butir pernyataan positif, skor O jika menjawab setuju dan skor O jika menjawab
tidak setuju setiap butir pernyataan negatif jadi setiap responden mempunyai total
skor 40 Total skor = 1200 dan diambil kesimpulan dari setiap total skgores
siswa.Dari angket tersebut diperolehtde&eseluruhan pengukuran respon siswa
terhadap pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
dengan metode saintifik adalah sebagai beri8kbr setuju 30 (100%), tidak

setuju 0 (0%) Berikut ini adalah hasil angket respon siswa berdasarkan 10

indikator yang sudah disusun.
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Tabel 18. Hasil angket respon siswa berdasarkan 10 indikator

Indikator Respon Siswa | Skor| %
Apersepsi dan motivasi Setuju 29 |96,67%
Tidak setuju 1 3,33%
Penyampaian kompetensi | Setuju 30 | 100%
dan tinjauan pembelajaran| Tidak setuju 0 0%
Penguasaan materi Setuju 24 | 80%
pembelajaran Tidak Setuju 6 20%
Penerapan strategi yang | Setuju 30 | 100%
mendidik Tidak Setuju 0 0%
Penerapan pendekatan Setuju 27 | 90%
saintifik Tidak Setuju 3 10%
Pemanfaatan sumber belaj Setuju 28 |93,33%
Tidak Setuju 2 6,67%
Pelaksanaan penilaian Setuju 28 |93,33%
Tidak Setuju 2 6,67%
Pelibatan peserta didik Setuju 28 |93,33%
dalam pembelajaran Tidak Setuju 2 6,67%
Penggunaan bahasa yang | Setuju 30 | 100%
benar dan tepat dalam Tidak Setuju 0 0%
pembelajaran
Penutup pembelajaran Setuju 24 | 80%
Tidak Setuju 6 20%

87




Kegiatan pendahuluan dalam pembelajaran berfungsi untuk menciptakan
awal pembelajaran yang efektyfang memungkinkan siswa dapat mengikuti
proses pembelajaran dengan bdflegiatan pendahuluan yang dilakukan guru
dimulai dengan membariskan siswa, berhitung, berdoa, melakukan presensi,
dilanjutkan dengan apersepsi dan motivasi yang meliputi menyampaiisari
yang akan dipelajari dalam pertemuan tersebut, mengaitkan materi pembelajaran
sekarang dengan pengalaman peserta didik atau pembelajaran sebelumnya,
menyampaikan manfaat materi pembelajaran, dan menyampaikan kompetensi
yang akan dicapai peserta i#fidBeberapa hal yang tidak dilakukan guru saat
kegiatan pendahuluan adalah mengajukan pertanyaan menantang untuk
memotivasi dan menyampaikan lingkup dan teknik penilaian yang akan
digunakan. Guru memulai kegiatan inti pembelajaran dengan memberikan
perinth kepada peserta didik untuk membuat kelompok agar lebih mudah dalam
melakukan pembelajaran, setelah itu peserta didik diberikan kesempatan untuk
mengamati buku pelajaran atalide yang sudah disiapkan oleh guru. Setelah
mengamati, guru memfasilitasi et didik untuk merumuskan pertanyaan dan
mempersilahkan peserta didik untuk bertanya apabila merasa kurang jelas dalam
memahami materi pembelajaran. Apabila tidak ada yang bertanya maka guru
memfasilitasi peserta didik untuk mengumpulkan informasi/memncob
mempraktekkan materi yang sudah dipelajari sebelumnya dengan teman dalam
satu kelompok. Guru memberikan kebebasan kepada para peserta didik untuk

mencoba sampai mereka bebanar memahami materi yang dipelajari. Setelah

88



itu guru memfasilitasi peserta dik dalam mengolah/menganalisis informasi
untuk membuat kesimpulan tentang apa yang sudah dipelajari sebelumnya, para
peserta didik juga nampak antusias ketika diberikan kesempatan oleh guru untuk
mengumpulkan dan menganalisis informasi. Guru memberiksenkgatan untuk
menyajikan kegiatan bagi peserta didik untuk mengkomunikasikan pengetahuan
dan ketrampilan yang diperolehnya sesuai dengan apa yang diperintahkan oleh
guru. Peserta didik yang tidak mengkomunikasikan pengetahuan dan ketrampilan
diberikan keempatan untuk menilai dan mengomentari kegaiatan yang dilakukan
oleh teman yang lain, hal ini dilakukan untuk menumbuhkan partisipasi aktif
peserta didik dalam mengemukakan pendapat.

Selama melakukan kegiatan inti pembelajaran, guru melaksanakan
pemlielajaran secara runtut dengan menyajikan materi secara sistematis (mudah ke
sulit, dari konkrit ke abstrak). Guru juga melakukan penguasaan kelas dengan
baik sehingga suasana kelas menjadi nyaman dan menyenangkan untuk mengikuti
pembelajaran, selain itu gu juga melaksanakan pembelajaran yang
memungkinkan tumbuhnya kebiasaan dan sikap positif salah satunya adalah guru
selalu memberikan teguran atau bahkan hukuman yang mendidik bagi peserta
didik yang terbukti memiliki kuku tagan yang panjang. Selain itouguga
memberikan teguran dan hukuman yang mendidik bagi peserta didik yang tidak
menggunakan seragam olahraga sesuai dengan ketentuan yang berlaku di sekolah
tersebut, hal ini dilakukan agar peserta didik terbiasnya untuk hidup bersih dan
sehat serta me@mbuhkan sikap positif peserta didik dalam menjalani kehidupan

seharhari.
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Sumber materi yang digunakan dalam pembelajaran juga beragam selain
dari buku pegangan siswa, guru juga mencari sumber dari internet jika diperlukan,
dan referensi dari bukain. Selama pembelajaran guru menggunakan bahasa tulis
dan lisan secara baik dan benar sehingga peserta didik mudah memahami materi
yang diberikan oleh guru. Kegiatan penutup yang dilakukan guru diawali dengan
memfasilitasi dan membimbing peserta didik tukn merangkum materi
pembelajaran yang sudah dilakukan. Guru memberikan kesempatan bertanya
kepada peserta didik apabila masih ada materi yang belum dipahami, setelah itu
guru memberikan tes lisan atau tulisan kepada peserta didik untuk mengetahui
tingkat pemahaman mereka tentang materi yang sudah dipelajari. Guru
melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan kegiatan berikutnya dan
tugas pengayaan dilanjutkan dengan membariskan kembali, berhitung dan
menutup dalam doa.

Dari analisis data kualitatflan didukung dengan angket respon siswa, dapat
disimpulkan bahwa guru sudah melaksanakan pembelajaran Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan dengan metode saintifik dengan Baikasarkan
Permendikbud nomor 22 tahun 2016 pelaksanaan yang sudah dilakdek guru
sudah berjalan dengan baik walaupun mengalami hambatan dalam
pelaksanaannya.

c. Penilaian Pembelajara

Penilaian merupakan komponen penting dalam kegiatan pembelggargn

juga harus direncanakan. Upaya meningkatkan kualitas pembalag@apat

ditempuh melalui peningkatan kualitas sistem penilaiannya. Sistem penilaian yang
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baik akan mendorong pendidik untuk menentukan strategi mengajar yang baik
dan memotivasi peserta didik untuk belajar yang lebih baik pula. Penilaian dalam
Kurikulum 2013 dikenal sebagai penilaian otentik. Permendikbud No. 66 tahun
2013 tentang standar penilaian mendefinisikan penilaian otentik merupakan
penilaian yang dilakukan secara komprohensif untuk menilai, mulai dari proses
hingga keluaran pembelajaran. Penilaiatentik mencakup ranah sikap,
keterampilan, dan pengetahuan. Jgamns penilaian otentik berbasis meliputi tiga
ranah yaitu penilaian sikap, penilaian pengetahuan, dan penilaian keterampilan.
Penilaian sikap meliputi observasi, penilaian diri, penilaagtar teman, dan
jurnal. Penilaian pengetahuan meliputi penilaian tes tertulis, tes lisan, dan
penugasan. Penilaian keterampilan meliputi unujuk kerja, proyek, dan portofol
Kunandar (2014: 13) menjelaskan bahwa setelah melaksanakan duaaiisis
belajar kegiatan yang harus dilakukan adalah melaksanakan programlaimdak
dengan mengacu pada hasil pemetaan tingkat pencapaian kompetesita
didik melalui analisis hasil penilaian. Program tindak lanjut diperuntudean
peserta didik yang sgat tuntas diberikan program pengayaan dan b&luntas
dengan mengikuti program remidi.

Hasil penelitian yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi menunjukkan bahwa secara keseluruhan guru pelajaran PJOK sudah
melakukan penilaiadalam pembelajaran dengan baik. Penilaian Kurikulum 2013
dikenal dengan penilaian otentik yang meliputi penilaian hasil dan proses dari
pengetahuan, sikap, dan ketrampilan. Setiap pertemuan guru melakukan penilaian

pengamatan sikap terhadap siswa tetapiydagpada beberapa siswa saja yang
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terlihat menonjol dalam mengikuti pembelajaran. Penilaian pengetahuan diberikan
kepada siswa berupa tugas, ulangan harian, UTS dan UAS. Ulangan harian
dilakukan oleh guru setiap akhir dari pertemuan dalam satu Kompetasar,D
hal ini dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didik selama
mengikuti pembelajaran dalan satu Kompetensi Dasar. Penilaian ketrampilan
berupa pengambilan nilai pada saat mempraktekkan gerakan atau materi dalam
pembelajaran. Penilaian dah kurikulum ini juga sangat bagus karena penilaian
dilakukan tidak hanya melihat hasil saja namun juga memperhatikan proses yang
dilakukan oleh peserta didik.

Dalam proses pembelajaran, keberhasilan peserta didik dalam lu=ppr
dilihat dari ketuntasa pencapaian hasil belajar yang diperoleh. Jika Ihasljar
(nilai) yang diperoleh peserta didik melampaui KKM peserta deligebut telah
tuntas dalam menguasai kompetensi yang telah ditentukan. Delegaikian,
penilaian hasil belajar bisa dijadikaalat atau tolok ukur keberhasilan
pembelajaran yang dilakukan guru, sekaligus tingkat pencapaian peserta didik
terhadap kompetensi yang telah ditentukan. setelah melaksanakan analisis hasil
belajar kegiatan yang harus dilakukan adalah melaksanakan prigdailanjut
dengan mengacu pada hasil pemetaan tingkat pencapaian kompetensi peserta
didik melalui analisis hasil penilaian. Program tindak lanjut diperuntukan bagi
peserta didik yang sangat tuntas dan belum tuntas. Sangat tuntas artinya peserta
didik yang mencapai nilai jauh melampaui KKM. Peserta didik yang masuk
kategori sangat tuntas diberikan program pengayaan dan peserta didik yang belum

tuntas yakni mengikuti program remedial
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PJOK, guru sudah menggunakan
pedoman penskoran untuk memberikan nilai kepada peserta didik. Pedoman
penskoran yang digunakan adalah pedoman penskoran modus untuk menilai
sikap, pedoman penskoran rerata untuk menilai pengetahuan, dan pedoman
penskoran optimum untuk menilai ketrampilararDanalisis data kualitatif yang
dilakukan dapat disimpulkan bahwa guru sudah melaksanakan penilaian PJOK
sesuai kurikulum 2013 dengan baBerdasarkan Permendikbud nomor 23 tahun
2006 tentang standar penilaian pendidikan menunjukkan bahwa guru sudah
melaksanakan kegiatan dengan baik. Penilaian yang dilakukan oleh guru sudah
meliputi penilaian sikap, pengetahuan, dan ketrampilan serta guru juga sudah
mengadakan program pengayaan dan remidial sebagai tindak lanjut atas hasil
beajar siswa.

C. Keterbatasan Renelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan kepada SMP Negeri 3
Pakem dalam pembelajaran PJOK. Namun demikian, penelitian ini mempunyai
beberap&eterbatasan sebagai berikut.
1. Penelitianyang relevan mengenai metode saintifik masih sedikit.
2. Penelitian yang dilakukan tidak menyeluruh dari kelas VIl sampai kelas 1X

melainkan hanya kelas VIl dan VII

93



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenamcpeaan,
pelaksanaan, penilaian, dan masalah yang dihadapi gasambelajaran PJOK
dengan metode saintifik di SMP Negeri 3 Pakem dapat diperoleh kesimpulan
sebagai berikut.

1. Dalam aspelperencanaan pembelajaran berdasarkan data yang diperoleh
dalam penelitian ini guru sudah melaksanakan perencanaan pembelajaran
dengan baik. Guru mata pelajaran PJOK menyusun RPP besaamadengan
Musyawarah Guru Mata Pelajaran di wilayah sleman utarg gikembangkan
dari silabus kurikulum 2013. Perencanaan atau persiapan yang dilakukan guru
sebelum mengajar meliputi menyusun rencana pembelajaran, mempersiapkan
bahan ajar, sumber belajar, dan media pembelajaran.

2. Dalam aspek pelaksanaan pembelajheadasarkan data yang diperoleh dalam
penelitian ini guru sudah melaksanakan pelaksanaan pembelajaran dengan
baik. Hal ini juga didukung dengan angket respon siswa yang menyatakan
bahwa siswa senang dengan pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh
guru, dari 30 siswa yang dijadikan responden semuanya senang dengan
pembelajaran yang dilakukan oleh guru PJOK. Dalam pelaksanaannya, guru
sudah menerapkan pendekatan saintifik dan menggunakan berbagai media serta
mengoptimalkan penggunaan sarana dan prasami tersedia di sekolah
dalam pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran ini dikelompokkan dalam tiga

kegiatan yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
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3. Dalam aspek penilaian pembelajaran berdasarkan data yang diperoleh dalam
peneitian ini guru sudah melaksanakan penilaian dengan baik. Guru sudah
melakukan penilaian otentik dan melakukan tindak lanjut dari hasil
pembelajaran sesuai Kurikulum 2013. Guru juga sudah menggunakan
pedoman penskoran untuk setiap aspek yang dinilai.

Secara keseluruhan pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan dengan metode saintifik di SMP Negeri 3 Pakem dilihat
dari segi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan penilaian
pembelajaran sudah terlaksana dengbaik. Akan tetapi guru mengalami
hambatan dalam merencanakan pembelajaran, hambatan itu yaitu ada satu materi
yang tidak bisa diberikan secara maksimal yaitu materi renang atau aktivitas air.
Hal ini disebabkan karena sekolah tidak memiliki kolam reramgjarak sekolah
dengan kolam renang terlalu jauh sehingga akan menghabiskan alokasi waktu
pembelajaran.

B. Implikasi
Berdasarkan kesimpulan diatas, hasil penelitian ini mempunyai implikasi yaitu

masih perlu diadakannya pelatihan bagi guru PJOKg yherkaitan dengan

pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013 dan dalam pelaksanaannya perlu
pengawasan secara terus menerus atau secara rutin untuk menilai konsistensi guru

PJOK dalam melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kurikulum 2013.

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini, maka

peneliti memberikan saran kepada pHpékak sebagai berikut.
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. Guru

. Selalu meningkatkan pemahaman mengenai Kurikulum 2013 demgyagikuti
seminar, workshop, pelatihan mengeiairikulum 2013 ataumempelajari
buku-buku Kurikulum 2013.

. Guru sebaiknya selalu mempersiapkan diri dalam menghguapbahan
perubaharkurikulum yang sering terjadi.

. Sekolah

. Pihak Sekolah hendaknya secara berkala mengadakan pelatihaeraiaar
Kurikulum 2013.

. Implementasi Kurikulum 2013 dalam pembelajaran Baliadanesiaperlu
ditingkatkan agar kualitas pendidikan bisa lebih bermanfaat ¢pagi dan

siswa.
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LAMPIRAN




Lampiran 1. Surat Keterangan dari SMP N 3 Pakem

PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
DINAS PENDIDIKAN
SMP NEGERI 3 PAKEM

Pojok ,Harjobinangun,Pakem Sleman Yogyakarta, 55581
Telepon ( 0274 ) 895682 Email: smptigapakem@yahoo.co.id

SURAT KETERANGAN
No. 074/070/2018

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : SRIYATI, S.Pd, M.Pd
NIP. : 19600501 198302 2 003
Pangkat/Gol : Pembina Tingkat I, IV/b
Jabatan i : Kepala SMP Negeri 3 Pakem
menerangkan bahwa:
Nama : AMASIA BINGAR LAKSITA ADI
NIM : 14601244027

Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Yogyakarta

Telah melaksanakan penelitian di SMP Negeri 3 Pakem pada tanggal 26 April 2018 sampai
dengan tanggal 26 Mei 2018 dengan judul “PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
PENDIDIKAN JASMANI OLAHRAGA DAN KESEHATAN DENGAN METODE SAINTIFIK
DI SMP NEGERI 3 PAKEM”

Demikian surat keterangan ini dibuat, untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

U]
<Y
\BB8ina Tingkat L, IV/b

NIP.19600501 198302 2 003
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Lampiran 2 . Transkrip Wawancara

Pengumpulan Data Wawancara

a. Hasil Wawancara dengan Siswa :

Nama siswa : Amasia

Peneliti

Responden
Peneliti
Responden

Peneliti

Responden
Peneliti
Responden
Peneliti
Responden
Peneliti
Responden
Peneliti
Responden

Peneliti

Respoden

Peneliti

Responden
Peneliti

Responden

Apakah guru menciptakan suasana pembelajaran yang
menyenangkan ?

> lya
: Apakah guru menjelaskan materi secara sistematis (mudah ke sulit)?
- lya

. Apakah guru menumbuhkan sikap positif sg&mbelajaran
berlangsung bagaimana caranya ?

: lya caranya dengan memberikan nilai positif saat pelajaran
: Apakah guru memberikan kesempatan untuk mengamati?
: lya mengamati gambar di buku

: Apakah guru memberikan lespatan untuk bertanya ?

. lya saat menjelaskan materi

: Apakah guru memberikan kesempatan untuk mencoba ?

: lya mencoba sampai kita bisa

: Apakah guru memfasilitasi untuk mengolah informasi ?

- lya

: Apakah guru memberikan kesempatan untuk mengkomunikasikan
pengetahuan dan ketrampilan?

> lya

: Bagaimana menurut Anda tentang sumber belajar yang diberikan
oleh guru ?

: Bagus sesuai dengan materi
: Apakah guru menggakan media dalam pembelajaran ?

> lya
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Peneliti
Responden
Peneliti
Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden
Peneliti

Responden

: Bagaimana cara guru menilai sikap Anda ?

: dengan mengamati tingkah laku

: Bagaimana cara guru menilai ketrampilan Anda ?
: dengan menilai saat praktek

: Apakah guru memberikan nilai untuk kemampuan pengetahuan
anda ?

: dengan tugas/ulangan

Bagaimana cara guru menumbuhkan partisipasi aktif saat
pembelajaran?

: memberi kesempatan untuk mengomentari materi

: Apakah guru meggunakan bahasa yang baik dan benar saat
pembelajaran berlangsung ?

- lya
: Apa saja yang dilakukan guru saat menutup pembelajaran?

: Pendinginan, evaluasi, memberi motivasi dan berdoa

Nama siswa : Bingar

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden
Peneliti
Responden
Peneliti

Responden

Apakah guru menciptakan suasana pembelajaran yang
menyenangkan ?

. lya mas

: Apakah guru menjelaskan materi secara sistematis ( mudah ke
sulit) ?

: lya menjelaskan secara jelas

. Apakah guru menumbuhkan sikap positif saatnipelajaran
berlangsung bagaimana caranya ?

: lya dengamqmengandankalo kita salah

: Apakah guru memberikan kesempatan untuk mengamati?
. lya mengamati gambar di buku

: Apakah guru memberikan kesempatan untuk bertanya

. lya setelah menjelaskan
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Peneliti
Responden
Peneliti
Responden

Peneliti

Respoden

Peneliti

Responden
Peneliti
Responden
Peneliti
Responden
Peneliti
Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden
Peneliti

Responden

: Apakah guru memberikan kesempatan untuk mencoba ?
: lya mencoba setelah praktek

: Apakah guru memfasilitasi untuk mengolah informasi ?

- lya

: Apakah guru memberikan kampatan untuk mengkomunikasikan
pengetahuan dan ketrampilan?

- lya

: Bagaimana menurut Anda tentang sumber belajar yang diberikan
oleh guru ?

: Bagus mas, mudah dipahami

: Apakah guru menggunakan media dalam pembefajara
- lya

: Bagaimana cara guru menilai sikap Anda ?

: dengan melihat tingkah laku

: Bagaimana cara guru menilai ketrampilan Anda ?

: lya mas saat praktek

: Apakah guru memberikan nilai untuk kemampuan pengetahuan
anda ?

- iya, dengan tugas/ulangan

Bagaimana cara guru menumbuhkan partisipasi aktif saat
pembelajaran?

: memberi kesempatan tanya

: Apakah guru menggunakdmahasa yang baik dan benar saat
pembelajaran berlangsung ?

- lya
: Apa saja yang dilakukan guru saat menutup pembelajaran?

: Pendinginan, merangkum materi, evaluasi, motivasi dan berdoa
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Nama siswa : Adi

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden
Peneliti
Responden
Peneliti
Responden
Peneliti
Responden
Peneliti
Responden

Peneliti

Respoden

Peneliti

Responden
Peneliti
Responden
Peneliti
Responden
Peneliti

Responden

Apakah guou menciptakan suasana pembelajaran yang

menyenangkan ?

. lya mas

: Apakah guru menjelaskan materi secara sistematis ( mudah ke

sulit) ?

. lya menjelaskan secara jelas

. Apakah guru menumbuhkan sikap positif saat peej@ran

berlangsung bagaimana caranya ?

. lya dengarbilangin kalo kita salah

: Apakah guru memberikan kesempatan untuk mengamati?
: lya mengamati video pembelajaran

: Apakah guru memberikan kesempatan untuk bertanya

. lya setelah memberikan materi

: Apakah guru memberikan kesempatan untuk mencoba ?

. lya disuruh praktek

: Apakah guru memfasilitasi untuk mengolah informasi ?

- lya

: Apakah guru memberikan kespatan untuk mengkomunikasikan
pengetahuan dan ketrampilan?

- lya

: Bagaimana menurut Anda tentang sumber belajar yang diberikan

oleh guru ?

: Bagus mas, mudah dipahami

: Apakah guru menggunakan media dalam pembelafaran
> lya

: Bagaimana cara guru menilai sikap Anda ?

: dengan menilai perbuatan

: Bagaimana cara guru menilai ketrampilan Anda ?

: menilai saat melakukan praktek
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Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden
Peneliti

Responden

. Apakah guru memberikan nilai untukrkempuan pengetahuan
anda ?

. iya, dengan tugas/ulangan

Bagaimana cara guru menumbuhkan partisipasi aktif saat
pembelajaran?

: memberi kesempatan untuk menyampaikan pendapat

: Apakah guru menggunakan bahasa yang lak benar saat
pembelajaran berlangsung ?

. lya mas
: Apa saja yang dilakukan guru saat menytembelajaran?

Pendinginan, merangkum materi, memberi tahu materi
selanjutnya, evaluasi, motivasi dan berd

Nama siswa : Laksita

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden
Peneliti
Responden
Peneliti
Responden
Peneliti
Responden

Peneliti

Apakah guru menciptakan suasana pembelajaran yang
menyenangkan ?

. lya mas

: Apakah guru menjelaskan materi secara sistematis ( mudah ke
sulit) ?

: lya menjelaskan secara jelas

. Apakah guru menumbuhkan ajk positif saat pembelajaran
berlangsung bagaimana caranya ?

. lya dengan mengandani kalo kita salah

: Apakah guru memberikan kesempatan untuk mengamati?

: lya mengamati slide di layar

: Apakah guru memberikan kesemgauntuk bertanya ?

. lya setelah menjelaskan guru memberikan kesempatan bertanya
: Apakah guru memberikan kesempatan untuk mencoba ?

. lya disuruh praktek mas

: Apakah guru memfasilitasi untuk mengolah informasi ?
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Regonden

Peneliti

Respoden

Peneliti

Responden
Peneliti
Responden
Peneliti
Responden
Peneliti
Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden
Peneliti

Responden

- lya

: Apakah guru memberikan kesempatan untuk mengkomunikasikan
pengetahuan dan ketrampilan?

- lya

: Bagaimana menurut Anda tentang sumber belajar yang diberikan
oleh guru ?

: Bagus mas, mudah dipahami

: Apakah guru menggunakan media dalam pembelajaran ?
- lya

: Bagaimana cara guru menilai sikap Anda ?

: dengan melihat tingkah laku

: Bagaimana cara guru menilai ketrampilan Anda ?

. lya saat praktek

: Apakah guru memberikan nilai untuk kemampuan pengetahuan
anda ?

. iya, dengan tugas/ulangan

Bagaimana cara guru menumbuhkan partisipasi aktif saat
pembelajaran?

: memberi kesempatan untuk bertanya

: Apakah guru menggunakan bahasa yang baik dan benar saat
pembelajaran berlangsung ?

. lya mas
: Apa saja yang dilakukan guru saat menutup pembelajaran?

: Pendinginan, merangkum materi, evaluasi, motivasi dan berdoa
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Nama siswa : Rai

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden
Peneliti
Responden
Peneliti
Responden
Peneliti
Responden
Peneliti
Responden

Peneliti

Respoden

Peneliti

Responden
Peneliti
Responden
Peneliti
Responden
Peneliti

Responden

Apakah guru menciptakan suasana pembelajaran yang

menyenangkan ?
- lya

: Apakah guru menjelaskan materi secara sistematis ( mudah ke
sulit) ?

s lya

. Apakah guru menumbuhkan sikap positif sg&mbelajaran
berlangsung bagaimana caranya ?

. lya dengan menanamkan sikap positif saat pembelajaran

: Apakah guru memberikan kesempatan untuk mengamati?

: lya mengamati gambar dan slide

: Apakah guru memberikdtesempatan untuk bertanya ?

. lya saat menjelaskan materi kita

: Apakah guru memberikan kesempatan untuk mencoba ?

. lya sampai bisa

: Apakah guru memfasilitasi untuk mengolah informasi ?

- lya

: Apakah guru memberikan kesempatan untuk mengkomunikasikan

pengetahuan dan ketrampilan?

- lya

: Bagaimana menurut Anda tentang sumber belajar yang diberikan

oleh guru ?

: Bagus dan sesuai materi

. Apakah guru menggunakan di@ dalam pembelajaran ?
> lya

: Bagaimana cara guru menilai sikap Anda ?

: dengan melihat sikap saat pelajaran

: Bagaimana cara guru menilai ketrampilan Anda ?

: dengan mengambil nilai saat pembelajaran
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Penditi

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden
Peneliti

Responden

: Apakah guru memberikan nilai untuk kemampuan pengetahuan
anda ?

. iya, dengan tugas/ulangan

Bagaimana cara guru menumbuhkan partisipasi aktif saat
pembelajaran?

: memberi kesempatan tanya

: Apakah guru menggakan bahasa yang baik dan benar saat
pembelajaran berlangsung ?

. lya jelas saat menjelaskan
: Apa saja yang dilakukan guru saat menutup pembelajaran?

: Pendinginan, merangkum materi, evaluasi, motivasi dan berdoa

Nama siswa : Junet

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden
Peneliti
Responden
Peneliti
Responden
Peneliti
Responden
Peneliti

Responden

Apakah guru
menyenangkan ?

menciptakan suasana pembelajaran

yang

- lya

: Apakah guru menjelaskan materi secara sistematis ( mudah ke
sulit) ?

> lya

: Apakah guru menumbuhkan sikap positif saatnipelajaran
berlangsung bagaimana caranya ?

. lya dengan menanamkan sikap positif saat pembelajaran
: Apakah guru memberikan kesempatan untuk mengamati?
. lya mengamati gambar dan slide

: Apakah guru memberikan kesemgauntuk bertanya ?

. lya saat menjelaskan materi kita

: Apakah guru memberikan kesempatan untuk mencoba ?

. lya sampai bisa

. Apakah guru memfasilitasi untuk mengolah informasi ?

> lya
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Peneliti

Respoden

Peneliti

Responden
Peneliti
Responden
Peneliti
Responden
Peneliti
Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden
Peneliti

Responden

Nama siswa

Peneliti

Responden

Peneliti

: Apakah gurumemberikan kesempatan untuk mengkomunikasikan
pengetahuan dan ketrampilan?

- lya

: Bagaimana menurut Anda tentang sumber belajar yang diberikan
oleh guru ?

: Bagus dan sesuai materi

: Apakah guru menggunakan media dal@embelajaran ?
> lya

: Bagaimana cara guru menilai sikap Anda ?

: dengan melihat sikap saat pelajaran

: Bagaimana cara guru menilai ketrampilan Anda ?

: dengan mengambil nilai saat pembelajaran

. Apakah guru memberikan nilai untuk kemampuan pengetahuan
anda ?

. iya, dengan tugas/ulangan

Bagaimana cara guru menumbuhkan partisipasi aktif saat
pembelajaran?

: memberi kesempatan tanya

: Apakah guru menggunakdmahasa yang baik dan benar saat
pembelajaran berlangsung ?

. lya jelas saat menjelaskan
: Apa saja yang dilakukan guru saat menutup pembelajaran?

: Pendinginan, merangkum materi, evaluasi, motivasi dan berdoa

. Ketip

Apakah guru
menyenangkan ?

menciptakan suasana pembelajaran yang

- lya

: Apakah guru menjelaskan materi secara sistematis ( mudah ke
sulit) ?
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Responden

Peneliti

Responden
Peneliti
Responden
Peneliti
Responden
Peneliti
Responden
Peneliti
Responden

Peneliti

Respoden

Peneliti

Responden
Peneliti
Responden
Peneliti
Responden
Peneliti
Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

- lya

: Apakah guru menumbuhkan sikap positif saat pemdraiaj
berlangsung bagaimana caranya ?

. lya dengan menanamkan sikap positif saat pembelajaran
: Apakah guru memberikan kesempatan untuk mengamati?
: lya mengamati gambar dan slide

: Apakah guru memberikan kesempatarulridertanya ?

. lya saat menjelaskan materi kita

: Apakah guru memberikan kesempatan untuk mencoba ?

. lya sampai bisa

: Apakah guru memfasilitasi untuk mengolah informasi ?

> lya

: Apakah gurumemberikan kesempatan untuk mengkomunikasikan
pengetahuan dan ketrampilan?

- lya

: Bagaimana menurut Anda tentang sumber belajar yang diberikan
oleh guru ?

: Bagus dan sesuai materi

: Apakah guru menggunakan media dajg@mbelajaran ?
> lya

: Bagaimana cara guru menilai sikap Anda ?

: dengan melihat sikap saat pelajaran

: Bagaimana cara guru menilai ketrampilan Anda ?

: dengan mengambil nilai saat pembelajaran

. Apakah guru memberikan nilai untuk kemampuan pengetahuan
anda ?

. lya, dengan tugas/ulangan

Bagaimana cara guru menumbuhkan partisipasi aktif saat
pembelajaran?

- memberi kesempatan tanya
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Peneliti : Apakah guru menggunakan @l yang baik dan benar saat
pembelajaran berlangsung ?

Responden : lya jelas saat menjelaskan
Peneliti : Apa saja yang dilakukan guru saat menutup pembelajaran?

Responden : Pendinginan, merangkum materi, evaluasi, motivasi dan berdoa

111



Lampiran 3. Hasil Observasi

Pengumpulan Data Observasi

a. Observasi 1

Indikator/Aspek yang diamati ‘él&rt?rlah Skor
Apersepsi dan Motivasi 4 3
Penyampaian Kompetensi dan Tujuan Pembelajaran 3 2
Penguasaan Materi Pembelajaran 4 4
Penerapan StrateBembelajaran yang mendidik 9 9
Penerapan Pendekatan Saintifik 5 5
Pemanfaatan Sumber Belajar/Media dalam Pembelajaran 5 1
Pelaksanaan Penilaian/Pencatatan Autentik 6 6
Pelibatan Peserta Didik dalam Pembelajaran 5 5
Penggunaan Bahasa yang Benar Ogpat dalam Pembelajar§ 3 3
Penutup Pembelajaran 5 4
Jumlah Skor 42
Nilai 85
Kategori B

Nilai diperoleh dengan cara membagi Jumlah SKOR dengan SKOR maksimal
lalu dikalikan dengan angka 100.

Jumlah SKOR
Nilai = ------mmmmmmmmeee- X 100 = oo x 100 =

SKOR Maksimal 49

KATEGORI Nilai diperoleh dengan mencocokan NILAI yang diperoleh
dengan rentang berikut.

a. Nilai 867 100 - SANGAT BAIK (SB)
b. Nilai 717 85 - BAIK (B)

c. Nilai 567 70 : CUKUP (C)

d. Nilai <56 : KURANG (K)
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b. Observasi 2

Indikator/Aspek yang diamati ‘él&rt?rlah Skor
Apersepsi dan Motivasi 4 3
Penyampaian Kompetensi dan Tujuan Pembelajaran 3 2
PenguasaaMateri Pembelajaran 4 4
Penerapan Strategi Pembelajaran yang mendidik 9 9
Penerapan Pendekatan Saintifik 5 5
Pemanfaatan Sumber Belajar/Media dalam Pembelajaran 5 1
Pelaksanaan Penilaian/Pencatatan Autentik 6 6
Pelibatan Peserta Didik daldPembelajaran 5 5
Penggunaan Bahasa yang Benar dan Tepat dalam Pembe| 3 3
Penutup Pembelajaran 5 4
Jumlah Skor 42
Nilai 85
Kategori B

Nilai diperoleh dengan cara membagi Jumlah SKOR dengan SKOR maksimal
lalu dikalikan dengan angka 100.

JumlahSKOR
Nilai = ------mmmmmmmemee- X 100 = oo x 100 =

SKOR Maksimal 49

KATEGORI Nilai diperoleh dengan mencocokan NILAI yang diperoleh
dengan rentanerikut.

a. Nilai 867 100 - SANGAT BAIK (SB)
b. Nilai 717 85 - BAIK (B)

c. Nilai 567 70 : CUKUP (C)

d. Nilai <56 : KURANG (K)
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c. Observasi 3

Indikator/Aspek yang diamati ‘élar:i]rlah Skor
Apersepsi dan Motivasi 4 3
Penyampaian Kompetensi dan Tujuigmbelajaran 3 2
Penguasaan Materi Pembelajaran 4 4
Penerapan Strategi Pembelajaran yang mendidik 9 9
Penerapan Pendekatan Saintifik 5 5
Pemanfaatan Sumber Belajar/Media dalam Pembelajaran 5 2
Pelaksanaan Penilaian/Pencatatan Autentik 6 6
PelibatarPeserta Didik dalam Pembelajaran 5 5
Penggunaan Bahasa yang Benar dan Tepat dalam Pembe| 3 3
Penutup Pembelajaran 5 5
Jumlah Skor 43
Nilai 87
Kategori SB

Nilai diperoleh dengan cara membagi Jumlah SKOR dengan SKOR maksimal
lalu dikalikandengan angka 100.

Jumlah SKOR
Nilai = ------mmmmmmmemee- X 100 = -m-mmmmmmemeo e x 100 =

SKOR Maksimal 49

KATEGORI Nilai diperoleh dengan mencocokan NILAI yamiiperoleh
dengan rentang berikut.

a. Nilai 867 100 - SANGAT BAIK (SB)
b. Nilai 717 85 - BAIK (B)

c. Nilai 567 70 : CUKUP (C)

d. Nilai <56 : KURANG (K)
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d. Observasi 4

Indikator/Aspek yang diamati ‘élar:i]rlah Skor
Apersepsi dan Motivasi 4 3
PenyampaiakKompetensi dan Tujuan Pembelajaran 3 2
Penguasaan Materi Pembelajaran 4 4
Penerapan Strategi Pembelajaran yang mendidik 9 9
Penerapan Pendekatan Saintifik 5 5
Pemanfaatan Sumber Belajar/Media dalam Pembelajaran 5 2
Pelaksanaan Penilaian/Pencatatatentik 6 6
Pelibatan Peserta Didik dalam Pembelajaran 5 5
Penggunaan Bahasa yang Benar dan Tepat dalam Pembe| 3 3
Penutup Pembelajaran 5 5
Jumlah Skor 43
Nilai 87
Kategori SB

Nilai diperoleh dengan cara membagi Jumlah SKOR dengan SK&akimal
lalu dikalikan dengan angka 100.

Jumlah SKOR

N T ——

SKOR Maksimal

49

KATEGORI Nilai diperoleh dengan mencocokan NILAI yang diperoleh

dengan rentang berikut.

Nilai 861 100
Nilai 717 85
Nilai 561 70
Nilai < 56

ooow

- SANGAT BAIK (SB)
- BAIK (B)

- CUKUP (C)

: KURANG (K)
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Lampiran4. Validasi Instrumen

SURAT PERNYATAAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Ahmad Rithaudin, M.Or
NIP 1 19810125 200604 1 001
Jurusan ... [70[( .................

menyatakan bahwa instrumen penelitian TA atas nama mahasiswa:

Nama : Amasia Bingar Laksita Adi

NIM ’ : 14601244027

Program Studi  : PJKR

Judul TA : Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga
dan Kesehatan dengan Metode Saintifik di SMP Negeri 3 Pakem

Setelah dilakukan kajian atas instrumen penelitian TA tersebut dapat dinyatakan:

Layak digunakan untuk penelitian

y

m Layak digunakan dengan perbaikan

El Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan

dengan catatan dan saran/perbaikan sebagaimana terlampir.
Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 30April 2018
Validator,

N

Ahmad Rithaudin, M.Or
NIP. 19810125 200604 1 001

Catatan:

|:| Beri tanda V'
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Hasil Validasi Instrumen Penelitian TA

Nama Mahasiswa : Amasia Bingar Laksita Adi
NIM : 14601244027
Judul TA : Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga
dan Kesehatan dengan Metode Saintifik di SMP Negeri 3 Pakem
no Variabel Saran/Tanggapan
L ) Kerpodan Jumlah bunr— arglet
hoots  Hode Ao honeu™
2. Homs \ebh WM\O\ oo f=un
WS mohng- modins tomgontn,
3
4.
S

Komentar Umum/Lain-lain:

Yogyakarta 30April 2018

Validator,
P

Ahmad Rithaudin, M.Or

NIP. 19810125 200604 1 001
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Lampiran 5. Hasil Angket Respon Siswa

10

12

10

(=)

L

11

L

158

31
32

30

33
37
28
32
38

30
37
35

34

34

35
37
25

34

37
37
38
38
35
31
38
31
37
38
1042

39

41
1200

22

(Y =]

Penutup
Penutug

98

24

Bahasa

82

30

10
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110
28
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112

28

13
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107
28

23
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127
27

20

Strategi

130

30

32
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Materi

88

24

Kompetensi

83

30

Pendahuluan

15

Apersepsi

105

29

Responden
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0
i
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R24
R25

R26
R27
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R25
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Lampiran 6. Contoh RPP

RENCAI“JA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan :  SMP N 3 Pakem

Mata Pelajaran :  Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan
Kelas/ Semester S VI 2

Topik / Materi Pokok :  Bola Voli

Alokasi Waktu : 9JP (3x 40 menit/ 3x pertemuan )

e

A. Kompetensi Inti (KI)

;i3

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan
kejadian tampak mata.

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah
dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi
3.1 Memahami konsep 3.2.1 Mengidentifikasi berbagai
keterampilan gerak keterampilan gerak servis
fundamental permainan bola bawah dan passing bawah
besar. permainan bola voli.

3.2 Mempraktikkan teknik dasar 3.2.2 Menjelaskan berbagai
permainan bola besar dengan keterampilan gerak  servis
menekankan gerak dasar bawah dan passing bawah
fundamental. permainan bola voli.

3.2.3 Menjelaskan cara melakukan
berbagai gerak servis bawah
dan passing bawah permainan
bola voli.

3.2.4 Melakukan berbagai
keterampilan gerak  servis
bawah dan passing bawah
permainan bola voli.

3.2.5 Menggunakan berbagai
keterampilan gerak  servis
bawah dan passing bawah
permainan bola voli dalam
bentuk permainan bola voli
yang dimodifikasi.

Tujuan Pembelajaran.

1.

Mengidentifikasi berbagai keterampilan gerak servis bawah dan passing bawah
permainan bola voli.

Menjelaskan berbagai keterampilan gerak servis bawah dan passing bawah permainan
bola voli.

Menjelaskan cara melakukan berbagai gerak servis bawah dan passing bawah
permainan bola voli.

Melakukan berbagai keterampilan gerak servis bawah dan passing bawah permainan
bola voli.

Menggunakan berbagai keterampilan gerak servis bawzh dan passing bawah
permainan bola voli dalam bentuk permainan bola voli yang dimodifikasi.
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C.

Materi Pembelajaran

Pertemuan Pertama

Gerak dasar passing bawah secara perseorangan di tempat.

Gerak dasar passing bawah secara perseorangan sambil bergerak.

Gerak dasar passing bawah secara berpasangan di tempat.

Gerak dasar passing bawah secara perseorangan sambil bergerak.

Gerak dasar passing bawah secara berkelompok dengan melewati net (bola

dimainkan dengan ditangkap).

6. Gerak dasar passing bawah secara berkelompok dengan melewati net (bola
dimainkan dengan sentuhan ganda).

7. Gerak dasar passing bawah secara berkelompok dengan melewati net (bola
dimainkan dengan beranting).

sl B S

\

Pertemuan Kedua

1. Gerak dasar servis bawah secara berpasangan dan berhadapan dengan jarak 3 meter.
2. Gerak dasar servis bawah secara berpasangan dan berhadapan dengan jarak 6 meter.
3. Gerak dasar servis bawah secara berpasangan dan berhadapan dengan jarak 9 meter.

Pertemuan Ketiga

1. Gerak dasar passing bawah dan servis bawah secara berkelompok dengan melakukan
servis atas dan menerima dengan passing atas.

2. Gerak dasar passing bawah dan servis bawah secara berkelompok dengan
menggunakan lapangan kecil.

Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan Pertama
1. Kegiatan Pendahuluan (20 menit)

a. Berbaris, memberi salam, berdoa dipimpin oleh salah satu peserta didik, dan
absensi.

b. Guru mempertanyakan keadaan dan kondisi kesehatan peserta didik, jika ada
yang sakit peserta didik bersangkutan tidak perlu mengikuti aktivitas fisik, tapi
harus tetap berada di pinggir lapangan olahraga.

¢. Guru meminta salah seorang peserta didik untuk memimpin melakukan
pemanasan. Pemanasan yang dilakukan antara lain: pemanasan untuk seluruh
tubuh dan pemanasan secara spesifik untuk jenis aktivitas yang akan diikuti
melalui permainan. Saat melakukan pemanasan guru mengamati kebenaran
gerak pemanasan, jika terdapat peserta didik yang melakukan kesalahan, guru
langsung memperbaiki pada saat kejadian (sambil memberhentikan pemanasan
sementara), guru mempertanyakan tujuan dan manfaat melakukan pemanasan
sebelum melakukan aktivitas fisik yaitu: untuk mempersiapkan tubuh menerima
beban yang lebih berat, untuk mengurangi resiko cidera dalam melakukan
aktivitas fisik, dan untuk menciptakan ruang gerak persendian lebih luas.

d. Melakukan aktivitas permainan kecil untuk pemanasan sebelum ke materi
pembelajaran (lempar bola ke sasaran/ petak lapangan lawan dengan melewati
net).

e. Guru mempertanyakan “Siapa permainan bola voli idola kalian?”, Apa jenis
keterampilan gerak permainan bola voli?, dan pertanyaan lainnya yang relevan.

f. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan 1, yaitu :keterampilan
gerak passing bawah permainan bola voli.

¢, Guru menyampaikan tahapan kegiatan pembelajaran yang akan dilalui selama
pertemuan (membagi pasangan/ kelompok, pengamat/pelaku, membagikan
Lembar Pratikum Siswa, mengatur giliran peran, melakukan klasifikasi, dan
melakukan penilaian).
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2. Kegiatan Inti (90 menit)
a. Mengamati

1)

2)

3)

Peserta didik mengamati keterampilan gerak passing bawahmelalui
pengamatan buku teks pelajaran dan peragaan peseta didik lain yang
dianggap mampu atau contoh dari guru.
Peserta didik mengamati keterampilan gerakpassing bawahmelalui
pengamatan buku teks pelajaran dan peragaan peseta didik lain yang
dianggap mampu atau contoh dari guru.
Peserta didik mengamati keterampilan gerak passing bawahmelalui
pengamatan buku teks pelajaran dan peragaan peseta didik lain yang
dianggap mampu atau contoh dari guru.

b. Menanya

1)
2)

3)

4)

Peserta didik saling mengajukan pertanyaan berkaitan dengan jalannya bola
Jika melakukan passing bawah bola voli dengan posisi kaki tidak mengeper.
Peserta didik saling mengajukan pertanyaan berkaitan dengan jalannya bola
jika melakukan passing bawah bola volibadan tidak dibungkukkan.

Peserta didik saling mengajukan pertanyaan berkaitan dengan jalannya bola
jika melakukan passing bawah bola volisikut dibengkokkan (tidak
diluruskan).

Peserta didik salingmengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan posisi
bola selalu diusahakan berada ditengah badan saat melakukan passing bawah.

¢. Mengumpulkan Informasi / Mencoba

1)

2)

3)

4

)

6)

Peserta didik mempraktikkan keterampilan gerak passing bawah secara
perseorangan mencari jawaban yang dipertanyakan guru dengan
menunjukkan nilai sportifitas, tanggung jawab, kerja sama dan disiplin, guru
menyampaikan arti penting sportifitas, tanggung jawab,kerja sama dan
disiplin yang dilakukan di tempat (tidak bergerak). Selama praktik tugas
peserta didik untuk saling mengoreksi kesalahan temannya.

Peserta didik mempraktikkan keterampilan gerak passing bawah secara
perseorangan mencari jawaban yang dipertanyakan guru dengan
menunjukkan nilai sportifitas, tanggung jawab,kerja sama dan disiplin, guru
menyampaikan arti penting kerja sama, sportifitas, tanggung jawab, dan
disiplin yang dilakukan sambil bergerak. Selama praktik tugas peserta didik
untuk saling mengoreksi kesalahan temannya.

Peserta didik mempraktikkan keterampilan gerak passing bawah secara
berpasangan mencari jawaban yang dipertanyakan guru dengan menunjukkan
nilai sportifitas, tanggung jawab.kerja sama dan disiplin, guru menyampaikan
arti penting kerja sama, sportifitas, tanggung jawab, dan disiplin yang
dilakukan di tempat (tidak bergerak). Selama praktik tugas peserta didik
untuk saling mengoreksi kesalahan temannya.

Peserta didik mempraktikkan keterampilan gerak passing bawah secara
berpasangan mencari jawaban yang dipertanyakan guru dengan menunjukkan
nilai sportifitas, tanggung jawab,kerja sama dan disiplin, guru menyampaikan
arti penting kerja sama, sportifitas, tanggung jawab,kerja sama dan disiplin
yang dilakukan sambil bergerak. Selama praktik tugas peserta didik untuk
saling mengoreksi kesalahan temannya.

Peserta didik mempraktikkan keterampilan gerak passing bawah dengan
melewati net (bola dimainkan dengan ditangkap) secara berkelompok
mencari jawaban yang dipertanyakan guru dengan menunjukkan nilai
sportifitas, tanggung jawab,kerja sama dan disiplin, guru menyampaikan arti
penting sportifitas, tanggung jawab kerja sama dan disiplin yang dilakukan
sambil bergerak. Selama praktik tugas peserta didik untuk saling mengoreksi
kesalahan temannya.

Peserta didik mempraktikkan keterampilan gerak passing bawah dengan
melewati net (bola dimainkan dengan sentuhan ganda) secara berkelompok
mencari jawaban yang dipertanyakan guru dengan menunjukkan nilai
sportifitas, tanggung jawab,kerja sama dan disiplin, guru menyampaikan arti
penting sportifitas, tanggung jawab, kerja sama dan disiplin yang dilakukan
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sambil bergerak. Selama praktik tugas peserta didik untuk saling mengoreksi
kesalahan temannya.

7) Peserta didik mempraktikkan keterampilan gerak passing bawah dengan
melewati net (bola dimainkan dengan beranting) secara berkelompok
mencari jawaban yang dipertanyakan guru dengan menunjukkan nilai kerja
sama, sportifitas, tanggung jawab, dan disiplin, guru menyampaikan arti
penting sportifitas, tanggung jawab, kerja sama, dan disiplin yang dilakukan
sambil bergerak. Selama praktik tugas peserta didik untuk saling mengoreksi
kesalahan temannya.

d. Menalar / Mengasosiasi

Peserta didik mempraktikkan secara berpasangan atau berkelompok menemukan
hubungan jenis pukulan bola (passing bawah) dengan pantulan bola.

e. Mengomunikasikan

1) Peserta didik menerapkan keterampilan gerakpassing bawah dalam bermain
bola voli dengan peraturan dimodifikasi (lapangan kecil) dengan
menunjukkan nilai sportifitas, tanggung jawab, kerja samadan disiplin.Dan
guru mengamati peserta didik selama bermain (yang diamati adalah apakah
peserta didik sudah dapat menghubungkan jenis pukulan bola yang
digunakan dengan pantulan bola yang akan dicapai, misalnya jika sasaran
jauh peserta didik akan memukul bola dengan posisi lengan diayunkan
sampai sejajar dengan bahu, dan jika sasaran dekat peserta didik akan
memukul bola dengan posisi lengan diayunkan di bawah dada.

2) Guru mengamati jalannya permainan, bila ada peserta didik yang curang
(misalnya bola disentuh dua kali dan peserta didik tidak mengakui,
melakukan permainan dengan keras) langsung diperingatkan dan
menyampaikan arti penting sportifitas selama bermain.

3. Kegiatan Penutup (10 menit)

1

2

3.

5

Salah satu peserta didik di bawah bimbingan guru melakukan gerakan
pendinginan, guru mempertanyakan apa manfaatnya.

Guru menyampaikan kemajuan yang diperoleh peserta didik secara umum dan
kesalahan-kesalahan yang masih sering timbul saat melakukan praktik.

Guru menginformasikan kepada peserta didik yang paling baik penampilannya
selama melakukan permainan bola voli.

Guru menugaskan peserta didik untuk membaca dan membuat catatan tentang
keterampilan gerakpassing bawah dalam permainan bola voli, otot-otot yang
dominan bekerja saat bermain bola voli, manfaat permainan bola voli terhadap
kesehatan. Hasilnya ditugaskan kepada peserta didik dijadikan sebagai tugas
portofolio.

Berdoa dipimpin oleh salah satu peserta didik dan menyampaikan salam.

Pertemuan Kedua
1. Kegiatan Pendahuluan (20 menit)

a.

b.

Berbaris, memberi salam, berdoa dipimpin oleh salah satu peserta didik, dan
absensi.

Guru mempertanyakan keadaan dan kondisi kesehatan peserta didik, jika ada
yang sakit peserta didik bersangkutan tidak perlu mengikuti aktivitas fisik, tapi
harus tetap berada di pinggir lapangan olahraga.

Guru meminta salah seorang peserta didik untuk memimpin melakukan
pemanasan. Pemanasan yang dilakukan antara lain: pemanasan untuk seluruh
tubuh dan pemanasan secara spesifik untuk jenis aktivitas yang akan diikuti
melalui permainan. Saat melakukan pemanasan guru mengamati kebenaran
gerak pemanasan, jika terdapat peserta didik yang melakukan kesalahan, guru
langsung memperbaiki pada saat kejadian (sambil memberhentikan pemanasan
sementara).

Melakukan aktivitas permainan kecil untuk pemanasan sebelum ke materi
pembelajaran (lempar bola ke sasaran/ petak lapangan lawan dengan melewati
net).
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e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan 2, yaitu: keterampilan
gerak servis bawah permainan bola voli.

f.  Guru menyampaikan tahapan kegiatan pembelajaran yang akan dilalui selama
pertemuan (membagi pasangan/ kelompok, pengamat/pelaku, membagikan
Lembar Pratikum Siswa, mengatur giliran peran, melakukan klasifikasi, dan
melakukan penilaian).

2. Kegiatan Inti (90 menit)
a. Mengamati

1) Peserta didik mengamati keterampilan gerakdasar servis bawah secara
berpasangan dan berhadapan dengan jarak 3 metermelalui pengamatan buku
teks pelajaran dan peragaan peseta didik lain yang dianggap mampu atau
contoh dari guru. :

2) Peserta didik mengamati keterampilan gerakdasar servis bawah secara
berpasangan dan berhadapan dengan jarak 6 metermelalui pengamatan buku
teks pelajaran dan peragaan peseta didik lain yang dianggap mampu atau
contoh dari guru.

3) Peserta didik mengamati keterampilan gerakdasar servis bawah secara
berpasangan dan berhadapan dengan jarak 9 metermelalui pengamatan buku

- teks pelajaran dan peragaan peseta didik lain yang dianggap mampu atau
contoh dari guru.

b. Menanya

1) Peserta didik saling mengajukan pertanyaan berkaitan dengan jalannya bola
jika melakukan servis bawahbola voli lutut tidak ditekuk.

2) Peserta didik saling mengajukan pertanyaan berkaitan dengan jalannya bola
jika melakukan servis bawahbola voli badan tidak dibungkukkan.

3) Peserta didik saling mengajukan pertanyaan berkaitan dengan jalannya bola
jika melakukan servis bawahbola volijari-jari tangan tidak digenggam
dengan erat.

4) Peserta didik saling mengajukan pertanyaan berkaitan dengan jalannya bola
jika melakukan servis bawahbola voli lengan dibengkokkan (tidak lurus).

¢. Mengumpulkan Informasi / Mencoba

1) Peserta didik mempraktikkan servis bawah dengan jarak 3 meter secara
berpasangan dan berhadapan mencari jawaban yang dipertanyakan guru
dengan menunjukkan nilai sportifitas, tanggung jawab, kerja sama,dan
disiplin, guru menyampaikan arti penting sportifitas, tanggung jawab, kerja
sama dan disiplin yang dilakukan di tempat (tidak bergerak). Selama praktik
tugas peserta didik untuk saling mengoreksi kesalahan temannya.

2) Peserta didik mempraktikkan servis bawah dengan jarak 6 meter secara
berpasangan dan berhadapan mencari jawaban yang dipertanyakan guru
dengan menunjukkan nilai sportifitas, tanggung jawab, dan disiplin, guru
menyampaikan arti penting kerja sama, sportifitas, tanggung jawab, kerja
sama dan disiplin yang dilakukan di tempat (tidak bergerak). Selama praktik
tugas peserta didik untuk saling mengoreksi kesalahan temannya.

3) Peserta didik mempraktikkan servis bawah dengan jarak 9 meter secara
berpasangan dan berhadapan mencari jawaban yang dipertanyakan guru
dengan menunjukkan nilai sportifitas, tanggung jawab, kerja sama dan
disiplin, guru menyampaikan arti penting sportifitas, tanggung jawab, dan
kerja sama disiplin yang dilakukan di tempat (tidak bergerak). Selama
praktik tugas peserta didik untuk saling mengoreksi kesalahan temannya.

d. Menalar / Mengasosiasi
Peserta didik mempraktikkan secara berpasangan atau berkelompok menemukan
hubungan jenis pukulan bola (servis bawah) dengan pantulan bola.
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€.

Mengomunikasikan

1) Peserta didik menerapkan variasi dan kombinasi keterampilan gerakservis
bawah dalam bermain bola voli dengan peraturan dimodifikasi (lapangan
kecil) dengan menunjukkan nilai sportifitas, tanggung jawab, kerja sama dan
disiplin, dan guru mengamati peserta didik selama bermain (yang diamati
adalah apakah peserta didik sudah dapat menghubungkan jenis dorongan
bola yang digunakan dengan pantulan bola yang akan dicapai, misalnya jika
sasaran jauh peserta didik akan memukul bola dengan sekuat-kuatnya dan
tenaga yang maksimal, dan jika sasaran dekat peserta didik akan memukul
bola dengan - tenaga maksimal.

2) Guru mengamati jalannya permainan, bila ada peserta didik yang curang
(misalnya bola disentuh dua kali. dan peserta didik tidak mengakui,
melakukan permainan dengan keras) langsung diperingatkan dan
menyampaikan arti penting sportifitas selama bermain.

3. Kegiatan Penutup (10 menit)

a.

b.

C.

€.

Salah satu peserta didik di bawah bimbingan guru melakukan gerakan
pendinginan, guru mempertanyakan apa manfaatnya.

Guru menyampaikan kemajuan yang diperoleh peserta didik secara umum dan
kesalahan-kesalahan yang masih sering timbul saat melakukan praktik.

Guru menginformasikan kepada peserta didik yang paling baik penampilannya
selama melakukan permainan bola voli.

Guru menugaskan peserta didik untuk membaca dan membuat catatan tentang
keterampilan gerakservis bawah dalam permainan bola voli, otot-otot yang
dominan bekerja saat bermain bola voli, manfaat permainan bola voli terhadap
kesehatan. Hasilnya ditugaskan kepada peserta didik dijadikan sebagai tugas
portofolio.

Berdoa dipimpin oleh salah satu peserta didik dan menyampaikan salam.

Pertemuan Ketiga
1. Kegiatan Pendahuluan (20 menit)

a.

b.

Berbaris, memberi salam, berdoa dipimpin oleh salah satu peserta didik, dan
absensi.

Guru mempertanyakan keadaan dan kondisi kesehatan peserta didik, jika ada
yang sakit peserta didik bersangkutan tidak perlu mengikuti aktivitas fisik, tapi
harus tetap berada di pinggir lapangan olahraga.

Guru meminta salah seorang peserta didik untuk memimpin melakukan
pemanasan. Pemanasan yang dilakukan antara lain: pemanasan untuk seluruh
tubuh dan pemanasan secara spesifik untuk jenis aktivitas yang akan diikuti
melalui permainan. Saat melakukan pemanasan guru mengamati kebenaran
gerak pemanasan, jika terdapat peserta didik yang melakukan kesalahan, guru
langsung memperbaiki pada saat kejadian (sambil memberhentikan pemanasan
sementara).

Melakukan aktivitas permainan kecil untuk pemanasan sebelum ke materi
pembelajaran (lempar bola ke sasaran/ petak lapangan lawan dengan melewati
net).

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan 3, yaitu: variasi dan
kombinasi keterampilan gerak passing bawah dan servis bawah permainan bola
voli.

Guru menyampaikan tahapan kegiatan pembelajaran yang akan dilalui selama
pertemuan (membagi pasangan/ kelompok, pengamat/pelaku, membagikan
Lembar Pratikum Siswa, mengatur giliran peran, melakukan klasifikasi, dan
melakukan penilaian).

2. Kegiatan Inti (90 menit)

a.

Mengamati

1)  Peserta didik mengamati variasi dan kombinasi passing bawah dan servis
bawah secara berkelompok dengan melakukan servis atas dan menerima
dengan passing atasmelalui pengamatan buku teks pelajaran dan peragaan
peseta didik lain yang dianggap mampu atau contoh dari guru.
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b.

2) Peserta didik mengamati variasi dan kombinasi passing bawah dan servis
bawah secara berkelompok dengan menggunakan lapangan kecil secara
berkelompok dengan melakukan servis atas dan menerima dengan passing
atasmelalui pengamatan buku teks pelajaran dan peragaan peseta didik lain
yang dianggap mampu atau contoh dari guru.

Menanya

1) Peserta didik saling mengajukan pertanyaan berkaitan denganvariasi dan
kombinasi passing bawah dan servis bawah secara berkelompok dengan
melakukan servis atas dan menerima dengan passing atas.

2) Peserta didik saling mengajukan pertanyaan berkaitan denganvariasi dan
kombinasi passing bawah dan servis bawah secara berkelompok dengan
menggunakan lapangan kecil.

Mengumpulkan Informasi / Mencoba

1) Peserta didik mempraktikkan variasi dan kombinasi passing bawah dan
servis bawah mencari jawaban yang dipertanyakan guru dengan
menunjukkan nilai sportifitas, tanggung jawab,kerja sama, dan disiplin,
guru menyampaikan arti penting sportifitas, tanggung jawab,kerja sama,
dan disiplin yang dilakukan sambil bergerak. Selama praktik tugas peserta
didik untuk saling mengoreksi kesalahan temannya.

2) “Peserta didik mempraktikkan variasi dan kombinasi passing bawah dan
servis bawah secara berkelompok dengan menggunakan lapangan kecil
mencari jawaban yang dipertanyakan guru dengan menunjukkan nilai
sportifitas, tanggung jawab, kerja sama, dan disiplin, guru menyampaikan
arti penting sportifitas, tanggung jawab, kerja sama, dan disiplin yang
dilakukan sambil bergerak. Selama praktik tugas peserta didik untuk saling
mengoreksi kesalahan temannya.

Menalar / Mengasosiasi

Peserta didik mempraktikkan secara berpasangan atau berkelompok menemukan
hubungan jenis pukulan bola (variasi dan kombinasi passing bawah dan servis
bawah) dengan pantulan bola.

Mengomunikasikan

1) Peserta didik menerapkan variasi dan kombinasi passing bawah dan servis
bawah dalam bermain bola voli dengan peraturan dimodifikasi (lapangan
kecil) dengan menunjukkan nilai sportifitas, tanggung jawab, kerja sama,
dan disiplin, dan guru mengamati peserta didik selama bermain (yang
diamati adalah apakah peserta didik sudah dapat menghubungkan jenis
dorongan bola yang digunakan dengan pantulan bola yang akan dicapai,
misalnya jika sasaran jauh peserta didik akan memukul bola dengan sekuat-
kuatnya dan tenaga yang maksimal, dan jika sasaran dekat peserta didik
akan memukul bola dengan ¥ tenaga maksimal.

2) Guru mengamati jalannya permainan, bila ada peserta didik yang curang
(misalnya bola disentuh dua kali dan peserta didik tidak mengakui,
melakukan permainan dengan keras) langsung diperingatkan dan
menyampaikan arti penting sportifitas selama bermain.

3. Kegiatan Penutup (10 menit)

a.

b.

C.

Salah satu peserta didik di bawah bimbingan guru melakukan gerakan
pendinginan, guru mempertanyakan apa manfaatnya.

Guru menyampaikan kemajuan yang diperoleh peserta didik secara umum dan
kesalahan-kesalahan yang masih sering timbul saat melakukan praktik.

Guru menginformasikan kepada peserta didik yang paling baik penampilannya
selama melakukan permainan bola voli.

Guru menugaskan peserta didik untuk membaca dan membuat catatan tentang
variasi dan kombinasi passing bawah dan servis bawah dalam permainan bola
voli, otot-otot yang dominan bekerja saat bermain bola voli, manfaat permainan
bola voli terhadap kesehatan. Hasilnya ditugaskan kepada peserta didik dijadikan
sebagai tugas portofolio.

Berdoa dipimpin oleh salah satu peserta didik dan menyampaikan salam.
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E. Penilaian, Pembelajaran Remedial, dan Pengayaan
1. Teknik Penilaian

a. Kompetensi Sikap Spiritual dan Sikap Sosial : Observasi
b.  Kompetensi Pengetahuan : Tes Tulis dan Penugasan
¢.  Kompetensi Keterampilan : Tes Praktek

2. Instrumen Penilaian

a.

Kompetensi Sikap Spiritual dan Sikap Sosial

taat pada peraturan yang
berlaku.
2. Menghormati sesama teman
dalam melakukan aktivitas.
3. Tidak menyalahkan teman
yang lain apabila terjadi

Sikap yang Indikator Pedoman Penskoran
diamati
Beriman kepada | 1. Berdoa sebelum dan e 4 : apabila selalu
Tuhan Yang sesudah melakukan sesuatu. melakukan perilaku yang
Maha Esa 2. Mengucapkan rasa syukur diamati
atas karunia Tuhan. e 3 :apabila seriing
3. Memberi salam sebelum melakukan perilaku yang
dan sesudah menyampaikan diamati
pendapat/presentasi. e 2: apabila kadang-kadang
4. Mengungkapkan melakukan perilaku yang
kekaguman secara lisan diamati
maupun tulisan terhadap e 1: apabila tidak pernah
Tuhan saat melihat melakukan perilaku yang
= kebesaran Tuhan. diamati
Sportifitas 1. Mengikuti aktivitas dengan | e 4 : apabila selalu

melakukan perilaku yang
diamati

e 3 : apabila seriing
melakukan perilaku yang
diamati

* 2: apabila kadang-kadang

permainan bola volil

permainan bola volil

Sebutkan berbagai keterampilan gerak passing bawah

Sebutkan berbagai keterampilan gerak servis bawah

kesalahan dalam melakukan melakukan perilaku yang
sesuatu diamati
4. Mererima kemenangan dan | , 1 : apabila tidak pernah
kekalahan dengan lapang |  pejakukan perilaku yang
dada dalam  melakukan diamati
aktivitas jasmani.
b. Kompetensi Pengetahuan
No ASPEK DAN SOAL UJI TULIS Jawaban
. | Fakta

2. | Konsep
permainan bola volil

permainan bola volil

i Jelaskan berbagai keterampilan gerak passing bawah

Jelaskanberbagai keterampilan gerak servis bawah

3. | Prosedur

passing bawah permainan bola volif

servis bawah permainan bola volil

Jelaskan cara melakukan berbagai keterampilan gerak

Jelaskan cara melakukan berbagai keterampilan gerak
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Lampiran 7. Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA SISWA TENTANG PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
PENDIDIKAN JASMANI OLAHRAGA DAN KESEHATAN DENGAN METODE
SAINTIFIK

DI SMP NEGERI 3 PAKEM

No Pertanyaan Jawaban

Apersepsi dan Motivasi

1 | Apakah guru menciptakan suasana pembelaj

yang menyenangkan?

Penguasaan Materi Pembelajaran

2 | Apakah guru menjelaskamateri secara sistemal

(mudah ke sulit?)

Penerapan Strategi Pembelajaran yang Mendidik

3 | Apakah guru menumbuhkan sikap positif s

pembelajaran berlangsung? Bagaimana caranya?

Penerapan Pendekatan Saintifik

4 | Apakah guru memberikan kesempataantuk

mengamati?

5 | Apakah guru memberikan kesempatan ur

bertanya?

6 | Apakah guru memberikan kesempatan ur

mencoba?

7 | Apakah guru memfasilitasi untuk mengol

informasi?

8 | Apakah guru memberikan kesempatan ur

mengkomunikasikan pengetahudan ketrampilan?

Pemanfaatan Sumber Belajar/Media dalam Pembelajaran

9 | Bagaimana menurut Anda tentang sumber be

yang diberikan oleh guru?

10 | Apakah  guru menggunakan media dal
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pembelajaran?

Pelaksanaan Penilaian

11 | Bagaimana cara guru menikkap Anda?

12 | Bagaimana cara guru menilai ketrampilan Anda?

13 | Apakah guru memberikan nilai untuk kemampl

pengetahuan Anda?

Pelibatan Peserta Didik dalam Pembelajaran

14 | Bagaimana cara guru menumbuhkan partisipasi
saat pembelajaran?

Penggunaan Bahasa yang Benar dan Tepat dalam Pembelajaran

15 | Apakah guru menggunakan bahasa yang baik

benar saat pembelajaran berlangsung?

Penutup Pembelajaran

16 | Apa saja yang dilakukan guru saat menu

pembelajaran?

127




PEDOMAN WAWANCARA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI
OLAHRAGA DAN KESEHATAN DENGAN METODE SAINTIFIK
DI SMP NEGERI 3 PAKEM

Responden
Hari/Tanggal
Tempat

No Pertanyaan Jawaban Pertanyaan

1 | Perencanaan Pembelajaran

a. Apakah Bapak/Ibumenyusun sendiri RPP yar

akan digunakan dalam pembelajaran?

b. Apakah Bapak/lbu menggambarkan Pendek
Saintifik dalam RPP yang sudah disusun?

c. Apakah Bapak/lbu menuliskan rancang
penilaian yang akan digunakan dalam prg
pembelajaran padaPP?

d. Bagaimana Bapak/lbu menentukan sum

belajar di setiap pertemuan?

2 | Pelaksanaan Pembelajaran

a. Apa saja kegiatan yang Bapak/lbu lakukan p

saat kegiatan pendahuluan?

b. Apakah Bapak/Ibu menggunakan Pendeka
Saintifik dalam prosegembelajaran?

c. Bagaimana Bapak/lbu menerapkan langk

langkah tersebut?

d. Apakah Bapak/lbu menggunakan me

pembelajaran?

e. Apa saja kegiatan yang Bapak/Ibu lakukan p
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saat kegiatan penutup?

3 | Penilaian Pembelajaran

a. Apakah Bapak/lbumembuat sendiri instrume

penilaian yang akan digunakan untuk men

hasil belajar siswa?

. Apakah Bapak/lbu membuat sendiri pedon
penskoran yang akan digunakan untuk mer

hasil belajar siswa?

. Apakah Bapak/lbu mengadakan ulangan?

. Bagaimana proses penilaian pembelajaran y
Bapak/Ibu lakukan?

. Apakah  Bapak/lu  melakukan penilai
menggunakan acuan kriteria modus un

penilaian sikap?

. Apakah Bapak/lbu melakukan penilai
menggunakan acuan kriteria rerata un

penilaian gngetahuan?

. Apakah Bapak/lbu melakukan penilai
menggunakan acuan kriteria optinum un

penilaian ketrampilan?

Catatan:
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PEDOMAN WAWANCARA MENGENAI HAMBATAN YANG DITEMUI DALAM
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI OLAHRAGA DAN
KESEHATAN DENGAN METODE SAINTIFIK
DI SMP NEGERI 3 PAKEM

Responden
Hari/Tanggal
Tempat

No Pertanyaan Jawaban Pertanyaan

1 | Perencanaan Pembelajaran

a. Apakah Bapak/lbu mengalami hambatan da
perencanaan pembelajaran? Apa saja hami
yang sering ibu temui? Bagaimana c

mengatasinya?

2 | Pelaksanaan Pembelajaran

b. Apakah Bapak/lbu mengalami hambatan da
pelaksanaan pembelajaran? Apa saja haml
yang sering ibu temui? Bagaimana c

mengatasinya?

3 | Penilaian Pembelajaran

c. Apakah Bapak/lbu mengalami hambatan da
penilaian pembelajaran? Apa saja hambq
yagn sering ibu temui? Bagaimana c

mengatasinya?

Catatan:
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Lampiran 8. Pedoman Observasi

PEDOMAN OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI

OLAHRAGA DAN KESEHATAN DENGAN METODE SAINTIFIK

DI SMP NEGERI 3 PAKEM

Identitas

Nama Guru

Kelas

Materi
Waktu

A. Petunjuk

1. Mengamati pembelajaran dari awal sampai akhir
2. Skor 1 jika jawaban YA dan Skor 0 jika jawaban TIDAK

B. Lembar Observasi

No

Indikator/Aspek yang Diamati

SKOR

I
A

KEGIATAN PENDAHULUAN
Apersepsi dan Motivasi

Mengkondisikan suasana pembelajaran yang menyenangkan

Mengaitkan materi pembelajaran sekarang dengan penga
peserta didik atau pembelajaran sebelumnya

Mengajukan pertanyaan menantang untuk memotivasi

Menyampaikan manfaat materi pembelajaran

Penyampaian Kompetensi dan Tujuan Pembelajaran

Menyampaikan kompetensi yang akan dicapai peserta didik

Menyampaikan garis besar cakupan materilkdagiatan yang aka
dilakukan

Menyampaikan lingkup dan teknik penilaian yang akan digung

KEGIATAN INTI

Penguasaan Materi Pembelajaran
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No Indikator/Aspek yang Diamati SKOR
8 | Kemampuan menyesuaikan materi dengan tujuan pembelajar|
9 | Kemampuan mengaitkan materi dengaengetahuan lain yan

relevan, perkembangan Iptek, dan kehidupan nyata
10 | Menyajikan pembahasan materi pembelajaran dengan tepat
11| Menyajikan materi secara sistematis (mudah ke sulit, dari kg
ke abstrak)

B | Penerapan Strategi Pembelajaran yand/lendidik

12 | Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi yan
dicapai

13 | Melaksanakan pembelajaran secara runtut

14 | Menguasai kelas

15| Melaksanakan pembelajaran yang menumbuhkan partisipas
peserta didik dalam mengajukan pertanyaan

16 | Melaksanakan pembelajaran yang menumbuhkan partisipas
peserta didik dalam mengemukakan pendapat

17 | Melaksanakan pembelajaran yang mengembangkan ketran
peserta didik sesuai dengan materi ajar

18 | Melaksanakan pembelajaran yang bers$itattekstual

19 | Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan tumbu
kebiasaan dan sikap positifurturant effeck

20 | Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu

direncanakan

C | Penerapan PendekatarScientific

21 | Memfasilitasi danmenyajikan kegiatan bagi peserta didik un

mengamati

22 | Memancing/memfasilitasi peserta didik untuk merumus

pertanyaan

23 | Memfasilitasi peserta didik dalam mengumpulk

informasi/mencoba

24 | Memfasilitasi peserta didik dalam mengolah/mengang
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No

Indikator/Aspek yang Diamati

SKOR

informasi untuk membuat kesimpulan

25

26

27

28

29
30

31
32
33
34

35
36

37

38
39
40
41

Memfasilitasi dan menyajikan kegiatan bagi peserta didik u
mengkomunikasikan pengetahuan dan ketrampilan

diperolehnya

Pemanfaatan Sumber Belajar/Media dalam Pembelajaran

Menunjukkan keterampilardalam penggunaan sumber bels

yang bervariasi

Menunjukkan  keterampilan dalam  penggunaan m

pembelajaran

Melibatkan peserta didik dalam pemanfaatan sumber be

pembelajaran

Melibatkan peserta didik dalam pemanfaatan media pembelaj

Menghasilkan pesan yang menarik

Pelaksanaan Penilaian/Pencatatan Akademik

Melaksanakan Penilaian/Pencatatan Perkembangan Sikap*)

Melaksanakan Penilaian Pengetahuan

Melaksanakan Penilaian Ketrampilan

Kesesuaian teknik damstrumen dengan indikator pencap

kompetensi

Kesesuaian antara bentuk, teknik dan instrumen penilaian aut

Ketersediaan pedoman penskoran

Pelibatan Peserta Didik dalam Pembelajaran

Menumbuhkan partisipasi aktif peserta didikelalui interaksi

guru, peserta didik, sumber belajar

Merespon positif partisipasi peserta didik

Menunjukkan sikap terbuka terhadap respons peserta didik

Menunjukkan hubungan antar pribadi yang kondusif

Menumbuhkan keceriaan atau antusiasme peserta didik ¢
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No

Indikator/Aspek yang Diamati

SKOR

belajar

42

43

44

45

46

47

Penggunaan Bahasa yang Benar dan Tepat dala

Pembelajaran
Menggunakan bahasa lisan secara jelas dan lancar

Menggunakan bahasa tulis yang baik dan benar

Menggunakan bahasalis yang dapat dibaca dengan mudah

KEGIATAN PENUTUP

Penutup Pembelajaran

Memfasiltasi dan membimbing peserta didik untuk merang

materi pelajaran

Memfasilitasi dan membimbing peserta didik untuk merefl¢

proses dan matepelajaran

Memberikan tes lisan atau tulisan
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Lampiran 9. Angket Respon Siswa
ANGKET RESPON SISWA TERHADAP PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PENDIDIKAN
JASMANI OLAHRAGA DAN KESEHATAN
DENGAN METODE SAINTIFIK DI SMP NEGERI 3 PAKEM

Nama
Hari/Tanggal
Berilah tanda centan@) pada salah satu jawaban yang paling sesuai menurut Andal!
. Tidak
No Pernyataan Setuju Setuju

Kegiatan Pendahuluan

Apersepsi dan Motivasi

1 |Saya senang ketika guru menciptakan sua

pembelajaran yang menyenangkan

2 | Saya tidak senang ketika guru mengajukan pertan

ketika pertanyaan berlangsung

3 | Saya senang ketika guru menyampaikan manfaat n

pembelajaran

4 | Saya senang ketika guru mengaitkan Mg
pembelajaran sekarang dengan pembelaj

sebelumnya

Penyampaian Kompetensi dan Tinjauan Pembelajaran

5 |Saya tidak senang ketika guru menyampai

kompetensi yang akan dicapai

6 | Saya senang ketika guru menyampaikan garis |

cakupan materi dan kegiatan yang akan dilakukan

7 | Saya senangaat guru menyampaikan teknik penila

yang akan digunakan

Kegiatan Inti

Penguasaan Materi Pembelajaran

8 | Saya senang ketika materi yang diberikan sesuai de
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tujuan pembelajaran

Saya tidak senang ketika guru mengaitkan mg
dengarkehidupan nyata

10

Saya senang saat guru menyajikan pembahasan f

pembelajaran dengan tepat

11

Saya senang ketika guru menjelaskan materi S¢

sistematis (mudah ke sulit)

Penerapan Strategi Pembelajaran yang Mendidik

12

Saya senang gurmelaksanakan pembelajaran seq

runtut

13

Saya senang saat guru menguasai kelas

pembelajaran berlangsung kondusif

14

Saya tidak senang ketika guru memberikan kesemy

untuk mengajukan pertanyaan

15

Saya senang saat guru menumbuhkan gikegitif saat

pembelajaran berlangsung

16

Saya senang ketika guru melaksanakan pembela

sesuai dengan alokasi waktu yang direncanakan

Penerapan Pendekatan Saintifik

17

Saya tidak senang ketika diberi kesempatan guru U

mengamati

18

Sayasenang ketika guru memberikan kesempatan u

mengajukan pertanyaan

19

Saya senang jika diberi kesempatan mencoba oleh ¢

20

Saya tidak senang jika diberi kesempatan uf

menganalisis informasi untuk membuat kesimpulan

21

Saya senang apabiladiberi kesempatan unty

mengkomunikasikan pengetahuan dan ketrampilan

Pemanfaatan Sumber Belajar/Media dalam Pe

mbelajaran

22

Saya senang apabila guru menunjukkan ketram
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dalam penggunaan sumber belajar yang bervariasi

23 | Saya tidak senang ketikguru menunjukkan ketrampilg
dalam media pembelajaran

24 | Saya senang apabila dilibatkan dalam pemanfg
media pembelajaran

25 | Saya senang apabila dilibatkan dalam pemanfe
sumber belajar

Pelaksanaan Penilaian

26 | Saya senang apabila gumemberikan nilai dalan
pembelajaran

27 | Saya senang apabila guru melaksanakan peni
perkembangan sikap

28 | Saya tidak senang apabila guru melaksanakan pen
pengetahuan

29 | Saya senang apabila guru melaksanakan peni
ketrampilan

Pelibatan Peserta Didik dalam Pembelajaran

30 | Saya senang ketika guru menumbuhkan partisipasi
saat pembelajaran

31 | Saya senang ketika guru terbuka terhadap respon p
didik

32 | Saya senang ketika guru menunjukkan hubungan
pribadi yangkondusif

33 | Saya antusias dalam mengikuti pembelajaran

Penggunaan Bahasa yang Benar dan Tepat dalam Pembelajaran

34 | Saya senang apabila guru menggunakan bahasa
secara jelas dan lancar saat pembelajaran

35 | Saya senang apabila gumenggunakan bahasa tu
yang baik dan benar saat pembelajaran

36 | Saya senang apabila guru menggunakan bahasa
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yang dapat dibaca dengan mudah

Penutup Pembelajaran

37 | Saya senang ketika guru memberikan kesempatan
merangkum matepembelajaran

38 | Saya senang apabila guru memberikan tes lisan
tertulis

39 | Saya tidak senang apabila guru memberikan per
untuk mengumpulkan hasil kerja sebagai ba
portofolio

40 | Saya senang guru memberikan tugas pengayaan
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Lampiran 10. Dokumentasi

Gamba ketike memberikan arahan dalam mengisi angket
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Gambar ketika melakukan observasi pelaksanan pembelajaran
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Lampiran 11. Surat Penelitian

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGCI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
Alamat :JI. Kolombo No.1 Yogyakarta 55281 Telp.(0274) 513092, 586168 psw: 282, 299, 291, 541

Nomor : 4.53/UN.34.16 PP/20118 25 April 2018.
lamp. : lEks
Hal : Permohonan Izin Penelitian.

Iepada Yth.
Kepala SMP Negeri 3 Pakem
di Tempat.

Diberitahukan dengan hormat. bahwa mahasiswa kami dari Fakultas [Imu Keolahragaan Universitas
Negeri Yogyakarta. bgrmaksud memohon izin wawancara. dan mencari data untuk Keperluan
penclitian dalam rangka penulisan Tugas Akhir SKripsi. kami mohon Bapak/Ibu/Saudara berkenan
untuk memberikan izin bagi mahasiswa:

Nauia : Amasia Bingar Laksita Adi
NIM 2 14601244027
Program Studi : PJKR.
Dosen Pembimbing : Dr. Sri Winarni. M.Pd.
NIP : 197002051994032001
Penehitian akan dilaksanakan pada ;
Waktu 227 April s/d 30 Juni 2018.
fempat : SMP Negeri 3 Pakem, Harjobinangun Pakem Sleman.
" Judul Skripsi . Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan

Dengan Metode Saintik di SMP Negeri 3 Pakem.

Demikian surat ini dibuat agar yang berkepentingan maklum. serta dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya. Atas Kerjasama dan izin yang diberikan. kami ucapkan terima kasih.

“Dekan.

%
Prof. Dr. Wawan S. Suherman. M.Ed.
NIP. 19640707 198812 1 001

Tembusan :

I, Kaprodi PJKR.

2. Pembimbing TAS.’
3. Muahasiswa ybs.
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